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ABSTRAK

EVALUASI PROGRAM KETERAMPILAN DI MADRASAH ALIYAH
NEGERI TEMANGGUNG

Oleh :

CHAMIDUN
NIM : 04913043

Madrasah adalah lembaga pendidikan Islam hasil kombinasi antara
pendidikan Islam tradisional dan_pendidikan modern. Pengajaran di madrasah
dilaksanakan secara Klasifikdsi dengan'\\ menggunakan kelas dan segala
fasilitasnya, kurikulum yang digjarkan meliputi pengetahuan agama dan umum.

Tesis ini merupakan kajiafr terhadap peningkatan Madrasah Aliyah dalam
melaksanakan sistem program sttdi dan pembelajaran serta berbagai terobosan di
bidang pengelolaan pendidikan mielaluizMadrasah Aliyah program keterampilan,
kemudian pada tahun 1997/1998 Departemen Agama RI telah mengembangkan
84 Madrasah Aliyah program keterampilan dengan memberdayakan seluruh unsur
pada tiap-tiap lembaga Madrasah- Aliyah dengan biaya yang besar termasuk
didalamnya Madrasah Aliyah Negeri Temanggung!

Madrasah Aliyah program keterampilan bukanlah sustu lembaga atau satuan
pendidikan yang berdiri sendiri pamun-merupakan.program yang dikembangkan
pada Madrasah Aliyah regulas’yang bértujuan) untuk /membekali siswa dengan
kemampuan keterampilan dan sikap kemandirian di kalangan lulusan Madrasah
Aliyah, juga melatih siswa menjadi| semi §Rilled, worker yang mampu melakukan
pekerjaan sederhana dalam bidang kejuruan dan berupaya untuk menjawab
kebutuhan dalam era globalisasiy Sikap|kemafidirian ienipakan bekal utama yang
disertai dengan ketrampilan—tdntuk” mengembangkan Kkehidupannya, anggota
masyarakat dan warga negara secara mandiri di dalam terjun ke dunia usaha.
Salah satu tujuan Madrasah Aliyah menyiapkan siswa agar mampu
mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang
dalam hal ini diperoleh di MAN program keterampilan Temanggug.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan
kwantiatif. Pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang yang diamati, sedang
pendekatan kwantitatif data angka sebagai perwujudan dari semua gejala yang
diamati sehingga memungkinkan digunakan analisa data statistik. Hasil yang
diperoleh dari pelaksanaan kurikulum program keterampilan telah sesuai dengan
tujuan yang telah dilaksanakan.
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ABTRACTION

EVALUATION OF KETRAMPILAN PROGRAMME AT MAN
TEMANGGUNG

By :

CHAMIDUN
NIM : 04913043

Madrasah is an Islamic Educational institution which combines traditionat
Islamic education and modern one. Teaching in Madrasah is conducted by
classifying the student into thee grades/their own facilities. The curriculum
applied religious and general or common knowledge.

This thesis is written as|aresearch about the development of Madrasah
Aliyah in conducting the system’ ofjeducation ‘and learning program as well as
break through in the field of educationalimanagement through Madrasah Aliyah
especially keterampilan program; The department of religious affair of Republic
Indonesia has developed 84 Madrasah dliyahespecially keterampilan program
(MAPK) in 1997/1998 by developing all aspects in MAPK including MAPK
Temanggung.

Madrasah Aliyah especially keterampilan program is not apart from
Madrasah Aliyah, butit is integrated-with, Madrasah. Alivahsin general. In other
word we can say_that MAPK is_a_general Madrasgh-Alivah completed with
keterampilan aimet at preparing the students with skill to be self independent
Madrasah Aliyah graduated. MAPK also/ simple 4rains the student to be skilled
workers who are able to simple work and are ready to meet the need in the
globalization era. Selfjindepenidenceafid, skill“ar€ thel madin factors to develop the
students, the communities and-also*the ‘citizens-in"facing job opportunities. One of
the aims of MAPK Temanggung is to prepare the students to be able to develop
itself along with the development of science and technology.

The approach used in this thesis are quantitative and qualitative approach.
Qualitative approach is used as the research processes which shows descriptive
data such as eritten and spoken data from the respondent while quantitative
approach is used to show the statistic data from all of the respondents that enable
the writer to analyze. The result of the implementing of the ketrampilan
curriculum has been suitable with the aim expected.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Untuk menata kehidupan manusia secara teratur, terarah dan bertahab
memeriukan suatu sarana latihan berpikir kreatif, inovatif untuk melatih
keterampilan dasar seseorang. Sarana /itu dimaksudkan untuk dapat melatih
diri dan menguasai ilmu  pengetahuan dan |teknologi, penguasaan itu di
harapkan dapat memberikan kehidupafniyang sejahtera dan makmur secara adil
dan merata. Untuk mencapab cita-Cita, ini, salah satu sarana tersebut adalah
lembaga pendidikan formal. ) Untuk //mencapai tujuan itu pemerintah
mengeluarkan undang-undang.no.2-tahun. 1989. tentang=sistem pendidikan
nasional dan peraturan pemerintah no.29 tahun 1990 tentang pendidikan
menengah serta menjabarkan hal itu, departemen agama RI menerbitkan surat
keputusan No.370 'dan 373-tahtun’ 1993 tentafig-struktur organisasi Madrasah
Aliyah.

Untuk menindak lanjuti surat keputusan bersama yang di terbitkan itu,
maka Mentri Pendidikan Nasional menerbitkan surat keputusan
No.0489/U/1992 tentang Sekolah Menengah Umum, ditetapkan bahwa
Madrasah Aliyah adalah Sekolah Menengah Umum (SMU) berciri khas
Agama Islam yang diselengarakan oleh Departemen Agama. Dengan
demikian, maka bobot pendidikan Madrasah Aliyah telah sederajat dengan

Sekolah Menengah Umum.



Pengakuan secara yuridis ini membuat Madrasah Aliyah bebas menentukan
kedudukan dan progam yang sesuai dengan kondisi daerahnya. Untuk
menindak lanjuti program yang sesuai diseluruh Indonesia, Departen Agama
RI membentuk beberapa progam Madrasah Aliyah di seluruh Indonesia salah
satunya seperti : Madrasah Aliyah Keterampilan. Pembentukan beberapa
program, Madrasah Aliyah dimaksudkan untuk memberi kesempatan kepada
siswa untuk menggali ilmu-ilmu” keislaman yang dibarengi dengan
pembekalan ketrampilan yang bdik. Pembentukan tersebut hanya bersifat
teontik, dan program itu |lebih“terkesan 7op down dengan tidak terlalu
mementingkan kemampuan sumber daya Madrasah terkhusus di Kabupaten
Temanggung, sebagian besar; tidak  dapat’ meningkatkan kualitas proses
belejar-mengajar, yang sesuai dengan-perencanaan awal-Hal itu disebabkan
kompleksitas pengelolaan Madrasah Aliyah yang besar seperti kualitas SDM
guru yang rendah, management Madrasah Aliyah yang kurang baik, dukungan
masyarakat Islam kepada-Madrasah Aliyab- masih téndah, bidang studi yang
diajarkan banyak, sehingga mengakibatkan produk/lulusan Madrasah Aliyah
kurang optimal dan dipercaya.
. Rumusan Masalah

Untuk menjabarkan permasalahan yang dihadapi dalam pembuatan tesis
ini, penulis membuat pertanyaan yang memberikan gambaran permasalahan
utama, sebagai landasan berpijak adalah :
a. Bagaimana kontek sosial dalam mendukung program ketrampilan

Madrasah Aliyah Negeri Temanggung.



b. Bagaimana in put dalam mendukung eksistensi program keterampilan

Madrasah Aliyah Negeri Temanggung.

c. Bagaimana proses pengelolaan program keterampilan Madrasah Aliyah

Negeri Temanggung.

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

1. Tujuan penulisan

Tujuan dalam penelitian/Tesis5ini/adalah :

a.

Untuk mengetahui| “konteks| sosial | dalam mendukung program
keterampilan Madrasah AliyahiNegeri Temanggung.
Untuk mengetahui input dibuat dalam mendukung eksistensi program
keterampilan Madrasah Aliyah Negeri' Temanggung.
Untuk, mengetahui , proses-—~pengelolaan ,program keterampilan

Madrasah Aliyah Negeri Temanggung.

2. Kegunaan Penulisan

Penulisan Tesis ini di*harapkan dapat-memberikan kegunaan :

a.

Perbaikan pelaksanaan program keterampilan Madrasah Aliyah Negeri

Temanggung.

Memberikan Informasi perkembangan program Madrasah Aliyah

Negeri Temanggung.

D. Kajian Pustaka

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu tentang pengembangan

lembaga pendidikan secara formal, seperti yang dilakukan oleh Karel A

Steenbring (1986), M Atho’ Mudzhar (1981) dan Maksum (1999).



Semua peneliti itu berusaha mencurahkan perhatian pada madrasah.
Menurut kajian Karel A Steenbring dalam desertasinya di Universitas Katolik
Nijmen Belanda tahun 1974 dengan judul pesantren madrasah sekolah:
Pendidikan Islam dalam kurun modern, pembahasan umumnya dipondok
pesantren tidak secara khusus membahas madrasah. Kajian tersebut tidak
merekayasa secara khusus tentang perubahan status Madrasah Aliyah menjadi
Madrasah Model. Menurut/kajian-Atok\ Mudzhar dengan modul “Religious
Education and Politic in Indonesia™ tahun’1979. Kajian ini hampir serupa
ruang lingkupnya dengan kajian Karel'A Steenbring dalam arti kajian umum
madrasah dan kurikulum,-Meskipun kajian Maksum menfokuskan pada
madrasah, namun substansi  analisisnya “bukan pada aspek kurikulum
melainkan pada aspek . sejarah..dan. poetkembangan madrasah. Penelitian
khusus tentang madrasah dikaji oleh Muhaimin (1989). Telaah kurikulum
pendidikan madrasah berdasarkan konsep Pendidikan Islami (sebuah tinjauan
kntis), dan kajian Sulaiman~ (1995)—Madrasah *Aliyah di Indonesia
(Modemisasi Kurikulum paska UU RI no 2 tahun 1989 tentang sistem
Pendidikan Nasional). Penelitian Muhaimin bersifat evaluatif terhadap
kurikulum madrasah, sedangkan analisisnya miskin nuansa karena tidak
didasarkan pada realitas dinamika perubahan dan pembaharuan kurikulum
madrasah tahun 1984 hanya bercakup dinamika pembaharuan kurikulum
madrasah pada periode 1990 an dengan tidak memberi evaluasi kritis terhadap
format kurikulum madrasah pada periode tersebut dari persektif cita-cita ideal

konsep Pendidikan Islam.



E. Kerangka Berpikir

Perubahan perilaku sosial untuk menilai sesuatu tidak terlepas dan
perilaku yang dimunculkan seseorang atau secara kolektif, dengan maksud
untuk memberi suatu respon yang dikehendaki atau menolak perilaku yang
ada. Perubahan itu akibat adanya pengaruh yang sepontan dari diri seseorang
atau pengalaman yang telah mempengaruhinya, perubahan dalam sosial itu
sangat terkait dengan paham yang /Adianut olah seseorang atau masyarakat
seperti agama, adat, pendidikan/ Salah satu respon masyarakat terhadap
perubahan itu tertuju pada pengémbangan ilmu pengetahuan, keterampilan
dan sikap yang ada di dalam kehidupan ymasyarakat, ada hal yang lebih
penting adalah memberikan; kesadaran//terhadap otonomi manusia (peserta
didik) di hadapan lembaga (sekolah), .guru dan Tuhan., Berdasar filsafat
manusia itu di kembangkan berbagai konsep dasar pendidikan dan strategi
pembelajaran, selanjutnya dikembangkan sistem dan model kurikulum dan
kemampuan profesi'guru: !

Pengembangan kepribadian manusia dari hasil merespon suatu akan
menjadikan ia terbiasa dalam melatih diri untuk kreatif dan tanggapan
menghadapi sesuatu.

Bardasarkan pemahaman ini pemerintah pusat dalam hal ini
Departemen Agama membuka berbagai program madarsah untuk
memberikan kesempatan seluruh generasi muda Islam, khusus untuk

mengembangkan diri serta membekali keterampilan yang memadai, suatu

' Abdul Munir mulkhan 2001Refeksi humanisasi tauhid dalam Reformasi oniolofis pendidikan
islam ( iain Sunan kalijaga Yogfyakarta ) hal. I6



sekolah adalah merupakan gabungan dari berbagai bidang baik akademik
maupun non akademik termasuk bagaimana interaksi guru-siswa formal dalam
proses belajar, mengajar, interaksi antar guru, interaksi guru dan pegawai
administrasi dalam proses kenaikan pangkat guru, interaksi antar siswa dan
staf perpustakaan dalam proses bagaimana tenaga perpustakaan dalam
melayani para siswa, interaksi antara guru dan kepala sekolah dalam proses
bagaimana kepala sekolah miemimpin‘para guru dan sebagainya interaksi yang
begitu banyak terajadi disckolahytersebut (memberi signal bagi kita semua
bahwa program kerja sekolahiymemiliki | suatu sistem yang mampu

mengkoordinasi dan mensinergikan dati seluruh interaksi yang ada di sekolah.

2

Sekolah harusymengebangkan-visi~dan misi sendiri>visi suatu sekolah
merupakan suatu pandapgan atau keyakinan bersama seluruh komponen
sekolah akan keadaan masa depan yang diinginkan, keberadaan visi akan
memberikan inspirasi dammendorong ‘wargasekolah ‘bekerja lebih giat visi
sekolah harus dinyatakan dalam kalimat yang lebih jelas, positif, realitas,
menantang, mengundang partisipasi, dan menunjukan gambaran masa depan3
agar madrasah dapat berkembang secara normal dan berkualitas sekolah yang
merumuskan tujuanya sendiri secara tepat berdasrkan kepentingan internal dan

eksternal madrasah.

* zamroni , Reformasi Pendidikan dari pondasi ke aksi jurrnal mpendidikan islam konsep

implementasi ,hal. 36.
3

zamroni , Reformasi aaPendidikan dari pondasi ke aksi jurrnal mpendidikan islam konsep
implementasi hal. 58.



Penambahan materi atau pun bidang studi yang selama ini dilakukan di
madrasah aliyah, bukan merupakan solusi yang tepat karena beban pelajaran
yang banyak akan menambah beban pemahaman anak yang semakin rumit
disertai analisis ilmu pengetahuan yang disampaikan juga kurang mendatam
beban ini berakibat pada jam belajar anak akan dipenuhi dengan tugas yang

kurang terarah.

. Pendekatan dan Metode Penélitidn

Penelitian ini dikategorikah penelitian dengan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif yakni bahwa peneliti-tidak lagi bekerja dengan angka-angka
tetapi dengan informasi, Keterangan dan penjelasan data sehingga analisa
datanya non statistic.

a. Pendekatan penelitian
Untuk dapat membahas secara teoritik dan empiris tentang permasalahan
program ketrampilan di MAN Temanggung, penulis menggunakan
pendekatan evaluasi pregramebidang pendidikan' Ketrampilan,
1. Model evaluasi program yang dipergunakan

Untuk melakukan evaluasi program ketrampilan di MAN

Temanggung, penulis menggunakan Context, In put, Process, Product

(CIPP} Approuch Model. Model ini dipergunakan untuk menganalisis

program dengan melihat konteks MAN, masukan MAN dan proses

MAN dalam mengolah program yang ada serta prestasi dari

pelaksanaan program itu setelah diberlakukan.

2. Pendekatan dalam evaluasi



Pendekatan yang dilakukan dalam evaluasi program ketrampilan ini
menggunakan goal free evaluation (evaluasi bebas tujuan). Yang
dimaksud goal free evaluation adalah evaluasi yang dilakukan tanpa
melihat konsep tujuan program yang direncanakan. Terkadang
program yang dibuat dengan perencanaan yang matang, teryata dalam
realitasnya tidak sesuai dengan konsep awalnya. Dalam penelitian ini
penulis mengevalua$i hasil Setelah diberlakukan berbagai program

ketrampilan di MAN Temanggung.

b. Data yang akan dicari

Data peneletian yang dipergunakan dalam penelitian evaluasi program

ketrampilan di MAN Temanggung ada\dua macam yaitu :

I.

Data Primer.
Yang dimaksud dengan data primer adalah data yang diambil langsung

dari narasumber, data penelitian ini bersumber dari :

Kepala Madrasah

- Wakil Kepala Madrasah

- Guru Tetap

- Instruktur

Data Skunder

Yang dimaksud dengan data sekunder adalah data yang diambil tidak
secara langsung, tetapi mendukung pelaksanaan program ketrampilan

di MAN Temanggung. Data itu bersumber dari :



- Kepala MAN Temanggung
- Wakil Kepala Program Keterampilan
- Wakil Kepala Bidang Kurikulum

- Pegawai Tata Usaha dan Instruktur MAN Temanggung

Majelis madrasah/pengurus BP3 MAN Temanggung

c. Teknik pengumpulan data
Untuk mengumpulkan data |dalam/penelitian ini, penulis menggunakan
teknik pemgumpulan data fiéd 'work (résearch degan cara interview
dipergunakan untuk menggalindnformasi program - program yang
direncanakan, sedang dan telah dilaksanakan, kegiatan ekstra kurikuler.
Teknik yang lain penulis pergunakan. adalah dokumentasi dimaksudkan
untuk mencari_ laporan, berupa=data. —..data, perkembangan siswa,
kepegawatan, laporan triwulan atau tahunan, dokumen penerimaan siswa
baru dan THB, data PMDK/PUBD, prestasi KIR, prestasi olah raga,
prestasi ketrampilan,~kedisiplinan: “Fekfiik” lain juga adalah observasi
ditujukan untuk mengamati kegiatan secara umum, tata ruang madrasah
yang meliputi kelas, kantor, perpustakaan, laboratorium fisika, biologi,
bahasa, tempat ibadah, pelaksanaan belajar mengajar dikelas, penegakkan
disiplin disekolah. Angket ditujukan untuk menggali informasi tentang
program ketrampilan yang dilaksanakan di MAN Temanggung. Angket
yang disusun dalam bentuk pertanyaan, dengan setiap item pertanyaan
tersedia empat alternatif jawaban yang diolah secara tertutup untuk

dijawab secara tertulis oleh responden.
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d. Teknik analisis data

Penelitian ini dikategorikan penelitian kualitatif (stastistik diskriptif) untuk

menganalisis data dalam penelitian ini, penulis melakukan beberapa tahap

yakni :

1.

Pemberian skor angket.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis utama dengan
angket. Angket yafg dibudt/dengan jawaban tertutup schingga
responden hanya dipersilahkanypmefiilih jawaban-jawaban alternatif
yang sudah disediakan. Setiapifésponden akan mendapat skor seluruh
pertanyaan angket.

Interpiu

Interpiu adalah, salab  satu pengumpulan., data dengan mengadakan
wawancara, yang dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan
informasi dengan cara bertanya langsung kepada Kepala Madrasah,
para Wakil 'Kepala“Madrasah" dan-Kepadd para Instruktur Program
Keterampilan serta kepada orang-orang yang dianggap membantu
penelitain ini. Sutrisno Hadi (1995:213) menjelaskan beberapa
kelebihan metode interview: a) Merupakan metode yang terbaik untuk
menilai keadaan pribadi. b) Tidak dibatasi oleh tingkat umur dan
tingkat subyek yang diselidiki. ¢) Dalam penelitian sosial hampir
metode ini tidak pernah ditinggalkan sebagai metode pelengkap. d)
Dengan unsur keluwesan yang dikandungnya, metode ini cocok

digunakan sebagai alat verivikasi terhadap data yang diperoleh dengan
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jalan observasi, kuestoner dan lain-lain. Dapat diselenggarakan sambil
mengadakan observasi.

Disamping beberapa kelebihan di atas terdapat pula beberapa
kelemahan: a) Tidak cukup efisien, memboroskan waktu dan tenaga.
b) Tergantung pada kesediaan dan kemampuan serta keadaan dari
monumental interview sehingga informasi tidak diperoleh secara teliti.
c¢) Jalan dan isi interviéwlsangat mudah dipengaruhi oleh keadaan
sekitar. d) Jika [pendekatan'ysahabat karib untuk menyelidiki
masyarakat yang sangat héterogen, maka memerlukan interview yang
banyak.

3. Evaluasi program ketrampilan MAN
Untuk, mengetahui program-keterampilan MAN~Temanggung yang
terdiri dari keterampilan tata busana, keterampilan tata rias,
keterampilan otomotif dan keterampilan PPHP yang dilihat dari aspek
konteks, in' put, serta’produk MAN-dengan uji mean.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendiskripsikan tulisan tesis ini, penulis menyusun sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka
berfikir, metode dan pendekatan penelitian, dan sitematika pembahasan.

Bab kedua, Tinjauan program keterampilan MAN Temanggung yang

membahas tentang pengertian Madrasah Aliah Negeri, beberapa program di
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ketrampilan madrasah, kedudukan madrasah sebagai sub sitem Pendidikan
Nasional, pengelolaan MAN.

Bab ketiga, hasil penelitian dan pembahasan yang berisi tentang
gambaran umum program keterampilan MAN Temanggung, struktur
organisasi, keadaan kepegawaian, keadaan siswa, fasilitas yang dimiliki,
kurikulum yang dimiliki, pembiayaan madrasah.

Bab keempat, adalah penutiiplyang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BABII

TINJAUAN PROGRAM MADRASAH ALIYAH NEGERI

A. Pengertian Madrasah Aliyah Negeri
Pengertian Madrasah Aliyah Negeri (MAN) mengandung beberapa kata

yakni Madrasah, Aliyah, dan Negeri. Yang dimaksud dengan kata i..,.1. yang

berarti belajar’. Pengertian Madrasah” merupakan isim makan (nama tempat),

berasal dari kata ,.,4. ~ ;& yatigibermakna tempat belajar’. Tempat belajar

itu tidak mesti disuatu tempatiertenty, tetapi;bisa dilaksanakan dimana saja, di
rumah, surau, langgar atau masjid. Tempat-tempat ini dalam sejarah lembaga-
lembaga pendidikan Islam memegang peranan sebagai mana tempat belajar
bagi umat Islam. Dan perkembangan selanjutnya, kata Madrasah secara teknis
mempunyai arti atau konofasi dengan segala sarana dan fasilitas yang
menunjang proses! belajar.agama. 'Atau-sebuotan 'bagi ‘\sekolah agama Islam,

tempat proses belajar mengajar ajaran-ajaran Islam secara formal yang

" Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq. Kamus kontekstual arab Indonesia. Editor
Thayib Ibnu Zain Main, (cetakan I) (Jakarta : Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 2001) hal
214; Menurut Harun Nasution, dkk menjelaskan kata Madrasah berakar dari kata darosa yang
berarti belajar atau darrosa (mengajar). Tempat mengajarkan ilmu-ilmu keislaman, terutama figh.

? Madrah Aliyah (MA) adalah lembaga lembaga pendidikan formal yang sederajat dengan
Sekolah Menengah Umum (SMU). Lihat PPA Consultans in Association with JAIN Walisongo,
IAIN Sunan Kalijaga dan Cambridge Education Consultans Ltd., Pedoman Umum
Pengembangan dan pengolahan Madrasah Model, (Jakarta: Development of Madrsah Aliyahs
Project, 2001), hal.1-1. Menerut Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
0489/U/1992 tentang Sekolah Menengah Umum, ditetapkan bahwa Madrasah Aliyah adalah
Sekolah Menengah Umum (SMU) berciri khas agama Istam yang diselenggaraka oleh Departemen
Agama.

*Nurul Huda menyebutkan madrasah merupakan isim makan (nama tempat), berasal dari
kata darasa yang bermakna tempat orang belajar. Nurul Huda. MADRASAH: Sebuah Perjalanan
untuk Eksi. Dalam Dinamika Pesantren dan Madrasah. Editor Ismail SM, Nurul Huda, Abdu!
Kholiq. Cetakan 1. (Semarang:Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo dan Pustaka Pelajar Offset,
2002), hal.211.

13
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mempunyai kelas (dengan sarana antara lain, meja, bangku, dan papan tulis)
dan kurikulaum dalam bentuk klasikal. Bentuk pendidikan-pendidikan klasikal
yang masuk ke Indonesia sejalan dengan modernisasi Islam yang lebih
berkonotsi kepada cara penyampaian ilmu agama secara klasikal dan lebih
modern.* Ada yang mengartikan madrasah adalah madrasah. Artinya lembaga
madrasah tidak dapat digantikan dengan lembaga-lembaga lainnya karena
madrasah mempunyai visi, misi, dan‘karakteristik yang sangat khas di dalam
masyarakat dan bangsa Ihdonesia) baik Cdilihat dari segi kebudayaan,
pendidikan, politik bahkan ekonomi:

Munculnya madrasah Sberhubungan dengan standarisasi keilmuan,
perasaan puas dan cukup timbul \bersamaan dengan dihasilkannya karya
dengan penemuan para fugaha,ahlul-kalam-dan.ahlul hadists telah mendorong
upaya pembatasan ijtihad. Setelah Indonesia merdeka (1945) dan Departemen
Agama berdiri 3 Januari 1946 selanjutnya pembinaan madrasah menjadi
tanggung jawab departemen ini. Dalam—pérkembangan selanjutnya sesuai
dengan tuntutan zaman dan masyarakat, Departemen Agama menyeragamkan
nama, jenis dan tingkatan madrasah yang beragam tersebut, sebagaimana yang
ada sekarang.

Madrasah Aliyah (MA) adalah lembaga pendidikan formal yang
sederajat dengan Sekolah Menengah Umum (SMU). Keduanya berada pada

jenjang pendidikan menengah yang bertujuan menyiapkan peserta didiknya

4Zarnaksyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1982), hal.100-128
*A.R. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Cetakan Pertama, (Jakarta: Renika
Cipta, 2000), hal. 169
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untuk (1) melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan tinggi dan/atau (2)
memasuki kehidupan di lingkungan masyarakat; yang lebih luas.®

Untuk mencapai tujuan yang dikehendaki itu Departemen Agama
membuat beberapa program MAN, dengan tujuan untuk mengkhususkan
kinerja yang baik pada saatnya harus mampu menampilkan kinerja yang
optimal, produktif, efektif, dan efisien sebagai institusi pendidikan yang
dikelola secara profesional./Beberapa program MAN ini diharapkan sebagai
sckolah unggul harus mampu menampilkan kinerja yang dimiliki
karakteristik: populis, Islami,“\dan” befkualitas.” Diharapkan dengan
karakteristik khusus progranp MAN/ini menjadi madrasah yang penyokong
kemajuan madrasah-madrasah lain yan sederajat secara khusus dan pendidikan
Islam secara umum di, dacrah.sekelilingnya..Sedangkan yang dimaksud
dengan memiliki karakteristik Islami adalah pendidikan yang memiliki
wawasan, budaya, proses belajar mengajar yang berdasarkan ajaran Islam.
Dengan dibentuknya madrasah-ini" juga-dihdrapkah meningkatkan madrasah
yang dikelola Departemen Agama akan terangkat mutunya. MAN yang
dibentuk ini sebagai madrasah yang berkualitas dan mampu menampilkan
kinerja yang optimal, produktif, efektif, dan efisien sebagai lembaga

pendidikan yang dikelola secara profesional.®

°PPA Consultans in Association with IAIN Walisongo, IAIN Sunan Kalijaga dan
Cambridge Education Consultans Ltd., Pedoman, hal. 1-1

Ibid, hal. 1-3. Menurut Dirjen Bimbingan Islam Depag MAN Model yang dibentuk
diseluruh Indonesia yang berjumlah 26 buah sebagai Madrasah Aliyah Negeri yang dijadikan
percontohan bagi pembinaan madrasah sekitarnya. Lihat Surat Keputusan Direktur Jendral
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Nomor: E.IV/PP.OO.6/KEP/17.A/98, Madrasah Aliyah
Model, hal.l

® PPA Consultans in Association with IAIN Walisongo, IAIN Sunan Kalijaga dan
Cambridge Education Consultans Ltd., Pedoman., hal.1-1.
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Berdasarkan beberapa pengertian tersebut di atas, maka yang dimaksud
dengan Madrasah Aliyah Negeri adalah tempat orang belajar dan mengajar
secara formal pada tingkat setara Sekolah Menengah Umum berciri khas
Agama Islam yang diberi wewenang tanggung jawab kepada Departemen
Agama sebagai Madrasah Aliyah Negeri di sekelilingnya, dengan karakteristik
populis, Islami, dan berkualitas.

. Beberapa Program MAN

Setelah diakuinya Maddrsah’ Aliyah Negeri (MAN) sebagai Sekolah
Menengah Umum (SMU) yang bereiri khas Agama Islam yang setara dengan
SMU oleh perundang-undangan dan|peraturan lainnya, maka Departemen
Agama telah mengembangkan program/'MAN itu menjadi 4 bagian yakni
MAN program keagamaan (MAK );-MAN.model; MAN-ketrampilan; MAN
umum/regular (program IPS, IPA dan bahasa). Masing-masing program MAN
mengemban visi dan misi yang berbeda satu dan yang lainya.

1. Program Keagamaan (MAK)

Program MAPK dibuka sejak 1987 hingga 1993. kemudian sejak
tahun 1993 diganti nama MAK berorientasi pada program peningkatan
kemampuan siswa menguasai bidang studi Agama Islam yang sebelumnya
bernama MAPK. Salah satu ciri dalam pelaksanaan kegiatan belajar

mengajar di MAK adalah menggunakan kitab bahasa Arab sebagai buku
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teks pokok mata pelajaran yang meliputi: 1. Al-Qur’an, 2. Bahasa Arab, 3.
[lmu Tafsir, 4. [Imu Hadists, 5. Ilmu Syan'ah.q
2. Program Model

MAN model ini dikembangkan sebagai percontohan bagi Madrasah
Aliyah lainnya yang berada pada wilayah satu propinsi dimana ada
Madrasah Aliyah atau Sekolah Menengah Umum (SMU) yang seaspirasi
dengannya.

Madrasah tersebut “disiapkan jsebagai figur sentral yang menjadi
contoh dan pusat pembindan dan péngefmbangan madrasah serta menjadi
magnet school terhadap Madrasah Aliyah-disckitarnya baik negeri maupun
swasta.’® Program ini dimaksudkan madrasah yang unggul dalam kinerja
yang optimal, produktif, efektif,-danefisien sebagainstitusi pendidikan
yang dikelola secara profesional. Madrasah ini juga sebagai sekolah yang
unggulan harus mampu menampilkan kinerja yang berpedoman kepada
visi dan misi Madrasah-Aliyah Negeri-yang-telah ditetapkan, atau menata
ulang visi dan misi MAN yang sesuai.

3. Program Ketrampilan
Madrasah Aliyah program ketrampilan merupakan SMU yang berciri khas
Agama Islam seperti halnya Madrasah Aliyah regular yang lain yang
pertama kali dibuka pada tahun 1988. Madrasah Aliyah ini
menyelenggarakan program keterampilan sebagai program tambahan yang

bersifat ekstra kurikuler yang dilaksanakan secara terstruktur.

® Departemen Agama R, Pembinaan Perguruan Agama Islam, (Jakarta: Dirjen Bimbaga
Istam, 2001), hal.10
' Ibid, hal.12
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Madrasah Aliyah keterampilan ini bertujuan untuk memberikan
bekal keterampilan sebagai siswa untuk mengembangkan
kehidupannya sebagai pribadi,ataupun masyarakat sebagai bekal
mendapatkan pekerjaan atau dengan keterampilannya itu mampu
mendirikan usaha mandiri.""
Madrasah Aliyah ini diberikan selama 18 jam per minggu. Dengan
penambahan jam tersebut, beban /pelajaran yang semula 45 jam per
minggu menjadi 63 jami pergminggunya. Namun hal itu tidak manjadi
masalah karena kondisi ini mefijadifinotivasi dan dedikasi yang tinggi dari
semua pihak.
4. Program Umum
Madrasah, Aliyah Negeri program umun/regular.merupakan SMU
yang berciri khas Agama Islam dengan membuka program IPS, IPA, dan
Bahasa.'’ Program yang dibuka ini sama dengan program yang
dikembangkan oleh SMV seedra umuam:
C. Kedudukan Madrasah sebagai sub Sistem Pendidikan Nasional
Perubahan dalam pendidikan di Indonesia dilakukan terus menerus
sesual dengan kemajuan zaman, dan tuntututan masyarakat umum untuk
menghendakinya. Bahkan hanya sekedar perubahan rutinitas pendidikan yang
dilakukan, tetapi juga pengembangan lembaga pendidikan disemua jenis dan
jenjangnya. Perubahan dan pengembangan itu ditujukan untuk memberikan

kepastian arah pendidikan Indonesia yakni kecerdasan bagi kehidupan

n Depag, Pembinaan.
12 Ibid, hal.9-10
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masyarakat Indonesia seperti yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 2
tahun 1989 yang berbunyi:

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti lubur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani
dan rohani, kepribadiah mantap°dan mandiri, serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsdan. '

Tidak cukup denganiUndangsUndang itu saja untuk menerapkan
pendidikan diseluruh tanah air, dengan bermacam lembaga pendidikan, tingkat
serta kepentingannya. Untuk) /itu~ diperlukan petunjuk khusus untuk
mengoperasionalkan Jembaga _pendidikan, tersebut, seperti penjabarannya
tertuang dalam pendidikan menengah yakni Peraturan Pemerintah (PP) Nomor
29 tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah bab II pasal 2 menyatakan
bahwa Pendidikan Menengah bertujuan untuk

1. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan

pada jenjang yang lebih tinggi dan untuk mengembangkan diri
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan

kesenian;

¥ UU RI No.2 Tahun 1989 bab II pasal 4.
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2. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial ,
budaya dan alam sekitarnya.'*

Untuk menindak lanjuti peraturan pemerintah tersebut, Menteri Agama

RI menerbitkan Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor 373 Tahun 1993,
bab II pasal 2 tertanggal 22 Desember 1993, menetapkan tujuan pendidikan
pada Madrasah Aliyah adalah;

1. Menyiapkan siswa_untik melanjutkan pendidikan pada jenjang
pendidikan tinggi.

2. Menyiapkan siswa agar mampu mengembangkan diri sejalan dengan
perkembangan ilmuy, pengetahuan,” teknologi dan kesenian yang
dijiwai ajaran agama Islam.

3. Menyiapkan siswa agar mampu menjadi anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial,
budaya dan alam-sekitar'yang dijiwdisuasana keagamaan. '

Secara makro, pengembangan madrasah Aliyah Negeri merupakan
bagian dari kebijakan pemerintah yang diimplementasikan dalam pengaturan
operasional bersama antara Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen
Agama tentang enam bidang kelembagaan, yaitu:

1. Memecahkan permasalahan umum yang berkaitan dengan

pengembangan sistem pendidikan nasional;

" PP No.29 Tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah bab 11 pasal 2
* PPA Consultans in Assiciation with [AIN Walisongo, IAIN Sunan Kalijaga dan
Cambridge Education Consuitants L., Pedoman.,hal. 1-1
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2. Merumuskan strategi dan berbagai program untuk memenuhi
kebutuhan nasional dalam sistem penyampaian dalam pendidikan;
3. Meninjuan ulang dan mengevaluasi kurikulum pendidikan dasar dan
menengah;
4. Menyiapkan buku-buku teks dan bahan-bahan ajar dan merumuskan
strategi untuk mengatur pasokan dan distribusi;
5. Kerjasama di dalalm mérancang program ujian dan penilaian siswa
baik secara nasional-maupun regional,
6. Koordinasi berbagai kegiatan yang menyangkut pasokan dan
penugasan yang dibutuhkan guru-guru madrasah.'®
Pendidikan Islam adalah ujung tombak dari usaha reformasi pengelolaan
pendidikan nasional yaitu mengembalikan, kepedulian masyarakat terhadap
pendidikan. Selama ini pendidikan nasional telah tercabut dari akarnya ialah
kehilangan peran serta masyarakat, dikarenakan hanya dirancang oleh tim ahli
bukan dirancang menurut-kebuttuhan ‘masyarakat ditempat. Oleh sebab itu,
tidak mengherankan apabila pendidikan nasiona! kini cenderung kepada
pembentukan kemampuan intelektual semata-mata dan kehilangan orientasi
pembentukan mental dan emosional anak didik. Visi pendidikan secara
nasional pada era saat ini membangun manusia Indonesia yang utuh yaitu
yang bertakwa, bermoral dan inofatif di dalam membangun masyarakatnya

sendini. Untuk pelaksanaannya diperlukan pengelola-pengelola pendidikan

15 fbid., hal.1-2



22

yang menghayati visi dan misi serta mempunyai kemampuan untuk mengelola
sistem pendidikan tersebut.

Sebagai sub-sistem Pendidikan Nasional, visi Pendidikan Islam tentunya
sejalan dengna visi pendidikan nasional. Visi pendidikan nasional tidak lain
mewujudkan manusia Indonesia yang takwa dan produktif sebagai anggota
masyarakat Indonesia yang bhineka.'’

Agar pembangunan Indonesia Aerarah, diperlukan visi yang jelas dan
tepat untuk semua bidang pembargunan bangsa. Oleh karena itu, ada suatu
patokan yang menjadi landasan pijakanapa yang akan dicita-citakan.

Visi pembangunan itu|Indonesia saat ini adalah terwujudnya masyarakat

baru yang: 1) damai, 2) demokratis, 3) berkeadilan, 4) berdaya saing, 5)

sejahtera. Perwujudan jmasyarakat .dengan.kualitas-tersebut didukung

oleh manusia Indonesia yang: 1) sehat, 2) mandiri, 3) beriman, 4)

bertakwa, 5) berakhlak mulia, 6) cinta tanah air, 7) sadar hukum dan

lingkungan, 8)' menguasai-iptek, 9) menipunyadi €tos kerja tinggi, dan 10)

berdisiplin.'®

Untuk menuangkan program visi masyarakat Indonesia baru tersebut,
dituangkan dalam bentuk misi operasional berbagai bidang pembangunan.
Salah satu misi bidang pembangunan itu adalah bidang pendidikan nasional
yang diarahakan untuk pengembangan kualitas manusia Indonesia. Misi
pendidikan untuk membangun masyarakat Indonesia baru yaitu barbagai

usaha untuk mengembangkan kualitas-kualitas manusia Indonesia yang: 1)

A R. Tilaar, Paradigma., hal.149
' Ibid., hal.167
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demokratis, 2) berakhlak mulia, 3) kreatif, 4) inovatif, 5) berwawasan
kebangsaan, 6) cerdas, 7) sehat, 8) berdisiplin, 9) bertanggung jawab, dan 10)
menguasai iptek.

Untuk mengembangkan visi dan misi Pendidikan Nasional tersebut,
scbagai fundasi awal dari semua aspek pembangunan terkhusus pembangunan
dalam bidang pendidikan. Rujukan itu menjadi dasar bagi visi dan misi
Madrsah Aliyah Negeri di Seluryh Iadonesiay Visi Madrasah Aliyah Negeri
adalah: Menyiapkan manusia Indonesia)yang |populis, Islami dan berkualitas
melalui penyelenggaraan pendidikan’yang- seimbang antara IMTAQ dan
IPTEK."” Sedangkan menarut visi \dan Tmisi MAN model yang telah
dirumuskan oleh DepartemensAgama adalah:

Upaya mencerdaskan , kehidupan ~bangsa., dan mewujudkan tujuan

pendidikan nasional yang bermuara kepada tujuan pembangunan

nasional memerlukan usaha-usaha yang sistematis dan intensional dalam
menggali dan mengembangkan “peténsi ‘manusia Indonesia secara
maksimal sehingga dapat menjadi bangsa yang maju, sejahtera, damai
dengan berdasrkan Pancasila, serta dihormati dan diperhitungkan oleh
bangsa-bangsa lain dalam percaturan global?® Sedangkan misinya
adalah meningkatkan dan mengembangkan potensi sumber daya
manusia sebagia subjek dan wahana untuk mencapai tujuan

pembangunan nasional.

'® Depag, Pembinaan Perguruan Agama RI, (Jakarta: Dirjen Binbagais, 2001), hal.9
% PPA Consultants in Association with IAIN walisongo, IAIN Sunan Kalijaga dan
Cambridge Education Consultants Ltd., Pedoman., hal.1-5
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Dari visi dan misi madrasah ini nampak penjabarannya sangat
mendukung tujuan pembangunan dan tujuan pendidikan nasional, dengan
upaya keseriusan dalam memberikan konsep wawasan misi.

Untuk mengembangkan visi dan misi MAN Program Keterampilan
dalam bentuk operasional Departemen Agama merumuskan tujuan khusus
Madrasah Aliyah Negeri Program Keterampilan sebagai berikut:

1. Keimanan dan ketdkwaan Kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai

sekolah yang berciri-khasdslam;

2. Nasionalisme dan patriotrisme;

3. Wawasan iptek yangimendalam dan-luas;

4. Motivasi dan komitmen  yang! tinggi untuk mencapai prestasi

keunggulan, serta memiliki.kepribadian.yang kokeh;

5. Kepekaan sosial dan kepemimpinan;

6. Disiplin yang tinggi yang ditunjang oleh kondisi fisik yang prima.*!

Untuk merealisasikan arah’ program- ini’ tidak *‘mudah, karena akan
menyangkut berbagai sarana penunjang dan dukungan semua pihak. Oleh
sebab itu, di dalam melaksanakan visi pendidikan Islam sebagai sub-sisdiknas
yang terperinci dalam misi dan profesional dan menunjukan prestasi kerja
yang baik sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. Proses pendidikan
yang dilahirkan oleh masyarakat ini pada awalnya dicita-citakan sebagai
contoh pendidikan yang berbasis masyarakat. Dengan keberadaan madrasah

bentuk ini diharapkan akan semakin mempercepat laju pendidikan nesional,

2 Ibid.,hal 1-6
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meskipun dalam kenyataanya, Madrasah Negeri dibawah Departeman Agama
di subsidi beaya lebih kecil oleh negara dibandingkan dengan sekolah umum
yang dikelola Departemen Pendidikan Nasional.

Tetapi keberadaanya bukan hal yang tidak memiliki nilai terhadap sud-
sistem pendidikan nasional. Sebagai sub-sistem bukan berarti sub-sistem
tersebut adalah inferior terhadap sistem nasional. Disini letak pentingnya
pengembangan penelitian| Sdan. A\ pengembangan di dalam sistem
pendidikan Islam supaya (dapaty dikaji yang positif yang dapat
disumbangkan kepada perbaikan sistem pendidikan nasional.*

Untuk menghilangkan -anggapan inferior terhadap pendidikan agama
Islam (khusus madrasah yang dikelola Departemen Agama), maka diterbitkan
SKB (Surat Keputusan Bersama),.tiga-Menteri, yaitu Menteri Agama, Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Dalam Negeri Nomor 6 Tahun 1975
tentang peningkatan mutu pendidikan pada madrasah ditetapkan bahwa
standar pelajaran umum, ‘jjazahnya‘mempunyai-nildi yang sama dengan nilai
ijjazah sekolah perguruan tinggi umum dan agama. SKB tersebut memaknai
untuk meningkatkan mutu pendidikan di lembaga-lembaga pendidikan Islam
khususnya untuk bidang non-agama. Di dalam usaha untuk meningkatkan
komnponen pendidikan non-agama perlu dicermati agar kita tidak jatuh dari
sistem yang satu ke sistem yang lainnya, tetapi tidak membawa perubahan
kemajuan dalam proses pendidikan Agama Islam. Untuk itu, diperlukan suatu

pengelolaan yang baik supaya selalu terdapat keseimbangan antara ciri khas

2 AR. Tilaar, Paradigma., hal.149
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pendidikan Islam dengan niat untuk meningkatkan mutu pendidikan yang
sesuai dengan perubahan jaman.
Awal masa kemerdekaan hingga adanya SKB (Surat Keputusan
Bersama) Menteri Agama, Menteri Dalam Negeri dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, No 3 Tahun 1975 Madrasah masih
konsisten dengan konsentrasinya sendiri. Perubahan struktur kemudian
mendorong madrasah /menyesuaikdn diti dengan kebutuhan mendasar
yang dipolakan oleli~ sistem ‘pendidikan nasional. Sebagaimana
disebutkan dalam SKBLtersebutpada pasal 4; (a) Pengelolaan madrasah
dilaksanakan oleh Mentri Agama; (b)-Pembinaan mata pelajaran pada
madrasah dilakukan oleh Menteri Agama. >
Untuk menindak lanjuti surat.keputusan_bersama yang diterbitkan itu,
maka Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan Surat Keputusan No.
04889/U/1992 tentang Sekolah Menengah Umum (SMU) berciri khas agama
Islam yang diselenggarakan oleh” Depag= Dengan ™ demikian, maka bobot
pendidikan umum pada Madrasah Aliyah harus sama dengan SMU pada
umumnya dengan tidak mengurangi pendidikan agama Islam sebagai ciri

khasnya.24

® Fatah Syukur, MADRASAH DI INDONESIA: Dinamika, Kontinuitas dan
Problimatika, dalam Dinamika Pesantren dan Madrasah. Editor Ismail SM, Nurul Huda, Abdul
Kholiq, Cetakan I, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo dan Pustaka Pelajar Offset,
20602), hal.243

 Zamachsyari Dhofier, Kebijakan Departemen Agama dari Masa ke Masa dalam
Kurun Setengah Abad, (Jakarta: Balitbang Depag RI, 1996), hal.64. dan Jiyono, dkk.
Menyebutkan Departemen Agama bertanggung jawab secara keseluruhan terhadap sekolah negeri
maupun swasta. Lihat Jiyono, dkk., Manajemen Berbasis Sekolah (School- Based Management)
dalam Reformasi Pendidikan Dalam Konteks Otonomi Daerah. Editor Fasli Jalal Dedi Supriadi,
Edisi Pertama Cetakan Pertama, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2001), hal.154



27

Sudah umum diketahui orang bahwa pendidikan Islam maupun
kelemahan pendidikan umum yang selama ini dilakukan banyak terjadi
ketidakseimbangan dalam proses belejar mengajar, hal ini akan berakibat pula
pada out put lembaga pendidikan di Indonesia tidak menjadikan anak mandiri.

Kelemahan sistem pendidikan madrasah pada dasarnya sama dengan

kelemahan umum yang disandang oleh sistem pendidikan di Indonesia,

yakni: (1) mementingkan miateri di\ atas\metodologi; (2) mementingkan
memori diatas analisis dan| dialog; (3) mementingkan pikiran
vertikal/linear di atas| lateraljy(4) memientingkan penguatan pada “otak
kiri” di atas “otak kanan”; (§) materi| agama yang diberikan masih
bersifat tradisional, belum menyentuh’aspek rasional; (6) penekanan
yang berlebihan, pada ilmu. sebagai.produk final,.bukan pada proses
metodologinya; dan (7) mementingkan orientasi “memiliki” di atas

“menjadi”.?

Paham pendidikan—yang” dianut--eoleh” ‘pedoman penyelenggaraan
pendidikan Indonesia yang secara langsung juga termasuk madrasah dibawah
pembinaan Departemen Agama dalam prakteknya banyak terjadi
penyimpangan-penyimpangan (anomali-anomali) dalam pendidikan. Sehingga
out put pendidikan di Indonesia tidak dapat mandiri, barsaing dengan negara
lain. Hal ini disebabkan beberapa anomali seperti: 1. Kecenderungan untuk

menegerikan madrasah-madrasah yang telah didirikan melalui prakarsa

» Mastuhu, Memberdayakan Sistem pendidikan Islam, Cet. 11 (Jakarta: Logos Wacana
Iimu, 1999), hal.59
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masyarakat; 2. Kecenderungan ke arah sentralisasi kurikulum; 3.
Kecenderungan uniformitas dalam madrasah itu sendiri.?®

Kecenderungan tersebut disebabkan sebagian besar masyarakat
barasumsi bahwa sekolah-sekolah berstatus negeri apakah umum atau agama
lebih murah beaya dan lebih baik kualitasnya dibandingkan yang dikelola
masyarakat.

Dengan adanya pengdkuaityang./dilakukan oleh pemerintah melalui
Departemen Agama, Departemen’ Pendidikan Nasional (dulu Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan) dan)Depart€men Dalam Negeri (Depdagri)
terhadap keberadaan madrasah. Terlebih-lebih disetarakan dengan sekolah-
sekolah umum, maka akan mengurangi permasalahan pendidikan di Indonesia
di dalam aspek pengajaran ilmu.agama.dandlmuumum.

D. Pengelolaan MAN
1. Konteks Madrasah Aliyah
a. Permintaan'masyarakaf'akan pendidikan

Tuntutan masyarakat terkhusus orang tua yang menginginkan
guru lebih proaktif dalam mendidik siswanya dan kualitas guru lebih
ditingkatkan. Dengan maksud dalam interaksi formal dan nonformal
dapat memberikan kebijaksanaan yang tepat bagi siswanya. Tuntutan
masyarakat tersebut tidak berlebihan, tetapi menjadi keharusan bagi
guru, untuk mengimbangi kemajuan IPTEK. Respon masyarakat

tersebut merupakan kenyataan yang harus disikapi secara bijaksana

* A. R. Tilaar, Paradigma,. Hal.171-172
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oleh para pengelola lembaga pendidikan. Namun yang terlebih penting
disadari ialah persoalan otonomi manusia (pesrta didik) di hadapan
lembaga (sekolah), guru dan Tuhan?’ Para guru seharusnya
menberikan kebebasan berpikir, berkreatif, berinteraksi secara formal
maupun nonformal kepada anak didik. Kegiatan siswa harus diawasi
warga madrasah dan disertai tanggung jawab atas semua tindakannya.
Pengertian itu akan memberikan pengalaman yang barharga bagi anak
didik kelak sctelahia déwasas Tingkat pengendalian masyarakat
terhadap pendidikan!®®

Menurut pengertian | dii atas. bahwa tingkat pengendalian
masyarakat terhadap  pendidikan  “ada empat aspek pengelola
pendidikan, yang berbasis.pemerintah (seckolah/madrasah swasta) yakni
dukungan, keterlibatan, kemitraan dan kepemilikan. Yang dimaksud
dengan “dukungan” (supporf) adalah dukungan yang diberikan orang
tua dan anggota masyardkat lainnya“untuk memberikan sumbangan
dana atau tenaga kepada madrasah; “keterlibatan” (involvement) adalah
keterlibatan orang tua dan anggota masyarakat lainnya untuk
memberikan bantuan dalam pengambilan keputusan, misalnya tentang
jadwal sekolah atau kegiatan ckstra kurukuler; “kemitraan”

(partnersip)orang tua dan anggota masyarakat lainnya menjalin

7 Abdul Munir Mulkhan, Refleksi Humanisasi Tuhid dalam Reformasi Omtologi
Pendidikan Islam, dalam Jurnal Iimu Pendidikan Islam, Vol. 2 No.l, (Jogjakarta: Fakultas
Tarbiyah [AIN Sunan Kaiijaga 2001), hal.16

# Dean Nielsen, Memetakan Konsep Pendidikan Berbasis Masyarakat di Indonesia,
dalam Reformasi Pendidikan dalam Konteks Otonomi Daerak, Editor Fasli Jalal dan Dedi
supriadi, Edisi pertama. Cetakan Pertama, (yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2001), hal.178-179
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hubungan kemitraan yang scjajar dengan pengelola sekolah dalam
menentukan hal-hal berkenaan dengan, misalnya tujuan program,
alokasi dana, dan ketenagaan; “kepemilikan penuh” (full ownership)
para anggota masyarakat mengendalikan semua keputusan tentang
program.

Penyusunan program tersebut sangat membantu dalam
pengambilan keputusan, yang {epat, untuk kegiatan berikutnya kelak.
Penekanan program | yang baik ini ~akan membawa kepada arah
madrasah yang bermutu, setclah melakukan beberapa tahapan yang
terorganisir. “pandangan /mitu_ sekolah secara developmental
menekankan pentingnya’sekolah”mengenali karakteristik awal input
dan berdasaskan \ pengenalan ) karakteristik AituC program-program

perlakuan terhadap, siswa disusun.”?’

Program yang jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan sangat membantt madrasah  dalam
mensosialisasikan gagasa-gagasan yang akan dicapai, terkhusus
kepada instansi, donator, orang tua siswa.
Kedudukan rencana/program pengembangan berdasarkan tujuan
yang jelas didukung oleh informasi yang lebih baik sangat vital.
Keterbatasan sumber pendukung dari pemerintah terbatas, karena

itu sekolah perlu mencari alternative memobilisasi sumber-

¥ Suyata, Pendidikan Mutu Pendidikan Transformasi Sekolah dan Implikasi
Kebijakan, makalah (tidak diterbitkan) disampaikan pada Upacara Dies Natalis XXXIV,
diselenggarakan oleh Assessment for Excellence: The Pjilosophy and Practice of Assessment
and Excellence in Highr Education, (USA: The Oryx Press, 1993), hal.210-214
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sumber yang tersedia di sekitarnya, terutama orang tua dan

masyarakat pendukungnya.3 0

Untuk dapat menuangkan gagasan-gagasan yang bermanfaat bagi
semua aspek kehidupan warga madrasah, diperlukan kebebasan yang
diberikan kepada siapa saja. Pemimpin lokal, tokoh masyarakat dan
kepala sekolah harus senantiasa memberdayakan (empowering) guru,
antara lain dengan tidak| banyak/memberikan tantangan, insentif dan
penghargaan dalam relaksanakan niisi sekolah.’' Terlebih pemberian
kesempatan itu juagal dibetikan kepada penggunaan jasa kelulusan
madrasah, seperti:| “pengusaha, para tokoh masyarakat dalam
memberikan saran-saran dan . masukan untuk mempetbaiki kinerja
madrasah, serta, kebutuhan .masyarakat.yang dapat diberikan oleh
madrasah.

Apabila kewenangan dan tanggung jawab yang diberikan oleh
madrasah berjalan-sebagaimana mestinya, maka pencarian sumbangan
penyelenggaraan pendidikan dari masyarakat atau orang tua siswa
untuk Madrasah Aliyah akan mudah terlaksana, akan tetapi selama ini
yang berjalan hanya melakukan imbalan jasa berupa pungutan
sumbangan wajib pendidikan seperti BP3, tidak ada usaha lain yang
dapat memberikan kepuasan penggunanya. Kepuasan pengguanaan
orang tua siswa, para pengguna jasa lainnya bagi lulusan Madrasah

Aliyah, berdampak kepada kepercayaannya terhadap Kkualitas

* Suyata, Perbaikan, hal.9-10
*' Zamroni, Reformasi Pendidikan: Dari Pondasi ke Aksi, dalam Jurmal Pendidikan
Istam, Konsep dan Implementasi, Vol.V Tahun IV, (Agustus, 1999), hal.31
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pendidikan madrasah. Dengan sendirinya tidak semata-mata juran
wajib atau BP3 sebagai sumbangan yang disepakati, tetapi sumbangan
lainnyapun akan diberikan orang tua siswa dan yang lainnya. Untuk
mencari dana itu dapat menggunakan teori (1) maching grants
berdasarkan sumbangan orang tua siswa melalui BP3, (2)
performance-based grant, dan (3) unrestricted grants ke kabupaten
berdasarka jumlah giswa>! ¥Yang dimaksud maching grants adalah
sumbangan yang dibérikan/orangtua atas kesepakatan antara orang tua
dengan seckolah, sedangkam,yang kedua performance-based grant
adalah madrasah yang mengajukan permohonan kepada birokrasi di
atasnya untuk mendapatkan- bantuan) pelaksanaan pendidikan yang
sedang berjalan dan bentuk ketiga-unrestricted grants adalah bantuan
yang diberikan tidak mengikat jumlah siswa. Bentuk ini dapat berjalan
apabila tenaga admisistrasi lebih trampil.

b. Kebijakan-pemerintah

Kebijakan yang diberikan pemerintah kepada pendidikan mulai
ada perubahan kea rah perbaikan, seperti disebutkan pelaksanaan
pendidikan nasional adalah pendidikan yang berakar pada kebudayaan
bangsa dan berdasarkan pada Pancasila dan UUD 1945, serta
wawasan wiyatamandala dengan tegas dinyatakan pendidikan haruslah
berdasarkan pada kebudayaan.** Pendidikan menurut pernyataan ini

harus berbasis kepada daerah dimana pendidikan ini berada serta

%2 Jiyono dkk., Manajemen, Hal.157
* UU RI No.2 Tahun 1989 pasal 1
* PP No0.29 Tahun 1990 pasal 10
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disesuaikan dengan budaya-budaya yang ada, untuk dilestarikan dan
dikembangkan.

Apabila Madrasah Aliyah tidak beradaptasi dengan kondisi
masyarakat dari segi kebudayaan masyarakat lokal dan tidak dapat
meyakinkan masyarakat terkhusus masyarakat Islam bahwa
keberadaannya tidak memiliki cirri khas keislaman seperti nama
lembaganya, apalagi‘kualitas akademik lulusan Madrasah Aliyah tidak
menunjukkkan perbatkany/yang, berarti, maka kemungkinan besar
ditinggalkan masyarakat.

Pendidikan boleh jadi akan ditinggalkan, karena ia kehilangan
vitalitasnya. Inersia masyarakat terlihat pada ketidaksiapan dan
ketidaksediaan ,mareka..mengambil. bagian—dan menyediakan
dukungan terhadap perbaikan pendidikan oleh kuatnya tradisi,
kebiasaan, nilai-nilai keagamaan tertentu, sistem gengsi dan
insentif yang-berlaku, setruktur-sosial,"dan sebagainya. Ikatan
birokrasi yang kuat sering disebut sebagai penghambat prakarsa
dan gerak perbaikan pendidikan.®

Madrasah Aliyah yang menjadi perhatian masyarakat Islam
Indonesia disebabkan oleh kesamaan visi dan misi masyarakat Islam
dengan madrasah sehingga ia dapat bertahan sebagaimana saat ini.

Suasana lembaga madrsah yang melahirkan ciri khas tersebut

mengandung unsure-unsur sebagai berikut:

% Suyata, Perbaikan. Hal.2
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1. Perwujudan nilai-nilai keislaman didalam keseluruhan
kehidupan lembaga madrasah.
2. Kehidupan moral yang beraktualisai.
3. Menejemen yang profesional terbuka dan berperan aktif
dalam masyarakat.*®

Pendidikan Islam di Indonesia dapat bertahan sesuai dengan
kondisi alam dan budaya|yang/berkembang di Indonesia. Hal ini
dibuktikan madrasah- di ¢bawah naungan pondok pesantren atau
yayasan masyarakat [slamjdapat hidup mandiri dalam pengelolaan
biaya, dan kebijakan;5tidak’ bergantung dengan biaya dan kebijakan
pemerintah. Tetapi dalam/pembelajaran tidak menggunakan metode
ilmiah_dan struktur organisasi-lembaga tidak mengunakan manajemen
yang modern, schingga berakibat lulusannya tidak diakui pemerintah
sebagai pendidikan formal. Untuk mengangkat citra pendidikan Islam
itu pemerintah " melalvi~Departemen—Agama; Departemen Dalam
Negeri, dan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan
SKB (Surat Keputusan Bersama) tiga menteri, yaitu Menteri Agama,
Menteri Kependidikan dan Kebudayaan, Menteri Dalam Negeri nomor
6 Tahun 1975, nomor 037/U/1975, nomor 36 Tahun 1975 tentang
peningkatan mutu pendidikan pada madrasah ditetapkan standar
pelajaran umum, ijazahnya mempunyai nilai yang sama dengan ijazah

sekolah umum dan agama. Berdasarkan surat keputusan ini madrasah

% A.R. Tilaar, Paradigma., hal.179
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masih konsisten dengan orientasinya. Perubahan struktur kemudian
mendorong madrasah menyesuaikan diri dengan kebutuhan mendasar
yang dipolakan oleh sistem pendidikan nasional. Sebagimana
disebutkan dalam SKB tersebut dalam pasal 4; (a) pngelolaan
madrasah dilaksanakan oleh Menteri Agama, (b) penbinaan mata
pelajaran pada madrasah dilakukan oleh Menteri Agama.*’

Pengakuan madrasdh-secara\menyeluruh disemua tingkatan telah
dilegalisasikan secara wurdis, daf) masuk kedalam sub sistem
pendidikan nasional.| Dénganidemikian pengembangan Madrasah
Aliyah sederajat dengan SMU yang berada di Departemen Pendidikan
Nasional.

2. Input Madrasah Aliyah
Agar pelaksanaan pengelolaan pendidikan di Madrasah Aliyah dapat
berjalan dengan baik serta bertahap dilaksanakan secara terus-menerus,
dibarapkan dapat “mempertimbangkan “aspek-aspek masukan (inpur)
keberadaan madrasah, agar berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
a. Visi dan Misi Madrasah Aliyah

Madrasah Aliyah secara lembaga harus dapat merumuskan

madrasah berdasarkan keadaan, cita-cita untuk masa akan datang

secara kolektif visi madrasah Aliyah secara umum MAN, MAN

%7 Fatah Syukur, MADRASAH. Hal.243
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Ketrampilan, dan MAN Reguler merupakan spesifikasi pendidikan
nasional yang disesuikan dengan latar belakan dan kondisi lokat.*®

Visi suatu sekolah merupakan suatu pandangan atau keyakinan
bersama seluruh komponen sckolah akan keadaan masa depan
yang diinginkan. Keadaan visi ini akan memberikan inspirasi dan
mendorong selurubh warga sekolah bekerja lebih giat. Visi
sckolah harus /dinyatakan./dalam kalimat yang jelas, positif,
realistis, menahtang ¢imengundang partisipasi, dan menunjukkan
gambaran masadepans”

Sedangkan misi-madrasah Aliyah menyiapkan manusia Indonesia
yang populis, Islami /dan~ berkualitas melalui penyelenggaraan
pendidikan, yang seimbang antara.pendidikan IMTAK dan IPTEK.*
ini memungkinkan program dirumuskan secara bersama-sama untuk
mempercepat perkembangan dan pertumbuhan madrasah secara
kolektif.

Melihat rumusan Misi Aliyah Negeri yang disusun oleh
Departemen Agama RI terlihat secara langsung mendukung
pembangunan nasional yang telah dirumuskan oleh pemerintah.
Rumusan yang telah dikembangkan oleh pemerintah tersebut, dapat
pula dikembangkan oleh MAN yang sesuai oleh keadaan.

b. Tujuan Madrasah

3* Depag, Pembinaan., Hal.9

3% Zamroni, Reformasi., Hal.35-36

“ Departemen Agama RI, Pembinaan Perguruan Agama Islam., (Jakarta: Direktorat
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2001), Hal.9
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1) Tujuan Umum
Tujuan umum Madrasah Aliyah mengacu kepada tujuan
pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 tentang
sistem Pendidikan Nasional, yaitu menghasilkan :
Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa /dan | mangembangkan manusia seutuhnya, yaitu
manusia‘yang/beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha |Esa “serta”berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan | ketrampilan, kesehatan jasmani dan
rohani, kepribadian yang’ mantap dan mandiri, serta rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.*!
2) Tujuan Khusus
Secara khusus' Madrasah Aliyah bertujuan untuk
menghasilkan’ keluaran ‘pendidikan yang memiliki keunggulan
dalam hal-hal sebagai berikut:
a. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.
b. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk
megembangkan diri sejalan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian yang

dijiwai ajara-ajaran agama Islam.

*! PPA Consultants in Association with IAIN Walisongo, IAIN Sunan Kalijaga dan
Cambridge Education Consultants Ltd,. Pedoman., Hal.1-6
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c. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota
masyrakat dalam mangadakan hubungan timbal balik
dengan lingkungan sosial, budaya dan alam
sel-:itamya.42

Tujuan ini mengambarkan gambaran yang jelas tentang

apa yang akan dicapai selama siswa mengikuti pendidikan di
Madrasah Aliyah! Dengan tolak ukur ini kiranya siswa dapat
menjadi siswa-yang mandiri_dalam bertindak, berfikir dalam

kehidupannya setelah:menyelésaikan studinya di madrasah.

¢. Sumbar daya madrasah

Kelengkapan sumber/daya pendidikan (sumber daya manusia dan
sumber daya  lainnya).sangat menentukan, pada. sebuah lembaga
pendidikan, agar menghasilkan lulusan yang optimal. Sumber daya ini
merupakan sebagat masukan dalam penyelenggaraan MAN. Karena ia
menjadi kegiatan ini“yang‘diperlukan, ‘dan tanpa‘dua aspek ini mustahil
dapat dilakukan secara maksimum sumber daya dapat dikelompokkan
menjadi dua, yaitu sumber daya manusia dan sumber daya selebihnya
(uang, peralatan, perlengkapan, bahan, dan sebagainya) dengan
penegasan bahwa sumber daya tidak mempunyai arti apapun bagi
perwujudan sasaran sekolah, tanpa campur tangan sumber daya

3

manusia.® Dengan kualifikasi dan persyaratan tersebut dapat

a2
Ibid.
“Departemen Pendidikan Nasional, Manajemen Peninghatan Mutu Berbasis Sekolah,
Konsep Dasar, Buku 1, Edisi 4; Revidi, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah Direktorat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, 2002), Hal.20
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memberikan hasil yang optimal baik dalam bimbingan anak didik,
pelayanan administrasi yang efektif dan efisien.
d. Siswa

Mutu sekolah tidak sekedar dinilai oleh hasil akhir yang diproses,
melainkan hasil akhir relatif dengan kondisi yang dimiliki dan tersedia
untuk sekolah. Sekolah pengikut paham mutu yang pertama cenderung
memilih input siswa yang berkualifikasi tinggi dan boleh jadi menjauhi
input yang memiliki kekKurangan (Secara akademik maupun non
akademik sepanjang ada ‘Kesempatanl untuk melakukannya. Sekolah
berusaha menaikkkanstandar input demi menjaga standar out put/out
comenya dengan carasseperti it sekolah berusaha menjaga posisinya
didalam menjaga gengsi.sekolah.*

e. Kurikulum

Agar pendidikan dapat mencapai tujuan yang optimal, sangat
diperlukan acuan dalammencapai-tujdan’ yang diinginkan. Tujuan atau
acuan itu berupa dalam dunia pendidikan dikenal dengan kurikulum.
Untuk mencapai kurikulum yang telah disusun harus didukung sarana
penunjang yang memadai.

Pelaksanaan suatu kurikulum menuju kepada keberhasilan

lembaga ditunjang oleh hal-hal sebagai berikut:

1. Tersedia tenaga pengajar (guru) yang kompeten.

“ Suyata, Perbaikan,. Hal.14 dan ulasan detail dianalisis oleh Alexander W. Astin,
Assesment., Hal.5-8
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2. Tersedianya fasilitas fisik atau fasilitas belajar yang memadai

dan menyenagkan.

3. Tersedia fasilitas Bantu untuk proses belajar mengajar.

4. Adanya tenaga penunjang pendidikan seperti tenaga-tenaga

administrasi, pembimbing, pustakawan, dan laborat.

5. Tersedia dana yang memadai.

6. Manajemen’yang-éfisien)

7. Terpelihara budaya yang menunjang, seperti misalnya konsep

wawasan wiyata mandala.

8. Kepemimpinan pendidikan 12

Untuk mendukung keberhasilan kurikulum yang ada di madrasah
sangat diperlukan keberadaan ~komponen-komponen kurikulum
madrasah yakni: 1. komponen akademik, 2. kebutuhan masyarakat, 3.
ciri khas madrasah.

Ad.]1."'Kompenén akademik-Pidalam komponen yang ditekankan
ialah penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi serta bahasa
(inggris) sebagai bahasa dumia. Pengusasaan terhadap komponen-
komponen ini memang dirasakan yang tertinggal dibandingkan dengan
sekolah-sekolah pemerintah. Didalam hal ini perlu disusun suatu
rencana yang kongknt bagaimana meningkatkan kondisi yang ada
serta mempersiapkan perbaikan yang berkesinambungan. Didalam

kegiatan ini unsur yang paling penting ialah mutu guru untuk bidang-

“ A.R. Tilaar, Paradigma., Hal.177
 Ibid., Hal.178
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bidang tersebut. Didalam pelaksanaan otonomi daerah tenaga-tenaga
pendidik tersebut sebaiknya diadakan pada tingkat daerah dengan kerja
sama lembaga-lembaga peningkatan kemampuan profesi guru yang
ada di daerah.

Ad.2. Komponen kebutuhan masyarakat. Madrasah yang lahir
dari dan untuk masyarakat harus tetap mempersiapkan kebutuhan yang
nyata dari masyarakat sebagdi pemilik lembaga pendidikan tersebut.
Kebutuhan-kebutuhan- tersébut ‘adalah| kebutuhan masyarakat lokal,
nasional, regional daniglobal;

Ad.3 komponen ciri /Khas madrasah. Didalam hal ini justru
komponen inilah yang mernupakan komponen yang sangat penting. Ciri
khas madrasah  lebih, dari. hanya-sekedar, penyajian mata pelajaran
agama.

Komponen-komponen kurikulum yang dipakai madrasah
tentunya berkaitan—langsung dengan-penyajian kembali kurikulum
nasional yang telah direvisi dan menampung kebutuhan-kebutuhan
masyarakat sesuai dengan pelaksanaan otonomi daerah. Kurikulum
nasional yang dirasakan sangat kaku perlu direformasi dan merupakan
petunjuk-petunjuk umum yang tidak mengikat karena perlu
disesuaikan dengan kebutuhan lokal. Kecenderungan yang dilakukan
madrasah di pembinaan Departem Agama bersifat sentralistik,
berakibat pada kurang inovatif pengembangan kurikulum sekolah yang

sesuai dengan kebutuhan siswa, sekolah dan lokal.
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Madrasah merupakan harapan masyarakat Islam Indonesia masa
depan, dapat memberikan nuansa baru pendidikan di Indonesia yang
sarat dengan seruan ajaran kelslaman. Agar tujuan dan cita-cita Islam
dapat bernilai manfaat bagi anggota masyarakat diperlukan lembaga
pendidikan yang memikirkan proses pembelajaran yang bemuansa
kelslaman pada lembaga pendidikan Islam terkhusus madrasah. Agar
memiliki acuan yang/jelas‘dan’konprehensif diperlukan kurikulum.

Selama ini kurikuluin 'yang {ertuang sebagai konsep hanya
disusun oleh pasra itenaganahli. Sémentara disisi lain masyarakat
memerlukan pendidikan yang 'baik jdan memilik nilai unggul. Tapi
yang terjadi adalah kurikulum di/madrasah lebih cenderung bernuansa
akademis_dan tidak realistis-Dengan, keadaan yang seperti in maka
madrasah tidak dapat diharapkan sebagai madrasah yang memilik nilai
lebih dibandingkan dengan sekolah umum bahkan lebih rendah.

Untuk' meningkatkan kualitas-ofit-put ‘madrasah khususnya, agar
membuat rumusan reposisi madrasah yang disesuikan dengan visi dan
misi pembagunan nasional, serta pemanfaatan prospek madrasah
dengan nilai-nilainya yang positif dalam memenuhi tuntutan
masyarakat Indonesia baru dan masyarakat global, maka dapatlah
disusun kurikulum madrasah yang realistis sesuai dengan kebutuhan
dinamika masyarakat Indonesia. Realistis dalam melihat kenyataan itu

adalah kerikulum hendaknya lebih berorientasi kemasa depan dan
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kepentingan anak didik, sesuai dengan tantangan jaman modern yang
mementingkan prestasi bukan prestise.

Dalam kurikulum madrasah sudah ada kemajuan dengan
dimasukkannya mata pelajaran umum sebagai mata pelajaran wajib,
akan tetapi porsi yang diberikan masih sedikit jika dibandingkan
dengan pelajaran Agama.

Kurikulum mulai diterimta\bentuk dan ragamnya sesuai dengan
peningkatan kualitasnya.' Sejak(itu banyak perubahan-perubahan
basar di madrasah. Keéndatipun demikian, pada saat itu madrasah
masih dapat konsisten dengan | titik tekan disiplin ilmunya
walupun dipandang /dari sudut ‘prestasi mengalami penurunan,
terutama . dari , segi. positif., secbagai , lembaga yang dapat
memproduk ulama dan kiyai (ahli agama) gambaran di atas
memperlihatkan bahwa madrasah mampu menunjukkan daya
adaptasi untuk’ menyerap ‘unsur-unsur inovasi. Lebih dari itu
madrasah mempunyai daya tangkap terhadap persoalan-
persaoalan yang dihadapi oleh masyarakat sekelilingnya.*’

Tetapi apabila dilihat out put pendidikan Islam (termasuk dalam
satu sistem adalah madrasah) belum banyak menampakkan figur-figur
yang diandalkan dikancah pembangunan. Kegelisahan demikian

mencerminkan konsep fungsi dan kurikulum yang tidak jelas model

* Nurul Huda, MADRASAH,, Hal.244



pembelajarannya tidak mendorong anak didik dari keluarga bukan
santri, menjadi santri atau aktifis gerakan selama masa pendidikan.*®
Dalam kurikulum yang disusun Tahun 1994 pada tingkat
Madrasah Aliyah belum nampak secara jelas adanya konsep
konprehensif keinginan yang ideal, malah terdapat sebaliknya adanya
kesan menjumplahkan Materi Agama dengan pelajaran umum
akibatnya siswa madrasalvtefutama madrasah swasta terlalu banyak
menanggung beban jam belajar, 'apabila dibandingkan dengan jam-jam
disekolah umum.
Sekalipun jumlah jam/ belajar- di madrasah sudah dikurangi
sekitar 50% dan semula; selainl) itu kurikulum madrasah 1994
pelajaran, umum .masih=belum, seimbang ~jumlahnya dengan
sckolah umum, Mata pejaran agama masih merupakan bagian
yang besar pula. Kini muatan kurikulum madrasah adalah 65%
agama dan 35% umum.®
Perubahan tersebut menunjukkan bahwa madrasah pada
umumnya sudah dapat menerima perubahan kebutuhan sosial dan
tuntutan masyarakat global. Agar dapat efektif pembelajaran yang
tertuang didalam kurikulum perlu suatu strategi pembelajaran

transformative dan partisipatolis dengan kurikulum terbuka dan

“ Abdul Munir Muilkhan, Refleksi Humanisasi Tauhid dalam Reformasi Ontologi
Pendidikan Islam, Dalam Jurnal llmu Pendidikan Islam, Depag, Pembinaan., Vol2 No.l
(Jogjakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga 2601), Hal. 19

4 Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, Cet.1l, (Jakarta: Logos Wacana
[imu, 1999), Hal.58
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dinamis dalam kaitan realitas alam, sosial, dunia kerja dan peran
publik keagamaan (mubaligh dan khotib).>

Dalam usulan berkenaan srategi pembelajaran yang trasformatif
dan partisipatolis yang sesuai dengan tuntutan saat yang cocok yaitu
ilmu yang diajarkan adalah ilmu dasar (alam, sosial, humaniora),
bahasa dan metodologi adalah materi dasarnya.”'

Berdasarkan ddta ydng dikutip Muhaimain dari Ditjen Binbaga
Islam Departemen Agamas:

GBPP pendidikan Agamaislan pada sckolah umum tahun 1994
juga terdapat beberapa Kritik antara lain: GBPP PAI padat misi,
padat materi, onentasi kognitif yang tinggi, kurang orientasi
afektif, dan kurang .orientasi, keterampilan, Disamping itu
ditemukan pula keterangan antara lain, tidak memberi
kemampuan membaca Al-Qur’an tidak berhasil mendidikkan
ketaatan ibadah sholat, dan-tidak-berhasil mendidikkan akhlaq
pelajar.?

Untuk menata ulang kurikulum saat ini di madrasah perlu
reposisi kurikulum yang berdasarkan realitas, memenuhi tuntutan
masyarakat tanpa menghilangkan identitas madrasah.

Agar fungsi kurikulum dapat berjalan dengan baik seharusnya

kepemimpinan sekolah harus memperhatikan perkembangan jaman,

%0 Abdul Munir Mulkhan, Refleksi., Hal.17

5! Ibid., Hal.17

*2 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah. Cet.Pertama (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), Hal.107. Ulasan lebih
mendetail pada hal 106-112



ilmu pengetahuan dan tuntutan masyarakat yang saat ini berjalan serta
memperhatikan kecenderungan masyarakat dan ilmu pengetahuan
yang akan datang. Apa bila hal ini dilakukan degan baik, kemungkinan
kurikulum dapat berjalan efektif dan efisien.
Penerapan satu kurikulum baru tidak dapat mendadak karena
jauh  sebelumnya sekolah yang bersangkutan sedang
menggunakan Kurik@lum: lama. Perubahan dari kurikulum lama
ke kurikulum baru inilah yang séring kali menimbulkan masalah,
karena perlu| L perangkat"perangkat dan visi baru untuk
menyesuaikan diri dengan perangkat kurikulum baru itu. Hal ini
tentu saja keresahan  mendalam bagi madrasah-madrasah
{erutama yang swasta, >
Perubahan kurikulum yang dilakukan dari suatu lembaga
pendidikan Islam harus dipersiapkan secara dini, agar tidak terjadi
interprestasi ‘yang-keliro-dari materi- pelajaran yang ada di kurikulum.
Perlu dipersispkan sarana penunjang yakni: pelatihan bagi guru bidang
studi, menyiapkan buku pelajaran, menyiapkan sarana penunjang
pembelajaran seperti laboratorium (bahasa, computer, MIPA) dan para
laboran. Pelaksanaan ini agak sulit di madrasah terkhusus Madrasah
Aliyah mengingat anggaran belanja madrasah terbatas dan kecil di
Departemen Agama.

e. Sikap kemandirian

5! Mastuhu, Memberdayakan.
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Madrasah mendapat banyak sekali desakan dari masyarakat
untuk merubah sistem yang berlaku saat ini, karena materi pelajaran
serta tenaga pendidik hanya terpusat pada ilmu keagamaan semata
tekanan sosial itu disebabkan adanya perubahan segala aspek sosial
yang diakibatkan hasil pembanggunan atau keadaan global,
menghendaki semua aspek dapat terserap dalam dunia pendidikan
termasuk madrasah/ Olehlkerena itu dalam banyak hal madrash
tertinggal dibandingkan @gerkembangan sekolah umum di bawah
naungan Departemen! Pendidikan Nasional. Apabila keadaan ini
berlanjut terus, akan~berakibat, secara|langsung atau tidak langsung
masyarakat tidak akan berminat| lagi menyekolahkan anaknya di
Madrasah Aliyah atap setidak-tidaknya.dianggap.sekolah nomor dua
setelah menengah umum. Madrasah bisa dipandang sebagai lembaga
sosial karena ia mendidik generasi mendatang yang diperlukan
masyarakat' sekitamya, “tetapi bisa-jiga’ dipandang sebagai lembaga
pendidikan ia dapat meningkatkan kualitas generasi berikutnya.
Sekolah sebagai lembaga sosial dan pendidikan tetap akan menjadi
sekolah, tetapi dengan gerak dan mekanisme pekerja baru. Sekolah
perlu dimandirikan dengan kekhasan masing-masing, tanpa membuat
satu dengn lainnya saling terpisahkan.>

Kemandirian dalam pengelolaan madrasah adalah bertumpu pada

Manajemen Berbasis Madrasah (terjemehan dari MBS) menejemen ini

* Suyata, Perbaikan., Hal.13
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merupakan bentuk alternatif madrasah sebagai hasil dari disentralisasi
dalam bidang pendidikan sebagai wujud dari reformasi pendidikan,
pada prinsipnya bertumpu pada madrasah dan masyarakat, namun jauh
dari birokrasi yang sentralistik disisi lain dapat meningkatkan
partisispasi masyarakat, pemerataan kesempatan mengikuti program,
efisiensi pelayanan pendidikan, serta manajemen yang bertumpu pada
madrasah semakain ()meningkatnya | otonomi madrasah untuk
menetukan sendiri apa; yang perlu diajarkan dan mengelola sumber
daya yang ada untpk berinovasi. Kemandirian dalam mengelola
madrasah berkenaan | dengan/manajemen madrasah oleh karena itu
menajemen dapat dikembangkan-dengan strategi:
(a) kurikulum, yang beérsifat iklusif,l(b) proses belajar mengajar
yang efektif, (c)lingkungan sosial yang mendukung, (d) sumber
daya yang berasas pemerataan (¢) standarisasi dalam hal-hal
tertentu, monitoring, evaluasi, dan tes. Kelima srategi tersebut
harus menyatu ke dalam empat lingkup fungsi pengelolaan
sekolah, yaitu: (1) manajemen/organisasi/kepemimpinan, (2)
proses beljar mengajar. (3) sumber daya manusia, (4)
administrasi sekolah.”
Kemandirian dalam mengelola madrasah harus diperlakukan
sebagai lembaga yang mempunyai hak mengatur sendiri secara

operasional dan dapat menghidupi keperluan madrasah secara internal.

%5 Jiyono dkk., Manajemen., Hal.161
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Oleh karena itu dalam kegiatannya harus dilakukan pendekatan
thinking.

Artinya, dalam mengelola sekolah harus melihat sekolah sebagai

suatu kesatuan yang utuh, dan harus mempertimbangkan aspek

yang lain, schingga dengan pendekatan sistem thinking tersebut

dapat diidentifikasikan struktur, umpan balik, seperti: a)

keterbatasan perubahan® \pendidikan, b) pergeseran sarana

reformasi, c)| “perkémbangan’ pendidikan dan, d) sektor
pendidikan yang kurang dijamah,

Kemandirian guru untuk melaksanakan tugas dapat menimbulkan
kepercayaan sebagai’ nilail - profesional guru. Unsur-unsur yang
terkandung,pada profesionlisme guru dapat berupa-kreativitas, inovatif
dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan proses belajar
mengajar di dalam kelas maupun membimbing siswa. Kesadaran guru
dalam mendidik ‘dan mengajar "diardhkan Amtuk menciptakan siswa
lebih mandiri. Tetapi tidak jarang para guru diinstruksikan untuk
melakukan sesuatu berdasarkan perintah dari pimpinan atau para
pengawas madrasah.

Kepala sekolah beserta guru harus memiliki otonomi dan otoritas

yang memadai, dan instruksi serta petunjuk dari kantor

pendidikan harus dikurangi. Sejalan dengan itu, berbagai sumber

daya perlu disebarluaskan sampai pada dimensi sekolah. Seperti,

% Zamroni, Reformasi., Hal.31
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informasi prestasi siswa dan kepuasan orang tua siswa dan

masyarakat, serta sumber-sumber yang tersedia perlu

disampaikan pada dimensi sekolah sehingga sekolah memiliki
pertimbangan yang jelas dalam menentukan kegiatan.’’

Otonomi jabatan guru sebagai jabatan profesional seharusnya
memiliki dasar yang kuat sebagai lembaga keagamaan yakni mengabdi
kepada Allah SWT. Dan lini yang\menjadi pendorong untuk beribadah
kepadaNya. Tujuan pendidikan agama adalah untuk mentrasfer ilmu
pengetahuan agama menjadinilai-nilai kepribadian anak didik. Karena
agama (al-din) dalam sistem| pendidikan Islam berfungsi sebagai
pengendali dan pendorong manusia dalam melakukan kebaikan, baik
bagi dirinya, masyarakat.dan.manusia pada umumpya.*

f. Fokus pada pelanggan

Pembaharuan Madrasah Aliyah dilakukan oleh Departemen
Agama untuk mengikuti-kemajuan-pengetahian dan teknologi, agar
sederajat dengan sckolah menengah umum sesuai dengan amanat
Undang-Undang No.2 Tahun 1989. Dimensi politik ini tidak sekedar
adanya hak-hak politik warga sekolah, khususnya guru dan kepala
sekolah, tetapi memiliki pengertian yang lebih luas, yakni memberikan

kewenagan dalam mengelola Madrasah Aliyah secara profesional.

%7 Ibid., Hal.35

% Sri Haningsih, Kajian Islam tentang Demokrasi Pendidikan, dalam Jurnal Pendidikan
Islam, Konsep dan Implementasi, Vol. V Tahun 1V, (Jogjakarta: Jurusan Tarbiyah Fakultas Agama
Islam Universitas Islam Indonesia, 1999), Hal.18
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Perubahan yang dikehendaki masyarakat pada madrasah
terkhusus Madrasah Aliyah, untuk melakukan perbaikan dalam
berbagai aspek internal maupun eksternal Madrasah Aliyah. Semakain
besarnya desakan masyarakat akan kepentingan pendidikan umum
bercirikan ke-Islam-an disambut baik oleh Departemen Agama dengan
menata ulang keberadaan madrasah. Dengan membuka program-
program MAN reguldr matpun, keterampilan. Permasalahan kemudian
adalah, apakah prosés penyerapan Unhsur-unsur baru dan perubahan
hasil daya tangkap | terhadap persoalan masyarakat itu memperkuat
identitasnya semula| (karakferistik keagamaan dan kemandiriannya),
atau justru memperlemah)dan akhirnya menghilangkan sama sekali
identitasnya ? Apakah proses.dan.perubahan, itumemberikan makna
baru bagi identitas lama ?°°

Untuk mengembangkan wawasan dan ketrampilan siswa
diperlukan 'program-kemandirian-bagi-siswa, “dengan melakukan the
market-approach yakni pendekatan pasar, dimana siswa selain
diberikan pengetahuan abstrak juga diberikan bekal ketrampilan bagi
siswa, untuk mendorong peningkatan mutu. Dengan mekanisme pasar
ini madrasah sebagai lembaga pelayanan akan berusaha menarik
pelanggan dengan lebih bertanggungjawab terhadap mutu pelayanan.

g. Staf yang kompeten dan berdedikasi tinggi

%® Nurul Huda, MADRASAH.,
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Apabila kewenangan dan tanggung jawab telah diberikan
lembaga kepada guru dan diaktualisasikan dengan baik, maka
seyogyanya madrasah menjadi lebih dinamis. Tentu tidak lepas insentif
sebagai upah jerih payah pengabdian guru kepada profesinya harus
diberikan pula.

Kalau dalam Bangkajang I prioritas pemenuhan guru bersifat

kuantitas, maka’ dalam Bangkajang II ini prioritas pertama harus

sudah diletakkan pada mutu guru. Guru bukan hanya sebagai
pengajar tapi juga pendidik’"Dengan demikian tidak semua orang
dapat menjadil guru; /hanya orang-orang yang berbakat dan
melalui jejang’ pendidikan guru’guru oleh lembaga pendidikan
gury tingkat tinggi.yang.profesional,*
Pengembangan karer yang dilakukan oleh guru harus dihargai sebagai
prestasi dalam menunjang profesi keguruan. Dan seharusnya ia
mendapatkan imbalan yang' diberikan“eleh pemerintah dengan proses
karer jabatan fungsional. Hal ini hanya mungkin diatasi apabila
kesejahteraan dan kebutuhan guru ditengah kehidupan sosial dapat
dijamin dan dihormati kewibawaannya. Jabatan guru hendaknya
diperlukan sebagai jabataban edukatif-profesional, bukan sebagai
pegawai birokrasi-administrasi. Jabatan itu dapat diterapkan dengan
cara makin rendah tingkat sekolah, makin diperlukan guru-guru senior

dan berpandangan luas dan arif sebagai pendidik. Oleh karena itu,

“ Mastuha, Memberdayakan., Hal.103
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kepangkatan guru yang tinggi memungkinkan baginya untuk mengajar
di tingkat bawah. Tidak seperti sekarang justru siswa junior diasuh
oleh guru junior.
h. Memiliki harapan prestasi tinggi

Apabila ditetapkan di Madrasah Aliyah yang dikolola
Departemen Agama, tidak melibatkan secara langsung masyarakat
terhadap pengelolaan Madrasah''Aliyah, karena telah dianggap telah
dibeayai anggaran pemerisitah. Namun bisa juga prospek madrasah di
masa depan dapat cerah apabila dapat memenuhi tuntutan-tuntutan
masyarakat Indonesia-baru/serta tuntutan-tuntutan global. Tuntutan
merupakan keinginansebagian’ ‘besar masyarakat Islam untuk
reaktulisasi jpotensi madrasal-yang kaya-dalam pengalaman terutama
di dalam memenuhi-kebutuhan masyarakat serta memberdayakan
masyarakat, ditambah pula tradisi ikut sertanya masyarakat di dalam
pembinaan, penyclenggaraan, dafi pemanfaatan hasil-hasil lembaga
pendidikan madrasah.®!

i. In put manajemen

Agar Madrasah Aliyah dapat berkembang dan dinamis, perlu
mengikuti manajemen berbasis sekoklah (Madrasah). Manajemen ini
berbasis pada pengelolaan madrasah, yang memiliki potensi besar
untuk menciptakan kepala sekolah, guru, dan administrator yang

profesional, karena terciptanya responsif terhadap kebutuhan masing-

' A.R. Tilaar, Paradigma., Hal.165
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masing siswa dan warga madrasah. Prestasi belajar siswa dapat
dioptimalkan melalui partisipasi langsung dari orang tua dan
masyarakat. Dengan demikian kalangan profesional, orang tua, dan
masyarakat dapat saling melengkapi untuk meningkatkan mutu
penyelenggaraan pendidikan di tingkat sekolah.

Untuk menganalisis apakah manajeman itu dapat berfungsi
dengan baik serta Sesudildéngan Kebutuhan kinerja yang ada di
madrasah perlu hendaknya/diperhatikan ada unsur pengabdian kepada
lembaga, sudah dikaji keperluan’yang ada dengan frekuensi pekerjaan
serta selalu diperbaharui secara terussmenerus.

Pertama, apakah dalam bidang’|pekerjaan kita terdapat unsur-
unsur, pengabdian dengan takaran_ yang memadai; kedua, apakah
kegiatan-kegiatan yang kita lakukan dalam bidang pekenjaan kita
merupakan kegiatan-Kegiatan yang bertumpu pada temuan dan
wawasan akademiksy’dan ketige, “apakalprosedur kerja yang kita
pergunakan merupakan prosedur kerja yang terus-menerus
mendapat pembaharuan,

Pengembangan inovatif dalam prosedur kerja di madrasah dapat
dilakukan dengan cara membuat kelompok kerja yang melibatkan guru
dan tenaga-tenaga profesional. Membuat kerja bersama untuk
pembahasan permasalahan tertentu yang terkait dengan pengelolaan

madrasah / sekolah seperti lewat MGMP, seminar, pelatihan lewat

& Maragustam, Reformasi Pendidikan Islam Menapaki Milenium Ketiga, Dalam Jumal
Pendidikan Istam, Konsep dan Implementasi, Vol.V Tahun [V, (Agustus,1999), Hal.26
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media cetak dan elektronik. Kegiatan ini dimaksudkan untuk
meningkatkan komunikasi akademik baik di kalangan guru itu sendiri
maupun dengan kalangan luar sekolah. Degan komunikasi ini
diharapkan secara berkesinambungan para guru akan mengembangkan
kemempuan dan pengetahuan sendiri.®
Perubahan sudut pandang lembaga pendidikan Islam ini harus
didasarkan pada realita sekolah\yang\ada, bukan mendasarkan pada
ctalase atau jargon-jargongpendidikan semata. Reformasi hendaknya
didasarkan dapat dikembangkan“program reformasi yang utuh, jelas
dan realitas. A. Malik Fajar \merumuskan pendidikan Islam dapat
menjadi alternatif apabila) | dia memenuhi empat tuntutan sebagai
berikut:
1. Kejelasan cita-cita dengan langkah-langkah yang operasional
di dalam usaha mewujudkan cita-cita Pendidikan Islam.
2. Memberdayakan’ kelembagaan ' défigan menata kembali
sistemnya.
3. Meningkatkan dan memperbaiki manajemen.

4. Peningkatan mutu sumber daya manusianya.*

Pembahasan tentang in put manajemen sedang lagi hangat
dibicarakan dan diterapkan masing-masing madrasah / sekolah.

Pemikiran itu dilatar belakangi yang selama ini sistem pendidikan yang

8 Zamroni, Reformasi., Hal.32
 A. Malik Fajar, Madrasah dan Tentangan Modernitas, (Bandung: Mizan, 1998),
Hal.13
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diterapkan tidak membawa lebih baik pendidikan Islam, akan tetapi
lebih menjauhkan pendidikan Islam dengan realitas sosial yang
berbasis kebudayaan, karena lembaga pendidikan Islam yang baik
diketahui oleh masyarakat Islam proses belajar mengajar, pembeayaan
lembaganya juga ikut dibeayai oleh masyarakat kita, dan lembaga
pendidikan menyerap unsur-unsur budaya lokal yang ada.
3. Proses Madrasah Aliyah
a. Proses pengambilan Keputusan
Untuk pengangkatan'tenaga pengajar dan tenaga kependidikan
lainnya pada MAN Program Keterampilan di seluruh Indonesia, telah
dibuat petunjuk umum pengangkatan dan prosedurnya, agar memenuhi
kriteria dan target MAN.Program Keterampilan.
Prosedur diangkat menjadi guru MAN Program Keterampilan
adalah sebagai berikut: 1. calon diajukan oleh rapat DewanGuru;
2. calon dapat-berasdl dari dalani*sendiri atau luar (melalui iklan).
Calon yang diajukan oleh Dewan Guru kemudian diseleksi oleh
Tim Seleksi berdasarkan track recordnya dan hasil wawancara
mendalam, reputasi mampu kinerjanya selama ini. Tim seleksi
dari Pejabat Senior Kanwil, Kandepag, wakil BP3, wakil Dewan

Guru, tokoh masyarakat dan pakar pendidikan setempat.®®

 PPA Consultants in Association with IAIN Walisongo, IAIN Sunan Kalijaga dan
Cambridge Education Consultants Ltd., Pedoman., Hal.4-2
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Hasil kerja Tim seleksi dilaporkan ke Dewan Guru untuk
selanjutnya diajukan ke Kanwil / Kandepag untuk diangkat sesuai
denga peraturan dan prosedur yang berlaku. Mengingat tugas dan
fungsi masing-masing di MAN Program Keterampilan, Kepala
Madrasah, Wakil Kepala Madrasa, guru dan tenaga kependidikan
lainnya di MAN Program Keterampilan harus dapat memenuhi
persyaratan-persyaratan tértentuy/\ seperti latar belakang pendidikan,
masa kerja, pengalaman,(dan sebagainya.®® Semantara pada MAN
lainnya prosedur pengambilanikeputisan pengangkatan kepegawaian
baik tenaga pengajap atau  tenagapadministrasi MAN si seluruh
Indonesia adalah Departemen Agama secara penuh.

Proses belajar mengajar

Menurut Sumarno, dkk. Mengatakan pendidikan harus berisi
pilar-pilar penting pendidikan yakni pendidikan hendaknya
mengembangkan ‘kemampuan belajar~untuk mengetahui (learning to
know), belajar untuk melakukan sesuatu (lerning to do), belajar
menjadi seseorang (learning to be).!” Dalam konteks Indonesia,
konsep penerapan pilar-pilar pendidikan ini adalah sistem Pendidikan
Nasional berkewajiban untuk mempersiapkan seluruh warganya agar

mampu secara aktif berperan dalam semua sektor kehidupan guna

56
Ibid.
“ Sumarno, dkk., Filosofi Kebijakan, dan strategi Pendidikan Nasional dalam
Reformasi Pendidikan dalam Konteks Otonoml Daerah, Editor Fasli Jalal dan Dedi Supriadi,
Edisi Pertama. Cetakan Pertama, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2001), Hal.67
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mewujudkan kehidupan yang cerdas, aktif, kreatif, dan mengutamakan
persatuan dan kesatuan,®®
Pendidikan di Indonesia selama ini, terlalan menekankan arti
pentingnya nilai akademik, kecerdasan otak atau IQ saja. Mulai
dari tingkat sekolah dasar sampai ke bangku kuliah, jarang sekali
ditemukan tentang kecerdasan emosi yang mengajarkan tentang:
integritas; kejujuran;| komitmen; visi; kreativitas; ketahanan
mental;  kebijaksandan; 'y keadilan; prinsip  kepercayaan;
penguasaan diriatauysinergi, pada hal justru inilah hal yang
terpenting.®
Pendidikan di “JIndonesia //selama ini yang berjalan adalah
pendidikan, yang muydah.. diukur..dengan sekala. tes, tetapi tidak
mengembangkan kepribadian siswa, kejujuran kebijaksanaan. Yang
sering dinilai adalah kemempuan IQ, guru kurang memperhatikan
bagaimana ! ia ‘menggunakan, | memperolehteori atau data, serta
mendiskusikan materinya untuk mendapatkan hasil yang maksimal
dalam belajar. Aktifitas belajar ini harus dikembangkan secara individu

maupun secara kolektif disekolah.

68 .
Ibid.
“Ary Ginanjar Agustian, Rakasic Sukses Membangun Kecerdasamw Emosi dan

Spiritual, “ESQ” Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, (Jakarta: Arga, 2001),

Hal.xiii.
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Aktifitas bermascam ragam ada yang dilakukan dengan sifat
akademik’® dan nom-akademik. Yang tergolang akademik adalah
guru-siswa formal dalam proses belajar mengajar , yang tergolong
non-akademik adalah interaksi antar guru, interaksi guru dan pegawai
administrasi dalam proses mengurus kenaikan pangkat guru, interaksi
antara siswa dan perpustakaan dalam proses bagaimana tenaga
perpustakaan melayani pata /siswa, ihteraksi antara guru dan kepala
sekolah dalam proses-bagaimana kepala sekolah memimpin para guru,
dan sebagainya. InterakSipyang bégitu banyak terjadi di sekolah
tersebut, memberikan, signal bagi kita semua, bahwa program kerja
sekolah memiliki suatu )sistem/) yang mampu mengkoordinasi dan
mensinergikan dari seluruh interaksi yang.ada.di sekolah,”!

Untuk memberikan kepada anak didik, diharapkan para guru
memiliki pemahaman ftentang siswa dari sisi kreatirf, inovatif,

kecerdasan individu¢ agar pada wakti-mentransfer’> ilmu pengetahuan

™ Kegiatan akademik adalah interaksi yang dilakukan dalam penyampaian ilmu
pengetahuan, sedangkan yang dimaksud dengan non-akademik adalah hubungan kegiatan yang
dilator belakangi kegiatan biasa di luar kegiatan formal (kedinasan).

7' Zamroni, Reformasi., Hal.36

7 Ada beberapa banyak transfer ilmu pengetahuan anak didik, yakni: (1) transfer positif;
terjadi apabila pengalaman sebelumnya dapat membantu peserta didik; (2) transfer negatif, terjadi
apabila pengalaman yang diperoleh sebelumnya menghambat kerja tugas-tugas baru; (3) transfer
nol, terjadi apabila pengalaman yang diperoleh sebelumnya tidak mempengaruhi kerja barunya.
Transfer dapat diklasifikasikan ke dalam: (1) transfer horizontal, yakni apabila pengetahuan atau
ketrampilan yang dipelajari sebelumnya dapat dialihkan ke dalam proses mempelajari pengalaman
yang setingkat atau dalam satu kategori. Meliputi transfer lateral, yakni apabila pengetahuan atau
ketrampilan yang dipelajari sebelumnya dapat diterpkan dalam situasi belajar di dalam kehidupan
tanpa pengawasan orang yang mengajar, dan transfer sequencial, yakni apabila yang dipelajari
sekarang secara pasitif ada hubungannya dengan apa yang dipelajari pada masa yang akan datang;
dan (2) transfer vertikal, yaitu apabila pemahaman tentang apa yang dipelajari sebelumnya dapat
digunakan untuk memecahakan masalah-masalah yang lebih sulit atau yang berada pada jenjang
pengetahuan yang lebih tinggi. Lihat Muahaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya
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tidak memaksakan kehendak kepada anak didik. Jika diterpkan dalam
pendidikan agama dalam pendidikan Islam (tauhid dan akhlak) belum
mencukup membuat siswa mempunyai kekayaan pengalaman menolak
kejahatan dan memilih kebaikan. Pendidikan tauhid dan akhlak lebih
menekankan ranah kognisi dengan pendekatan doktrinal dan isolatif.”
Sehingga pendidikan Indonesia misalnya miskin dengan pendidikan
tanggung jawab, akal sehat,/serta pemecahan masalah. Pendidikan
yang mengabaikan tiga aspék tadi, jelas akan melahirkan individu yang
selalu merasa tidak percayawdiridan sulit untuk mengembangkan diri.”

Peningkatan keseimbangan antar kecerdasan, rohani dan karya
siswa memiliki daya tahan untuk menanggapi gejala-gejala yang
muncul dari permasalahap_serta.dapat_mengambil alternatif solusi
terhadap permasalahan yang ia hadapi. Dengan demikian terjadilah
keterpaduan pembinaan rohani dan adaptasi siswa dengan kondisi
sosial. Untuk itu pen€iptaan lingkungan-pendidikan di masyarakat akan
menimbulkan kegairahan untuk mencari jawabannya secara
naturalistik. Dengan demikian anak akan terbiasa dengan
menggunakan akal sehat untuk berfikir kepada hal-hal yang baik dan
dapat merekayasa kegiatan yang bermanfaat bagi dirinya maupun
orang lain. Pengembangan kegiatan yang dilakukan madrasah untuk

mengarahkan dan mengekpresikan kegiatan siswanya ke seluruh

Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Cet. Pertama, (Bandung: Remaja
Rosdaka:za, 2001) Hal.144-145
Abdul Munir Mulkhan, Refleksi., Hal.20
™ Abdurrahaman Mas’ud. Reformasi., Hal.141
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kegiatan, bukanlah pekerjaan yang mudah. Karena sangat tergantung
kepada kreatifitas, inovasi guru, dan kepemimpinan, manajerial Kepala
Madrasah, serta dukungan orang tua, masyarakat.

Belajar mengajar kepada madrasah atau disekolah adalah
merupakan suatu keharusan. Kegiatan ini memiliki interaksi antara
siswa dan guru secara profesional. Profesionalisme mencakup
pengertian pengabdidn kepada sesuath, misalnya keadilan, kebenaran
dan lain-lain. Setiap- bidang' profesi mempunyai kewajiban untuk
menyempurnakan prosedirpkerja@ yang mendasar pangabdian secara
terus menerus.”” Untuk mengoptimalkan strategi pembelajaran tersebut
yang mencakup tiga ranah, harus -didukung oleh lembaga pendidikan
Islam yang serius mengenai mutu.akademik dan profesional. Menurut
Muchtar Buchari, yang dimaksud dengan academic, antara lain
bermakana: (1) yang bersifat serba teoritis, bukan yang bersifat praktis;
(2) berhubungan..dengan ! kajian— yang' bersifat melebarkan dan
memperdalam wawasan, dan bukan dengan kajian yang bersifat teknis
atau vokalis; dan (3) sangat ilmiah, sehingga nampak kurang
terhubungkan dengan kenyataan-kenyataan yang terdapat dalam
kehidupan sehari-hari.”® Kriteria yang dapat dipergunakan untuk
mengukur mutu antara lain ialah ketabahan, ketekunan, dan
ketuntasan, dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan untuk memajukan

ilmu pengetahuan dan kemanusiaan, sambil menjunjung tinggi

" Muchtar Buchari, Pendidikan dalam Pembangunan, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1994), Hal.38-39.
7 Ibid., Hal.34-35.
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kebebasan akademik, yaitu kebebasan untuk mempelajari dan
mengajarkan pengetahuan yang relevan. Kebebasan akademik yang
harus diberikan kepada siswa untuk mempelajari berbagai ilmu umum
dan agama, serta mengaktualisasikannya secara individu maupun
kolektif di madrasah maupun di masyarakat. Dalam aplikasi
pengetahuan agama dengan pengalaman keagamaan dapat diberikan
bimbingan guru dan Orang-tuaj agar diperbaiki secara kolektif guru dan
orang tua sesuai dengan porma.agama. Hubungan materi tauhid dan
kemungkinan peserta didik smé€nyadari keberadaan Tuhan dalam
kehidupan mereka sehari-hari; perlu dikembangkan. Demikian pula
hubungan akhlak 'dan) kemungkinan peserta didik memperoleh
pengalaman berbuat kebaikan.dengan menolak kejahatan.”’

Di dalam belajar mengajar perlu landasan dasar sebagai landasan
umum dan perlu konsep operasional yang disusun sebagai kegiatan
yang inovatif, kreatif. “Agar proses. pembelajaran yang dilakukan di
MAN dapat memberikan respon berpikir bagi siswa. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk memberikan wawasan baru dan kegiatan inovatif.
Untuk itu diperlukan guru yang mampu untuk mendidik dan mengajar
dengan metodologi yang sesuai dengan tantangan zaman peserta

didik.™

7 Abdul Munir Mulkhan, Refleksi., Hal.21
™ Mastuha, Memberdayakan., Hal .61
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Dalam pendidikan Islam proses belajar mengajar bersifat
demokratis seperti yang terisyarat dalam Al-Quran,” Allah SWT
berfirman:

i g L Ay (po Lb Jmad | g8 Aida i VN3 ela ) ASDID oLy, Jad
2135 L) o3 oy 3 abid Yl oo (3 B ol ey hiasns g iy olad
W ale dling ) M8 (fslia 23S o oY 38 elandy 30 JUB IS e g g
Al U agilanls aalsd U aactile 500 s\l JU Al aded il Sl (Galela Y

O34 L8 Loy G nBlet Y ia V1 g i pand g gled 3 oS B

Artinya: Ingatlah Tuhanmum berfirman kepada malaikat:
“Sesungguhnya Aku-hendak ‘menjadikan seorang khalifah di muka
bumi”. Mereka berkata:/““Mengapa’ Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi ite orang vang akanmembuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan
memut Engkau dan mensucikan Engkau ?” Tuhan berfirman:
“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”(30).
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukannya kepada Malaikat lalu
berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama-nama benda itu jika
memang benar-benar orang yang benar” (31). Mereka menjawab:
“Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang
telah Engkau ajarkan kepada kami; Sesunggunya Engkaulah Yang

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana (32). Allah berfirman: “Hai

™ Q.S. Al-Bagoroh (2): 20-33



Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda itu, Allah
berfirman: “Bukankah sudah Kukatakan kepadamu, bahwa
sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan
77 (33).

Manusia akan dapat menjalankan kekhalifahannya secara baik
jika dibekali dengan ilmu|pengetahuan) belajar dan bertanggung jawab.
Ilmu dan sistem akan-menjadi pedoman dalam perjalanan hidup dan
penghambaannya kepada“Allah’” Belajar bertanggung jawab secara
individu sangat melatih mengetahuijesensi dalam kehidupan dengan
melakukan latihan di dunia pendidikan, Secara individu, diri anak akan
memahami posisi dirinya sebagai khalifah Allah dimuka bumi.

Dalam mengantisipasi dampak negative di era reformasi yang
sedang marak, pendidikan Tslam berperan menanamkan idealisme dan
doktrin-doktrin kepadatanak didik-agar'selalu"memuliakan akal serta
memelihara jiwa dan raganaya, menghindarkan perbuatan yang
merugikan prestise dan kepribadiannya.

Pada sisi lain demokrasi pendidikan yang Islami juga

memberikan kebebasan berpikir, berlogika dan berteori tentang

realitas dan fenomena alam. Kebebasan tersebut hendaklah
benar-benar diperhatikan dan diterapkan kepada anak didik agar
memperluas cakrawala dan wawasan berpikir mereka dengan

menggunakan berbagai media dan alat-alat studi  lain,
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kemampuan menganalisis, penggunaan metode ilmiah dan

sebagainya yang akhimya diharapkan mereka akan sampai pada

tahap kemantapan iman dan ma’rifat kepada Allah sekaligus

sebagai individu yang “sempurna” dan konprehensif.*

Kegagalan dlam proses belajar mengajar pendidikan agama di
sekolah umum maupun sekolah-sekolah agama pada tingkatan dan
jenis terlihat amoral /masyarakat ‘Indonesia pada masa krisis bangsa
yang berkepanjangan.-Krisis etika dan moral sebagai akibat dari
kurang efektifnya proses sosialisasi atau internalisasi sikap-sikap dan
nilai-nilai agama dalam’proses/pembelajaran.®!

c. Proses evaluasi

Pembelajaran, selama® ifi") yang |dilaksanakafi~ disekolah lebih
memfokuskan pada ranah cognitif. Ranah ini lebih mengutamakan
penguasaan materi dengan pemahaman dan penalaran terhadap ilmu
pengetahuan. Karena ranah ini lebih dominan disemua sekolah,
termasuk Madrasah Aliyah ikut melakukan hal serupa. Proses belajar
mengajar sebenarnya berhasil apabila meningkat ketika ranah yakni
ranah cognitif, affektif dan psikomotor. Dalam pendidikan di madrash
pengajaran ilmu Agama Islam diajarkan serta diaplikasikan menjadi
nilai kepribadian siswa. Untuk itu strategi pembelajaran terhadap
pembentukan cognitive domain, affective domain, psychomotor

domain tetap dalam kerangka menciptakan manusia yang berpribadi

% Sri Hanigsih, Kajian., Hal.16-17
! Maragustam. Reformasi., Hal.22-23



66

muslim-optimalisasi intelektual, spiritual dan ketrampilan dengan
standar-standar yang jelas, schingga dapat dievaluasi.®?
Aspek kognitif meliputi ketrampilan akademik. Pendidikan juga
melibatkan tujuan pengembangan aspek pribadi dan sosial yang
memungkinkan orang bekerja dan hidup dalam kelompok secara
kreatif, inisiatif, empatik, dan yang wmemiliki ketrampilan
interpersonal yang memadai®
Pada umumnya-parafguri,dan Bimpinan Madrasah disibukkan
oleh urusan rutinitas. (Y akniypekefjaan mengajar bagi guru dan urusan
administrasi bagi pimpinan madrasah, sehingga seolah-olah waktu
tidak ada lagi untuk 'memperbaiki dan/mengevaluasikan kegiatan yang
telah dilakukan, Sebagaimana. umumnya para guru, kepala sekolah,
dan pengawas tidak memiliki informasi yang mereka perlukan untuk
untuk perbaikan belajar mengajar.
Para guru dan-kepala 'sekolah-memilikidata hasil pembelajaran,
tetapi tidak memiliki informasi atau data lain untuk menafsirkan
fenomena belajar tersebut. Data hasil belajar dihimpun mengikuti
pedoman, format, dan dengan petunjuk pusat dengan indikator-
indikator yang dibutuhkan pusat. Sekolah dan guru-guru
mempunyai informasi daya serap, nilai NEM rata-rata, terendah,

tertinggi, serta simpangan baku. Informasi demikian tidak banyak

2 Maragustam, Reformasi., Hal.24
¥ Jiyono dkk., Manajemen., Hal.151
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menbantu guru dan sekolah melakukan perbaikan, tetapi sekedar
memberitahu bahwa di sana ada masalah.*
d. Proses kerjasama dan partisipasi
Pengembangan madrasah bukan sekedar lembaga pendidikan
Islam hanya semata-mata untuk internal madrasah itu sendiri,
melainkan untuk madrasah disekelilingnya. Dalam kenyataannya
banyak madrasah /kurang /memiliki kepemimpinan dan sistem
manejerial yang baik:-Dengan program-program madrasah yang telah
dicanangkan dapat| kiranya sm€ningkatkan citra yang baik, dan
mengangkat citra kufang maju dan popular di masyarakat. Madrasah
harus dikondisikan menjadi trasformator tanpa merubah yang kuat dan
lebih menjadi lemah dan kurang, melainkan memanfaatkan yang lebih
itu untuk memperbesar yang kecil.®
Bekerja sama dalam mencapai tujuan dan sasaran madrasah yang
ideal itu merupakan-keharusan.‘Hal-ini-dapat dilakukan antar madrasah
bermutu dengan yang kurang bermutu dengan cara saling melengkapi
satu dengan yang lainnya, pada gilirannya dapat meningkatkan
kompetensi antar madrasah. Kompetensi antar sekolah merupakan hal-
hal yang wajar dalam pengelolaan madrasah. Sehingga perbaikan
semua aspek pengeloaan madrasah dapat diperbaiki sebagaimana

mestinya. Perbaikan mutu sekolah perlu memahami budaya sekolah

™ Suyata, Perbaikan., Hal. 9-10
% Ibid., Hal.13
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dan melihatnya apakah ia positif atau negatif terhadap proses
pembelajaran.®
¢. Proses akuntabilitas
Peranan masyarakat untuk perbaikan pendidikan menjadi sangat
penting dan keterlibatan itu hanya dapat terjadi lewat usaha
menyakinkan sentralnya pendidikan anak-anak dan masa depan.
Memang dana tidak® ménjamin/perbaikan mutu sekolah manakala
penggunaanya tidak| dialokasikan tepat| sasaran dan tepat waktu; dana
tidak perlu menjadi sepanjangpémasaran rencana dapat menyakinkan
pemakai dan pendukung pendidikan befmutu.®’
Kemandirian
Dukungan yang diberikan para guru dan masyarakat melalui para
tokohnya kepada madrasah, merupakan suatu keharusan bagi madrasah
berkualitas. Dengan otonom: yang dimiliki madrasah, keberadaan
madrasah akan' ‘merupakan bagaian—yang—tidak terpisahkan dari
masyarakat sekitarnya. Sekolah tidak terlalu menguntungkan pada
birokrasi di atas, tetapi sebaliknya sekolah lebih bertumpu pada
kekuatan masyarakat sekitar. Untuk itu, keberadaan pemimpiin lokal
disamping kepemimpinan Kepala Sekolah merupakan kunci dari

keberhasilan di sekolah.®®

% Ibid., Hal.22

87 Ibid., Hal.10
8 Zamroni, Reformasi., Hal.31
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Ketergantungan madrasah kepada birokrasi selama ini masih kuat
dalam menghadapi permasalahan yang berkembang baik intern
maupun ekstern sekolah. Schingga tidak cepat mengambil kebijakan
yang sesuai dengan kondisi. Transformasi pada pokoknya adalah
memadukan perubahan structural dan usaha inovatif, sehingga
keterkaitan antara sekolah dan masyarakat teteap terpelihara
menghadapi  isu-isd pendidikan “dan kemasyarakatan secara
fleksibilitas, kepekaan, dan Kkemitmennya terhadap perkembangan
anak. pendidikan senng ‘menjadi’ scbuah sistem yang berkonsentrasi
memproduksi pola perilaku dan pribadi yang telah dirancang penguasa
dan birokrat pendidikan)|tanpa)  peluang manusia tumbuh sesuai
keunikan_dirinya_sendiri.” Para guru dalam proses belajar mengajar
harus mengambil peran aktif secara mandini dan otonom dalam
mendidik anak didik dan"dibebaskan dari pengalokasian sumber daya
dart kepentingan 'yang ‘bersifat administrasi/ke kepentingan yang lebih
edukatif. Untuk mengatur tenaga edukatif, diberi wewenang yang
besar kepada Kepala Madrasah.

g. Keterbukaan

Untuk menciptakan iklim madrasah yang baik dan terbuka bagi

siapa saja untuk mengaksesnya, diperlukan keberanian untuk

menerima tanggung jawab dan memberikan informasi tentang

¥ Abdul Munir Mulkhan, Refleksi., Hal.15
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madrasah. Dengan demikian kewenangan mengelola sendiri madrasah
secara otonom sangat dituntut.

Otonomi yang lebih besar harus diberikan kepada Kepala

Sekolah dalam pemanfaatan sumber daya dan pengembangan

strategi-strategi berbasis sekolah sesuai dengan kondisi setempat.

Namun demikian, Kepala Sekolah yang baik yang dimiliki

ketrampilan dan karakteristik yang diperlukan untuk sekolah

yang bemuansa oténom, pémberian penghargaan terhadap

Kepala Sekolah:yanggbaik"dan_mengganti mereka yang kurang

baik dan pengembangan ketrampilan manajemen Kepala

Sekolah.”

Dengan adanya otonom, pengelolaan madrasah akan banyak
kewenagan dan hak yang dapat dilakukan seperti memberikan
penghargaan bagi keberhasilan melakukan perbaikan pendidikan dan
sangsi bagi‘'yang melarang.

Proses Keberlanjutan (Sustansibilitas)

Kepala Madrasah dan para guru memerlukan umpan balik dari
jajaran birokrasi, terutama melalui kegiatan pengawasan. Pengawasan
yang dilakukan terkadang tidak berjalan sebagaimana mestinya.
Bahkan banyak madrasah dan guru di kelas tidak pernah memperoleh
kesempatan untuk diobservasi dan memperoleh umpan balik

pembinaan sebagai tindak lanjutnya. Supervisi dapat juga berfungsi

® Jiyono dkk., Manajemen., Hal.157
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sebagai penghubung antar guru satu dengan yang lain di dalam
maupun antar sekolah.’' Agar berkembang lembaga pendidikan Islam
(madrasah), maka pengelolaan pendidikan Islam meliputi empat
bidang prioritas yaitu: 1) peningkatan kualitas, 2) pengembangan
inovasi, 3) membangun jaringan kerja sama (networking), dan 4)
pelaksanaan otonomi daerah.”
i. Pengelolaan keuangan

Untuk dapat berkembang madrasah secara wajar dan antisipasi
keperluan beaya unfuk “pendidikan  sebaiknya pengelolaan dana
pendidikan madrasah“diserahkan kepada madrasah. Karena yang lebih
tahu tentang berapa, beaya yang 'diperlukan, siapa terlibat dan
bagaimana,memperoleh_beaya pendidikan, yang.lebih mengetahui
adalah madrasah. Oleh karena pengelolaan, penggunaan dan
pertanggungjawaban dilakikan oleh” madrasah, bukan oleh kantor
Departemen/Agama-di propinsi.
Pengelolaan keuangan, terutama pengalokasian / penggunaan uang
sudah sepantasnya dilakukan sekolah. Hal ini juga didasari kenyataan
bahwa sekolahlah yang paling memahami kebutuhannya, sehingga
desentralisasi pengalokasia / penggunaan uang sudah seharusnya
dilimpahkan ke sekolah. Sekolah juga harus diberi kebebasan untuk

melakukan “kegiatan-kegiatan yang mendatangkan penghasilan”

°! Suyata, Perbaikan., Hal.i1
2 A.R. Tilaar, Paradigma., Hal.155
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(income generating activities), sehingga sumber keuangan tidak
semata-mata tergantung pada pemerintah.”

Jabatan profesi keguruan yang disandang oleh para guru,
terkadang bekerja penuh pengabdian, tetapi tidak menerima imbalan
yang sesuai dengan perhitungan jam bekerja yang dilakukan oleh para
guru. Kekerasan dunia pendidikan yang disebabkan kekurangpedulian
pada nasib guru./Padal saal\ yang sama, nasib guru yang
memprihatinkan masih harlis jadi pelayan setia penguasa.™* Program
setiap sekolah lebih berupaydafiar kegiatan mengalokasiakan anggaran
yang telah dibakukan struktur dan, pengisiannya, biasanya dalam
format RAPBS dan daftar kegiatan 7 program tahunan dan rinciannya.
Skala prioritas pengembangan.mutu berdasarkan standar dan indicator-
indikator belum dilakukan.”

j. PBM yang efektif

Untuk dapat-mencapai hasil-yang-tinggi“dengan cognitif, afektif
dan psikomotor yang baik, diperlukan perubahan metode pengajaran
yang sangat mendasar bagi semua guru.

Perlu segera diadakan reorientasi metodologi pengajaran dan cara

belajar pasif ke cara belajar aktif. Dari murid menunggu,

menerima, dan memperoleh materi pengajaran sebanyak-

banyaknya menjadi aktif mencari dan menguasai metodologi

% Departemen Pendidikan Nasional, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah,
Konsep Dasar, Buku 1, Edisi 4: Revisi, (Jakarta: Direktorat jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah Direktorat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, 2002), Hal.24

 Abdul Munir Mulkhan, Refleksi, Hal.13

% Suyata, Perbaikan., Hal.9-10
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berpikir yang kuat dan konstruktif. Dari dimensi belajar

“memiliki” menjadi belajar “menjadi”; atau dari dimensi belajar

“memori” menjadi metode belajar “mengolah” dan

“menganalisa”, kemudian “mensintesa”, “mengevaluasi”, dan

“mengantisipasi”.*®

Pembelajaran yang bersifat monologis centered berpusat pada
guru, pada saat ini tidak memungkinkan lagi untuk dipertahankan, dan
harus diganti dengan imetode dialogis_guru dan siswa.

Kepemimpinan yang kuat

Kelancaran dalam mengelola madrasah sangat tergantung dari
kewenangan kepala madrasah: Hal ini sangat erat hubungannya dengan
otonomi , madrasah , yang .sedang . digulirkan_.oleh pemerintah.
Kepemimpinan yang dinamis tersebut ialah prestasi dan kinerja yang
semakin lama semakin meningkat dan terus menerus dievaluasi
sehingga terjad) peningkatan kualitas yang berkesinambungan.”’

Untuk memudahkan pengawasan terhadap kegiatan perlu adanya
pengawasan pimpinan. Aspek-aspek kepemimpinan dan manajemen
pendidikan Islam sebagai sub-sistem pendidikan nasional.

. Lingkungan sekolah yang aman dan tertib

Untuk memunculkan rasa ingin belajar, ketentraman, kesejukan

di dalam jiwa anak didik bukan pekerjaan mudah bagi pimpinan dan

guru. Kesenangan untuk kembali belajar di sekolah itu sangat

% Mastuhu, Membrdayakan., Hal. 104
% A.R. Tilaar, Paradigma.,Hal.161
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dipengaruhi oleh kesejukan lingkungan madrasah dan tata ruang kelas
dan bangunan di madrasah.
Iklim sekolah (fisik dan non fisik) yang kondusif-akdemik
merupakan prasyarat bagi terselenggaranya proses belajar
megajar yang efektif. Lingkungan sekolah yang aman dan tertib,
optimisme dan harapan / ekspektast yang tinggi dari warga
sekolah, kesehatan sekolah,/\dan‘kegiatan-kegiatan yang terpusat
pada siswa (student-Centéred [activities) adalah contoh-contoh
iklim sekolah yang dapatuménumbuhkan semangat belajar siswa.
Iklim sekolah stdah merupakan kewenangan sekolah, sehingga
yang diperlukan  adalah upaya-upaya yang lebih intensif dan
ekstensif,”®
Tata ruang madrasah meripakan wewenang madrasah untuk
menata lingkungan agar meénjadi sejuk dilihat dari sudut tata ruang
madrasah.
Madrasah memiliki budaya mutu
Menurut Alexander W Astin yang dikutip oleh Suyata
membedakan dua tinjauan tentang mutfu (unggul). Pertama tinjauan
tradisional, yaitu melihat mutu berdasarkan pemilikan sumber-sumber
dan reputasi; keduanya berkorelasi.”® Kedua tinjauan pengembangan
kemampuan dasar (talent development) yang sifatnya dinamik.

Sekolah bermutu menurut pandangan tradisional adalah sekolah yang

% Departeman Pendidikan Nasional, Manajemen., Hal.25
» Suyata, Perbaikan., Hal.14 dan Alexander W Astin , Assesment., Hal.5-8
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kaya akan sumber-sumber pendidikan dan memiliki peringkat atas dan
pouler karena memiliki posisi akademik yang tinggi. Pendangan
dinamik melihat sekolah bermutu sebagai sekolah yang mempunyai
kemampuan mengembangkan potensi dasar para siswa dan para tenaga
kependidikan semaksimal mungkin, seperti terukur pada dampak
sekolah berupa nilai tambah baik perkembangan pengetahuan maupun
hal-hal yang sifatnya pérsonal) Pendangan kedua nampaknya akan
memberikan peluang-maygritasiuntik | berkembang secara wajar dan
natural berdasarkan | kondisigmercka. Konsep mutu berwawasan
keunggulan dapat ditafsirkan| bermacam-macam, tergantung pada
pemikiran dasar dan' sistem nilai yang dianut serta konsep-konsep lain
yang _kaitannya  seperti. pemerataan, efisiensi,., efektifitas, dan
produktivitas. Perbedaan ini akan membawa konsekuensi kebijakan,
perencanaan, dan sistem alokasi sumber-sumber.
Keberhasilan—meneari simpati*-masyarakat untuk melakukan
reformasi pendidikan ditentukan keberhasilan dalam memberdayakan
semua warga madrasah termasuk para guru. Karena kegiatan mengajar
ada pada guru memiliki otonomi profesional, kewenangan menentukan
bagaimana visi dan misi madrasah harus diwujudkan dalam praktek
schari-hari. Proses pembelajaran (learning) tejadi manakala guru

memiliki kewenangan dan kesempatan untuk mengembangakan visi
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mereka sendiri tentang bagaimana perubahan yang diperlukan dalam
mewujudkan pendidikan yang lebih baik.'®
Perkembangan madrasah yang bermutu sangat didukung oleh
para pemimpin madrasah atau para guru. Dukungan yang diberikan itu
seharusnya tidak ada unsur paksaan atau dalam bentuk lain seperti ikut
kegiatan untuk mencari imbalan. Tetapi yang baik adalah kegiatan itu
bernuansa karena tanggung/ jawab'\ sebagia penyandang jabatan
educative-profesional.- Ménurut, Glasser yang dikutip Suyata,
menyatakan:
Gerakan sekolah; bermutid menekankan pentingnya menciptakan
iklim kepemimpinan|sekolah oleh kepala sekolah dan guru-guru
dengan menjauhi pola pemaksaan; pola bos_diganti dengan pola
membimbing (lead-leadership). Fungsi manajemen menjadi
sentral dalam memperbaiki mutu sekolah. Yang pertama melihat
arti pentingnya metivasi bekerja-(gura-guru) dan belajar (para
siswa) dan luar dengan sifat koersif, sedangkan yang kedua
menekankan motivasi dari dalam yang bersifat natural dan
volunter.'”!
Menurut pengertian ini, pengabdian yang diberikan guru harus
mengandung unsur motivasi bekerja sebagai pengabdi berupa

mengajar dan menimbulkan motivasi belajar bagi siswa, yang

1% Zamroni, Reformasi., Hal.31-32
"I Suyata, Perbaikan., Hal.23
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dilakukannya dengan secara alami yang datang dari dalam diri individu
masing-masing.

Madrasah yang telah memasuki kompetitif dengan madrasah atau
sckolah, dan pasar kerja secara tidak langsung akan menjadi madrasah
yang mandiri. Karena ia dapat menciptakan suasana lingkungan yang
baik, dengan aturan yang mapan.

Sekolah memikiki kemandirian\dalam melaksanakan rekayasa
untuk menjabarkan dan meficapai tujuan yang telah ditetapkan secara
nasional, tanpa meninggalkan latar bélakang dan karakteristik kondisi
masyarakat sctempats Untuk itu seékolah mandiri memiliki kultur,
kebiasaan dan cara Kerja baru vang berbeda dengan kebiasaan dan tata
cara kerja sekolah saat_ini, Kultur, kebiasaan-kebiasaan dan tata cara
kerja baru ini akan mempengaruhi  perilaku seluruh  komponen
sckkolah: Kcpala "ScKolali,"guru,” pegawai administrasi dan siswa.'"?
Apabila kemandician “madrasah._dapat’dilaksanakan sesuai dengan
kepertuan dan didukung oleh tenaga kependidikan yang kompeten,
maka diharapkan menjadi madrasah yang bermutu. Mutu sebagai ini
tak terpisahkan dengan mutu sebagai proses, sedangkan mutu sebagai
keluaran dan hasil semakin populer. Sckolah bermutu dan sekahigus

herdampak dapat dilihat dari kemampuannya menghadirkan perubahan

102

Zamroni, Reformasi., Hal.35



78

di dalam diri siswa apakah itu pengetahuan, sikap, atau tampilnya atau
keseluruhannya. 103

Menerut pengertian ini mutu bisa dikaitkan dengan status
radrasah scbagai peringkat kualitas madrasah yang diperolehnya
setelah berjalan beberapa lama. Sedangkan apabila dilekatkan pada
kata mutu dilekatkan dibelakang kata madrasah berarti proses yang
dilakukan madrasah membinasmengarahkan dan mendidik siswa dapat
melakukan perubahan-positif kepadaanak didik setelah menyelesaikan
studinya di madrasahi
Madrasah memiliki téamwork

Pendidikan Islam’ (negri /dan swasta) belum mengembangkan
pemikiran kritis, baik pada_dasact. filosofis, teoritis, maupun praktis
tcknoiogls. Namun, lembaga ini mempunyai cukup sejumlah sumber
daya manusia dan [asilitas” kelembagaan bagi pemecahan persoalan
disekitar otonomi pendidikan dan.dacrabterdebut.'**
Madrasah memiliki kemauan berubah

Usaha untuk mempercepat perkembangan madrasah maupun
siswa dibentuk pula madrasah / sekolah unggulan dan agak kecil
bentuk  keunggulan dilakukan di sekolah atau madrasah dengan
menyeleksi siswa yang berprestasi di kelas unggulan. Wawasan
keunggulan telah dijadikan tema perbaikan mutu di banyak negara di

dunia. Indonesia mengikuti tema ini dengan memperkenalkan

103
104

Suyata, Perbaikan., Hal.16
Abdul Munir Mulkhan, Refleksi., Hal.17
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penetapan sekolah-sekolah unggulan atau kelas-kelas unggulan, di
samping usaha-usaha pembenahan hal-hal terkait mutu lainnya. 103
Dengan adanya kehendak untu memperbaika proses belajar
mengajar di madrasah diharapkan mampu merubah cara pandang siswa
dalam belajar dari kepentingan orang tua, ingin dipuji dan sebagainya.
Perubahan pada diri siswa tersebut sebagai hasil adanya perubahan
perilaku pada diri gutu dalamymelaksanakan proses belajar mengajar
khususnya dan prubahan iklim sekolah pada umumnya.'®® Pengakuan
terhadap pribadi itu mengandungari adanya hak setiap individu untuk
mencukupi scgala Kebutuhan| yang. kodrati-khususnya pemenuhan
kebutuhan pokok bagi hidupnya)sehari-hari guna menjunjung derajat
dirinya (proses  transendensi. diri) dan mendapatkan pengakuan
terhadap milik pribadi.”” Kondisi ini merupakan hak individu dalam
memperoleh ilmu pengetaiduan yang bersifat demokratis.
Scbab pengoperan-nilai-nili httkum. dan’ méraly warisan benda-benda
budaya, kcyakinan agama, pengetahuan dan teknologi semuanyd
dilakukan lewat pendidikan, dan dengan pendidikan pula anak akan
saggup memecahkan permasalahan hidup sehari-hari, di samping
menyesuaikan diri terhadap perubahan dan kejadian baru di masa

mendatang. 108

' Suyata, Perbaikan., Hal.2-3

1% Zamroni. Reformasi., Hal.30

17 Sri Hanigsih, Kajian., Hal.15

' Kartini Karono, Tinjauan Politik Sistem Pendidikan Nasional (Beberapa Kritik dan
Sugesti), (Jakarta: Pratnyaparamita, 1997), Hal.97
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Dalam ajaran Islam manusia diajarkan untuk dapat menggapai
kebahagiaan lahir batin, dunia akhirat seperti yang disebutkan Allah
dalam Al-Qur'an’®

Dbl Glde U8y L 5 AV gy A Lyiall 8 W01 Ly J ol (5 pglay

Artinya: “Dan diantara mereka ada orang yang berdo’a: “Ya

Tuhan kami, benilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat

dan peliharalah kami dari siksa api neraka.”

Allah juga menyebutkan bahwa| manusia bekerja atau berbuat
sesuai dengan tabi’atnya dalam'Al-Quirlan'"’ disebutkan:
S (520138 5y e} oS5 4 4L e Jang IS 5
Artinyay, | “Katakanlahy tiap-tiap. ofang “=berbuat menurut
keadaannya masitigimiading. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa
vang lebih benar jalannya”.
p. Madrasah responsif dan antisipasi kebutuhan
Pada umum lembaga pendidikan yang baik adalah lembaga yang
cepat mengimbangi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
memenuhi tuntutan masyarakat, dengan melakukan perubahan materi,
metodologi pengajaran serta pembinaan yang intensif kepada para
anak didiknya. Namun terkadang madrasah terpaku dengan kondisi
program birokrasi dan tidak memiliki keberanian untuk melakukan

movast internal. Perubahan structural besar agar sekolah mempu

1% .S. Al-Bagarah (2): 201
19Q.S. Al-Israa’ (17): 84
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melakukan konfigurasi kembali mengatasi kepincangan (terutama
sekolah negeri) oleh ketidakmampuannya menangkap perubahan-
perubahan yang telah mentransformasi kehidupan sosial dan

pendidikan.I a
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BAB III

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Program Ketrampilan MAN Temanggung

1.

Letak geografis

Setelah mengalami sejarah yang cukup panjang, kini MAN Program
Ketrampilan Temangung’ berada diNJalanVenderal Sudirman Nomor 184,
dengan batas-batas sebagai begikut:

a. Sebelah Utara berbatasan“dengan’ tarffah milik PT. Saudara Motor dan
pcrumahan Kantor Béngadilan Negeri Temanggung.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Raya Jenderal Sudirman.

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan.jalan Kartini, perumahan penduduk
dan Kantor Pajak Bumi dan Bangunan.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan persawahan milik penduduk Desa
Kowangan!

Kondisi MAN Program Ketrampilan Temanggung sekarang sudah
dikatakan mempunyai kualitas yang baik, karena didukung oleh sarana dan
prasarana fisik yang memadai dan sumber daya manusianya baik tenaga
cdukatit maupun administratif. Disamping telah mendapatkan kepercayaan
dari  masyarakat, ditambah lagi pada tahun pelajaran 1999/2000
dilaksanakan kurikulum program ketrampilan berdasarkan Keputusan

Direktur Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Nomor: E/248.A/1997
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2. Sejarah singkat pertumbuhan dan perkembangan MAN Program
Ketrampilan Temanggung
a. Sejarah awal

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) adalah lembaga pendidikan
keberadaannya berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor. 370
Tahun 1993 yang menetapkan bahwa Madrasah Aliyah adalah Sekolah
Menengah  Umum/~ (SMU) psyang,  bercirikhas  Islam  yang
diselenggarakan oleh Departemen Agama.

MAN Parakan| Temanggung merupakan salah satu dari sekian
banyak Madrasah Aliyah yang keberadaannya tidak terlepas dari
proscs perjalanan sejasah yang cukup panjang, mulai dari PGA Swasta,
PGA Negeri, MAN dan _Pengabungan dua MAN menjadi satu. Tahun
cnam puluban bangsa Indonesia mengalami kekurangan guru Agama
Islam, terlebih saat “berk€mbang ‘pesatnya PKI vang secara nyata
memusuhi | Agama.slam. | Dengan «latar /belakang tersebut maka
masyarakat Parakan merasa perlu menyiapkan kader-kader bangsa
vang pandai dibidang Agama Islam, untuk disiapkan menjadi guru
agama SD/MI maka didirikanlah Pendidikan Guru Agama Nahdlatul
Ulama (PGANU).

Setelah berjalan sampai beberapa tahun PGANU mangalami
perkembangan yang pesat, akhimya pemerintah menegerikan dan

status PGANU menjadi PGAN 4th pada tanggal 20 Januari 1948
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dengan SK. Nomor 4 dan selanjutnya berkembang menjadi PGAN 6th
dengan SK Menteri Agama Nomor. 38 tanggl 22 Mei 1969.

PGAN 6 th berjalan dari Tahun 1969 sampai dengan Tahun
1978, perjalanan kadang naik kadang turun baik kualitas maupun
kuantitasnya, dan akhirnya banyak lulusam PGAN yang tidak diangkat
pemerintah menjadi guru agama pemerintah akhirnya pemerintah
merubah status PGAN 6 titmenjadi MAN Parakan Temanggung.

MTsN Parakan- Temanggung) yang sekarang di Mandisari
Parakan Temanggung, pada,taliun ‘pertama menempati satu lokasi
dengan MAN vyaitu5di gedung serba guna milik kodim 0706
Temanggung yang Ietaknya di Parakan pada tahun 1978 MAN Parakan
Temanggung dipindah_lokasikan. ke Jalan Jenderal Sudirman 184
Temanggung olech Pemerintah Daerah, sedangkan MTsN dipindah
lokasikan di Desa Mandisari Parakan.

. Penggabungan dua-MAN

Di Kabupaten Temanggung pada tahun 1980 terdapat dua MAN,
yaitu MAN Temanggung yang berlokasi disekitar alun-alun dan MAN
Parakan Temanggung yang berlokasi di Jalan Jenderal Sudirman
Nomor 184 Temanggung. Kemudian oleh Pemerintah dalam hal ini
Departemen Agama Pusat MAN Temanggung direlokasi di luar daerah
Temanggung vyaitu di Kecamatan Suruh Salatiga, scdang siswa dan
gurunya tidak ikut dipindahkan, akhimya MAN Temanggung

digabung menjadi satu dengan MAN Parakan Temanggung terhitung
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mulai Tahun Pelajaran 1982/1983 schingga MAN Parakan
Temanggung semakin besar. Adapun Kepala Madrasah yang menjabat
pada waktu pengabungan adalah Drs. Abdul Murid untuk MAN
Temanggung dan Muhammad Yusuf, BA untuk MAN Parakan
Temanggung, namun kelasnya masih berada di dua lokasi yaitu di
Jalan Jenderal Sudirman 184 Temanggung dan di sekitar Alun-alun
Temanggung.
MAN Program Ketrampilan
Berdasarkan | [ Keputusan® Direktur Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam Nomor: 1/248.A/1997 tentang kunikulum program
ketrampilan pada 'Madrasah JAliyall maka mulai ajaran 1999/2000
MAN Parakan Temanggung di.pilih_menjadi_satu MAN Program
ketrampilan yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang
lengkap serta tenagd edukatif yang sesuai dengan disiplin ilmunya.
Program ketrampilan di MAN-Temanggung meliputi: Program
Setvice Sepeda Motor (SSM), Program Tata Busana dan Program
Penanganan dan Pengolahan Hasil Pertanian (PPHP). Sejak dibuka
program ketrampilan, sebagai berikut:
e angkatan [ (1998/1999),
¢ angkatan II (1999/2000),
¢ angkatan I1I (2000/2001),
e angkatan [V (2001/2002),

e angkatan V (2002/2003),
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e angkatan VI (2003/2004),
e angkatan VII (2004/2005),
e angkatan VIII (2005/2006).
d. Kondisi MAN Program Ketrampilan

Setelah mengalami proses perkembangan sejarah yang panjang.
MAN Program Ketrampilan sekarang sudah dapat dikatakan memiliki
kuantitas dan kualitds,yang baik. Hal)ini didukung dengan tcnaga
edukatif yang hampir;semua, satjana dan mengajar sesuai dengan
disiplin ilmunya (nama-nama gurulpada lampiran 1) juga tenaga
administrasi yang cukup.

Dari segi input atau-siswa‘yang-ingin sekolah di MAN Program
ketrampildn)Tehiahg gling Safigab mengembirakan s€bagai contoh pada
tahun pelajaran 20052006 yang mendaftar tidak kurang dari cnam
ratus calon pendaftar yan diterima sebanyak 362 siswa untuk sembilan
ruang kelas dengan cara seleksi NEM dan hasil wawancara jumlah
siswa sampai dengan tahun pelajaran 2005/2006 berjumlah 1008 siswa
terdiri dari 452 putra dan 556 putri.

Scjak berdirinya MAN Parakan Temanggug terjadi pergantian
beberapa kali pimpinan madrasah (yang nama-nama terdapat dalam
lampiran 2).

e. Kurikulum program ketrampilan dan tujuannya
Berdasarkan salah satu tujuan pendidikan pada Madrasah Aliyah

yaitu menyiapkan siswa agar mampu mengembangkan diri sejalan
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dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian yang

dijiwai ajaran Agama Islam. Maka tujuan program pendidikan

ketrampilan pada Madrasah Aliyah adalah untuk memberikan bekal
kctrampilan yang bermanfaat bagi siswa untuk mengembangkan
kehidupannya sebagai pribadi. anggota masyarakat dan warga negara.
baik secara mandiri maupun terjun ke dunia kerja sesuai dengan
tingkat perkembangarnnya:

Di atas telah disebutkan program ketrampilan MAN Parakan

Temanggung meliputi:

l. Program service sepeda motor (SSM) bertujuan untuk memberikan
bekal pengetahuari‘dan/\ ketrampilan bagi tamatan di bidang
perbaikan, danperalatarr sepeda-moterragar, mampu berperan serta
pembangunan serta  dapat  mengembangkan ketrampilan yang
diperolehnya ke tingkat ketrampilan lanjutan. (materi kurikulum
pada lampiran 3

2. Program tata busana bertujuan untuk memberikan bekal
pengetahuan dan ketrampilan bagi tamatan di bidang tata busana
agar mampu berperan serta pada pembangunan. (materi kurikulum
pada lampiran 4)

3. Program penanganan dan pengolahan hasil pertanian (PPHP)
bertujuan menyiapkan siswa untuk mengisi tenaga kerja tingkat
menengah yang mandiri (bekerja untuk dirinya sendiri) atau untuk

mengisi kebutuhan dunia kerja yang bertumpu pada perekonomian
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kerakyatan, yang berkaitan dengan bidang pertanian. Sedangkan
kegiatan PPHP akan berhadapan dengan bahan-bahan hasil
pertanian yang mudah mengalami kemunduran (deteriorasi) mutu
dan mudah rusak. Karena itu dalam pengelolaan pembelajaran
penanganan dan pengolahan hasil pertanian harus diatur secara
fleksibel sesuai dengan sifat-sifat bahan tersebut. (maten
kurikulum pada lampiram '5)
f. Pelaksanaan kurikulum program ketrampilan
Kurikulum ketrampilanhpada Madrasah Aliyah menerapkan
sistem semester yang_membagi, waktu| belejar menjadi dua bagian
waktu yang masing-masing disebut ‘semester gasal dan genap. Jumlah
total belajarsetiap\ketrampilan-yaitu-sebanyak, 1080~jam pelajaran (1
jam pelajaran = 45 menit) yang dilaksanakan pada tingkat’kelas 2
sebanyak 612 jam pelajaran dan pada tingkat’kelas 3 sebanyak 468
pelajaran (perincianjtmlah mingge;jam’ pelajaran, jadwal KBM ada
pada lampiran 6).
Dalam kurikulum disebutkan beberapa hal pelaksanaan KBM
ketrampilan sebagai berikut:
1. Proses Belajar Mengajar (PBM) ketrampilan hendaknya diartikan
secara luas, sehingga tidak selalu berarti kegiatan di ruang kelas.
2. Dalam PBM ketrampilan yang menjadi fokus utama adalah

kegiatan belajar siswa.
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Para guru dalam PBM ketrampilan lebih banyak sebagai fasilitator
belajar siswa, sehingga yang penting adalah bagaimana siswa
belajar dan bukan bagaimana guru mengajar.

. Disamping itu guru harus mampu mecmberi contoh kerja yang
benar dan mengawasi kegiatan individual siswa.

. Guru mampu menunjukkan kemanfaatan materi yang dipelajari
siswa agar dapat thenumbuhkan motifasi belajar secara positif.
Sedapat mungkin _pertedaanp kebutuhan individual siswa dapat
terlayani dalam PBM ketrampilan;

. Guru bukan satu-satunya/sumbep belajar oleh karena itu perlu
upaya mengoptimalisasilkan/sumber-sumber belajar yang tersedia.

agar dapat dimanfaatkan pleh siswa

Penilaian hasil belajacprogram ketrampilan

Penilaian yang dilakukan dalam jangka satuan waktu tertentu.

setiap akhir semester, setidp akhir talturpelajaran dan pada akhir tahun

pendidikan ktrampilan Madrasah Aliyah.

Penilaina in dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi (data)

sebagai bahan pertimabangan dalam menetapkan tingkat hasil belajar

(summative evaluation) dalarh jangka waktu tertentu.

Adapun prinsip pelaksanaannya sebagai berikut:
Penilaian hasil belajar siswa dilaksanakan sewaktu-waktu untuk

meningkatkan tingkat belajar siswa pada tahap-tahap tertentu.
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2. Pelaksanaan penilaian hasil belajar ketrampilan siswa lebih
mengutamakan tes tindakan yang dapat mengungkapkan tingkat
penguasaan untuk kerja siswa.

3. Penetapan keberhasilan belajar ketrampilan siswa didasarkan atas
standar minimal tingkat penguasaan kemampuan vyang
dipersyaratkan dan bersifat individual.

4. Ujian kemampuan, dan-sertifikasi kemampuan yang dilaksanakan
bersama-sama dengan dumia uisaha, vang merupakan bagian yang
tak terpisahkan dati'sistemKetrampilan siswa.

B. Penyajian Data dan Analisa Data

Pada penelitian ini yang’dijadikan/sampe! adalah sebagian siswa peserta
program ketrampilag MAN Parakan/Femanggung-yang diambil dengan teknik
random sampling.

Berdasarkan teknik ini dan 200 populasi diperoleh jumlah sample
sebanyak 88 responden'(fiama-fmama respondern’ ada pada lamipiran 7). Data
diperoleh dengan menggunakan metode angket kepada pard résponden yaitu
siswa (angket ada pada lampiran 8), juga dengan menggunakan metode
observasi di lapangan serta wawancara pada responden yaitu kepala madrasah
dan staf yang mengelola program pendidikan ketrampilan. Sedangkan analisa
yang digunakan adalah diskriptif kualitatatif dari data-data yang diperoleh.

Adapun permasalahan yang dibahas adalah sebagai berikut:
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Konsep kemandirian pada program ketrampilan MAN Temanggung

Kurikulum MAN Program Keterampilan meliputi mata pelajaran
agama dan umum. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar berlangsung
mulai pagi hari dari jam 07:00-13:35.

Sedangkan kurikulum program ketrampilan itu sendiri yang meliputi:
program servis sepeda motor (SSM), program tata busana, dan program
penanganan dan pengoldhan 'hasilpertanian (PPHP) hal ini merupakan
pengembangan madrasali ‘aliyahl, Program’ pengembangan tersebut sesuai
dengan pasal IV Undang‘UndangfRebuplik Indonesia Nomor 2 Tahun
1989 tentang Sistem Pendidikan“Nasional bahwa Pendidikan Nasional
bertujuan mencerdaskan kéhidupan bangsa/dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnyay yaitw manustayyang berimansdanrbertaqwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa_dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan
ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, keptibadian yang mantap dan
mandiri serta bertanggtfig jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Pendidikan ketrampilan ini diselenggarakan sejalan dengan prograth
pendidikan di madrasah alivah regular. Tujuannya adalah untuk
membekali siswa dengan kemampuan ketrampilan dan sikap
intrcprencurship dikalangan lulusan aliyah dan melatih siswa agar mampu
melakukan pekerjaan sederhana dalam bidang kejuruan yang diperlukan
masyarakat. Yang pelaksanaannya pada waktu sore hari mulai 14:00-17:20
dengan alokasi waktu belajarnya telah disebutkan pada pembahasan

terdahulu.



Dengan sikap intreprencurship dan materi program ketrampilan
tersebut diharapkan agar para siswa siap bekerja dan menciptakan usaha
mandiri sesuai dengan ajaran agama lslam kemudian dalam pelaksanaan
penyampaian materi hidup mandiri sesuai dengan ajaran agama Islam,
menurut Drs. Edi Urianto (Wakamat Kurikulum 2006) dilaksanakan pada
saat pembekalan yaitu setelah siswa tulus tes tertulis dan wawancara pada
pencrimaan siswa baru [program ‘ketrampilan, dan materi tersebut juga
disampaikan pada waktu| pengdjian riitin, khusus siswwa peserta program
ketrampilan.

Drs. Edi Urianto (Wakamat \Kurikutum 2006) menjelaskan konsep
hidup mandiri sesuai déngan’\ajaran-Islam yang dilaksanakan pada
program ketramipilan MAN [Femarggurmg:

a. Hidup mandiri mepekankan pengajarannya pada setiap orang, orang
yang beriman kepada Allah SWT seldlu berjanji kepada-Nya setidp
melakukan ‘sholat lima “Waktu 'dfafitarahya’ sesungguhnya sholatkd,
ibadahku, hidup dan matiku hanya untuk Allah SWT Tuhan scmesta
alam. Kerangka ibadah kepada Allah didalam setiap amal yang baik
merupakan keharusan bagi setiap muslim, berniat hanya untuk Allah
dalam setiap sikap dan perbuatan merupakan syarat amal tersbut akan
mendapat nilai dari Nya. Itu semua sesuai dengan nilai-nilai hakiki
kemandirian. Sikap mandiri dalam kehidupan ini akan mampu
menumbuhkan percaya diri, keberanian, kepemimpinan, berorientasi

ke masa depan, kreatifitas dan keenovasian.
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b. Perintah kerja keras bagi scorang yang berdikari harus bersungguh-
sungguh dalam mencapai cita-citanya karena dalam bekerja keras
tersembunyi kepuasan batin yang tidak dinikmati oleh profesi lain.
Dalam berdikari mengutamakan profesi lebih dahulu baru kemudian
prestise, bukan sebaliknya. Generasi muda yang mengutamakan
prestise dulu, mereka tidak akan mencapai kemajuan karena setiap
kemajuan pasti menuntut ‘adarfya“prestasi sedangkan prestasi dimulai
dengan kerja keras dalam sémua bidang.

Sebagai seorang muslimPdituntut;agar tidak hanya mementingkan
atau mengutamakan Kerja keras,untuk dunia saja atau untuk akhirat
saja, akan tetapi ditengah‘tengal antara keduanya. Artinya jangan
sarnpaiy kitas, lalaikany polehp=pekerjaanmeneari gharta  saja  tetapi
berusahalah dan selalu,dekat kepada Allah SWT. Separti dinyatakan
dalam Al-Qur’an Allah berfirman yang artinya: carilah kebahagian
yang telah "disediakan “Allah dr-akfiirat’ Kelak dan jangan kalian
melupakan kebahagiaan kalian di dunia ini. (Q.S. 28:77) ayat di atas
mempunyai makna seorang muslim agar mau bekerja keras dalam
segala bidang kehidupan, tidak hanya menyerah kepada nasib.
Sebelum nasib tiba kita harus berusaha lebih dahulu dengan penuh
tawakal kepada Allah SWT. Allah tidak akan merubah nasib seseorang
apabila orang tersebut tidak mau merubah nasibnya sendiri. Jadi
intinya ialah inisiatif. motivasi, krcatif akan meningkatkan

produktifitas guna perbaikan kehidupan.
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Penanaman kepada pescrta didik tentang sifat-sifat yang harus dimiliki

bagi orang yang berdikari secara islami meliputi: sifat tagwa. tawakal.

dzikir dan sukur, jujur, niat suci beribadah, berzakat dan berinfaq.

silaturrahmi, akhlagq mulia, keberanian, sabar, tabah dan rendah hati.
Tabel 1

Penanaman Sifat-Sifat Kemandirian dengan Berbekal Ketrampilan

No. JAWABAN JUMLAH | PROSENTASE
a. | Ya, selalu 58 66%
b. | Kadang-kadang 27 31%
¢. | Tidak ditekankan 2 2%
d. | Tidak menjawab 1 1%
JUMLAH 88 100%

Dari tabel' di¥ atas==dapat “dilihat’ bahwa~58 siswa (66%)
mengatakan selalu| dis@mpaikan-tentapg) karakteristik hidup mandiri
sedangkan yang,mengaakdn kadang-kadang diSampaikan sebanyak 27
siswa (31%), dua siswa (2%) mengatakan tidak ditckankan dan sisanya
seorang siswa (1%) tidak menjawab.

Dalam kegiatan belajar mengajar, disampaikan pula pantangan-
pantangan hidup mandiri seperti: akhlaq tercela, rakus, malas, putus
asa, mudah marah. Dengki, iri, sombong, pamer, fitnah dan takabur.

Hal ini dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2

Pantangan-Pantangan Hidup Mandiri

No. JAWABAN JUMLAH | PROSENTASE
a. | Ya, selalu 60 68%
b. | Kadang-kadang 15 17%
¢. | Tidak ditekankan 12 14%
d. | Tidak menjawab 1 1%
JUMLAH 88 100%

Tabel di atas menunjikkan'bahwa 68% (60 siswa) menyatakan
selalu disampaikan tentang | pantangdn atau sifat-sifat yang harus
dijauhi bagi orang yang hidup mandiri( 15 siswa (17%) mengatakan
kurang disampaikan 12 siswa (14%) mengatakan tidak pernah
disampaikan dan'seotang-siswa (1%)-tidak'merijawabs

Dari data tersebiit_ternvata /kufikulum pendidikan Program
Keterampilan dan hidug mandigi menurut,ajardn,agama I[slam belum di
bakukan materi bidang studi agama islam pada proses kegiatan belajar
mengajar program regular. Sedangkan pada sore hari khusus hanya
disampaikan materi program ketrampilan saja. Menurut hemat kami
kondist semacam ini masih belum sesuai dengan madrasah itu sendiri.
karena madrasah aliyah adalah sekolah menengah yang bercirikhas
agama Islam. Jadi Islam merupakan dasar dari semua aspek kegiatan
yang dilaksanakan dalam rangka membentuk manusia seutuhnya.

Kemudian kalau dilihat dari salah satu makna pendidikan

Program Keterampilan dan hidup mandiri menurut ajaran agama Islam
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adalah proses pembebasan manusia dari kebodohan, kemiskinan dan

kekufuran dengan memperkuat kesadaran atas tanggung jawab

moralnya untuk memimpin kehidupan di dunia dan menciptakan
kemakmuran bersama.

Juga kelemahan selama ini dapat dirasakan bahwa output yang
diharapkan belum sesuai dengan tujuan dari lembaganya dimana para
siswa kita telah meniliki-ilmu-itmu_agama dan umum, karcna ruh
[slam belum terpatri sehifigga I8lam-belum mampu menumbuhkan
motivasi untuk mengamalkan ilmunyajyang telah diperoleh pada masa-
masa bclajarnya.

Ada satu pemikifan/kalau kurikulum program ketrampilan yang
tujuannya yuntuky membekalirsiswa=agarymampu ¢hidup mandiri dan
terjun ke dalam dumia kerja, tidak, diberengi dengan konscp hidup
mandiri menurut ajaran agama Islam, maka hasil atau owrpur yang
diharapkan tidak aKah optimal baliakan dikatakan kurang berhasil.

Sclanjutnya sebagai solusi terhadap permasalahan tersebut diatds
dan dalam rangka pengembangan program ketrampilan pada Madrasah
Aliyah perlu dilaksanakan:

a. Penyusunan konsep kurikulum Program Keterampilan dan hidup
mandiri menurut ajaran agama Islam dan kemendirian secara utuh
tidak terpisahkan antara keduanya. Sebagai in put untuk menyusun
konsep tersebut telah kami sampaikan pada bab II bahwa Program

Keterampilan dan hidup mandiri menurut ajaran agama Islam
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sangat memperhatikan terhadap sikap kemandirian dan juga aspek-
aspeknya untuk menyusun silabus yang baku. Apalagi kalau
dikaitkan dengan otonomisasi pendidikan dan manajemen
peningkatan mutu berbasis sekolah, bahwa pengembangan
sekolah/madrasah didasarkan kompetensi (kemampuan dasar) yang
dimiliki oleh  sekolah/madrasah. Maka sudah saatnya
sekolah/madrasah/, untuk—/meénumbih kembangkan otonomisasi
dalam memberdayakandembaga pendidikan, salah satu contohnya
adalah pengembangan Kugikulum.

b. Peclaksanaan konsep kurikulum Itersebut dapat diberikan pada
kegiatan pembekelan /atau pada.proses kegiatan belajar mengajar
dengan ymetode yamg=berfariasi, ymulai ,dariesmetode ceramah,
diskusi/dialog, pemberian tugas dan lain-lain. Dan disampaikan
oleh instruktur yang menguasai terhadap pengetahuan agama dan
kemandirfan. ' "Sehingga - kurtkatuifr= prégram ketrampilan akan
mempunyai ruh penggerak yang mampu menumbuhkan motifasi
para siswa untuk menerima dan mengembangkan ketrampilan yang
diterima dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Dengan konsep tersebut di atas dilaksanakan secara utuh, hal ini
sesui dengan arah program ketrampilan madrasah aliyah sebagai sub
sisitem pendidikan nasional yaitu:

1. Mendidik siswa untuk menjadi manusia Indonesia seutuhnya, juga

sebagai warga negara yang baik, yang beriman, bertakwa kepada
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Allah SWT, berakhlak mulia dan memiliki ketrampilan yang dapat
membuka peluang untuk meningkatkan penghasilanya.

2. Mendidik siswa untuk menjadi tenaga produktif yang mampu
mengisi keperluan dunia usaha baik masa sekarang maupun masa
yang akan datang serta mampu menciptakan lapangan kerja.

Jadi kalau pelaksanaan pendidikan ketrampilan masih berjalan sendiri-
sendiri, antara konsep hidup mandiri-dan"program ketrampilan tersebut, maka
kemungkinan berhasil sesuai déngan parah’ | program ketrampilan pada
Madrasah Aliyah sebagai subsistemihpendidikan nasional sulit diwujudkan.
Dan menurut kami beriman, bertakwa dair berakhlak mulia merupakan
landasan yang fundamental untuk memupuk sikap entrepreneurship bagi para
siswa program ketrampilan,

2. Pelaksanaan Manajemen/Rengelolaan Program Ketrampilan MAN

Dalam pembahasan manajemen MAN program ketrampilan
Temanggung ini, kami~batasi "pada~manajemen program ketrampilah.
Karena diharapkan dengan mandjemen yang tepat akan maripu
mengoptimalkan  pelaksanaan  pendidikan ketrampilan  dalam
merealisasikan tujuan yang telah dicanangkan.

Manajemen/pengelolaan  adalah  semua  unsur  yang meliputi
pengembang, pengelola dan pelaksana baik edukatif maupun unsur
administratif yang terkait di Departemen Agama atau Madrasah Aliyah
termasuk mekanisme kerjanya. Adapun penekanannya adalah pada

pengelolaan kurikulum yang baik. Melalui pengelolaan kurikulum yang
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baik, diharapkan program ketrampilan di Madrasah Aliyah akan berjalan

secara efektif dan efisien, yang akhirnya dapat diciptakan tenaga yang siap

bekerja serta menciptakan usaha mandiri.

Dra. Wiwik Sugiarti (Wakamad bidang kectrampilan, 2006) sccara
garis besar terdapat tiga unsur dalam kaitannya dengan program
ketrampilan di Madrasah Aliyah ini yaitu: 1) Unsur pengembangan
program ketrampilan, 2) ,Unsur/pengelola dan 3) Unsur pelaksana.
(Struktur dan pelaksana ada pada lampiran: 9 dan 10)

Selanjutnya Drs. H:“Muhammad FKauzi (Kepala Madrasah, 2006)
menjelaskan bahwa tugas yang dilaksanakannya mcliputi:

a. Menyampaikan informasi’/ mengenai~prinsip pokok pengembangan
kurikulumy dan jpendeckatan-yang digunakan semua=guru yang ada di
Madrasah Aliyah.

b. Menentukan peran apa yang akan dimainkan oleh seluruh
pembantunya dalafii” métaksanakam=proses ‘pendidikan di Madrasah
Aliyah.

¢. Menciptakan kondisi yang dapat mendorong guru dan pembantunya
untuk bekerja keras, berkreasi untuk mencapai tujuan pendidikan, serta
mendorong siswa untuk belajar dengan sungguh-sungguh.

d. Mengetahui kemampuan guru dan staf lainnya dalam rangka penetapan
atau penempatan tugas mereka.

e. Membantu guru meningkatkan kemampuan profesional.
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Memonitor proses pelaksanaan belajar mengajar dalam rangka
peningkatan efektifitas dan efisiensi peningkatan tujuan.

Menyediakan sarana prasarana serta bahan untuk keperluan
pelaksanaan proses belajar mengajar.

Mengadakan evaluasi terhadap perencanaan, pelaksanaan kurikulum
dan penialaian guna mengadakan penyempurnaan.

Membina kerja samia. deagan ‘pihak alumni guna meningkatkan
relevansi alumni dengan kebutuhan dunia kerja dan untuk memperoleh
input dari lapangan gtina menyesuaikan kurikulum.

Melakukan pengendalian pelaksanaanbseluruh kegiatan ketrampilan di
madrasah.

MemberikanJaperan kepada pengambil keputusan gentang pelaksanaan
pendidikan di MAN

Dra. Wiwik Sugiarti (Wakamad bidang program ketrampilan, 2006)

menjelaskan dalam pengelolaan program ini'mempunyai program sebagai

berikut:

a.

Mengkoordinir susunan kalender pendidikan untuk sekolah bersama-
sama dengan semua guru.

Mengkoordinir rencana kegiatan pengembangan Kurikulum.
Mengkoordinir kelancaran proses belajar mengajar.

Mengkoordinir kegiatan evaluasi.

Mengupayakan tempat, kesempatan kepada guru untuk memperoleh

pengalaman lapangan/industri sesuai dengan bidangnya.
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f. Mengkoordinir kegiatan peningkatan (pembaharuan dan relevansi
pendidikan dengan tuntutan dunia kerja/industri bersama-sama guru.

g. Melaporkan kepada kepala sckolah segala sesuatu yang berkaitan
dengan tugasnya guna mendapatkan persetujuan atau pengambilan
kebijakan.

Selanjutnya Drs. Sunyoto dan Drs. Sri Suryana Dwi Atmaka (sebagai
instruktur dan kepala inétalasr sefvis'sepeda motor, 2006) menjelaskan
tugas-tugas yang harus dikeloldioleh instruktur sebagai berikut:

a. Mengkaji dokumen kiitikulumisecara keseluruhan sehingga memahami
tujuan filosofi, pendeékatan, pronsiplprinsip pokok kurikulum, cara
penyampaian, isi (conténd) ddn-card\penilaian.

b. Membuat | perencanaanp=pengajaran~ dengan amempedomani tujuan
lembaga. tujuan mata-pelajatan dan kemampuan yang harus dimiliki
siswa setelah tamat semua mata pelajaran, dan kemampuan yang Harus
dimiliki siswa sctelah “tamat sekolali”dengan mempertimbangkan
serhiua aspek yang mempengaruhi proses belajar mehgajar.

¢. Mengimplementasikan rencana pengajaran yang telah dibuat melalui
proses belajar mengajar.

d. Menciptakan situasi belajar mengajar yang bermakna dan
menyenangkan bagi siswa.

e. Menialai prestasi siswa serta melakukan perbaikan pengajaran

berdasarkan hasil evaluasi.
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Mengembangkan diri sccara berkelanjutan untuk meningkatkan
kemampuan profesional.

Guru program ketrampilan bekerja sama dengan kepala, wakil kepala
MA untuk mengidentifikasi kebutuhan dunia kerja, menyangkut jenis
pekerjaan yang ada di lapangan sekarang dan yang mungkin ada pada
masa yang akan datang, serta jenis dan tingkat ketrampilan yang
dibutuhkan untuk melaksanakafrpekerjaan terscbut.

Gunadi (Pengelola| feknik, 2006) menjelaskan bidang garapannya

dalam program pendidikan‘ketrampilan sebagai berikut:

a.

Mengelola administrasi _dan\ ketangan program ketrampilan,
perlengkapan dan kebutuhan!

Mengusahakany j fasilits==latihan ¢~dcpgan~ usulan~ yang diajukan
ketrampilan atas persetujuan kepala.

Ikut serta mengawasi dan memelihara sarana dan fasilitas ketrampilan.

Abu Yayid, S.Ag"(Kepala Urusam Tata"Usaha, 2006) menjelaskan

tugas yang ada kaitannya dengan program ketrampilan adalah mengatur

pelaksanaan tata usaha rumah tangga madrash yang bersifat layanan

pendidikan. Beliau juga menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan program

ketrampilan ada petugas satpam dan pesuruh, yang bertugas scbagai

berikut:

a.

Menjaga keamanan dan ketentraman di lingkungan work shop.

b. Melaporkan kejadian-kejadian yang penting kepada urusan TU.

C.

Mengatur izin keluar masuk tamu di lingkungan work shop.
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d. Menertibkan siswa-siswi dalam hal tingkah laku, kerajinan, kerapian.

e. Mengadakan koordinasi dengan kepolisian dalam kondisi tertentu.

f. Melaksanakan tugas lain yang di berikan oleh kepala madrasah atau
atau Kepala Urusan TU.

g. Memelihara kebersihan gedung work shop.

h. Menjaga kebersihan dan kerapian halaman serta tanaman di
lingkunagn work shop, dan>mélaksanakan tugas lain yang diberikan
oleh Kepala Urusan TUL

Kalau dilihat dari sudiit mahajémen yang dilaksanakan pada program
ketrampilan, fungsi pokok mahajemenitelah dilaksanakan, misalnya:
planing, budgeting, orgdnizing, .dctuating, controlling, commanding.
directing, ¢oordination dan-communicatign-hal ini dikuatkan oleh Dra.

Wiwid Sugiarti (Wakamad program ketratiipilan, 2006) bahwa furigsi

coordination selalu dilaksanakan baik dalam musyawarah antara staf

pimpihan dan pelaksandan “dilapangar=datam ‘proses belajar mengajar,
ditambuhkan pula fungsi pelapordn terlaksana dengan baik.

Dari pelaksanaan manajemen di atas dapat dilihat hasilnya pada
pelaksanaan proses kegiatan belajar mangajar, sebagaiman pendapat dari

para siswa.
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Tabel 3

Manajemen Program Ketrampilan

No. JAWABAN JML | PROSENTASE
a. | Dikelola dengan baik 52 59%
b. | Kurang dikelola 7 8%
c. | Masih banyak yang belum dikelola | 29 33%
JUMLAH 88 100%

Tabel di atas menunjukkén | bahwa) 59% (52 siswa) mengatakan
program ketrampilan dikelola%dengan baik, 8% (7 siswa) mengatakan
kurang dikelola dan 33% 429 siswa) mengatakan masih banyak hal yang
perlu dibenahi dalam pengelolaan program Ketrampilan.

Berangkat dari jawaban para siswa masih banyak masalah yang perlu
dibenahi, hal ini bukan berarti pengelolaan tidak terlaksana namun sudah
terlaksana dan masih ada“hamibatan-hambatan atau problem yanga hdrus
dipecahakan.

Scbagai  pengembangan  pengelolaan  program  pendidikan
ketrampilan pada MAN Temanggung dan juga usaha untuk mencari jalan
keluar tethadap hambatan-hambatan yang ada antara lain:

a. Bahwa manajemen strategik dalam rangka mengelola program
ketrampilan ini masih sangat relevan, perencanaan strategik tidak
hanya menerima cara-cara mengelola yang telah dilakukan pada masa
lalu akan tetapi juga menctapkan dengan seksama tantangan yang

dihadapi saat ini dan masa mendatang. Menentukan strategi
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pemecahan masalah sccara proaktif, memaksimalkan sumbar daya
untuk mencapai tujuan, manajer membuat suatu patokan sebagai
pegangan bekerja untuk mengimplementasikan setrategi yang telah
dirancang dan melakukan monitoring serta cvaluasi untuk menjamin
mutu proses dan input. Selanjutnya madrasah harus menentukan misi
khusus dalam program ketrampilan yaitu arah dan tujuan yang
disususn berdasarkan/ hasil-analisa kondisi dan potensi yang dimiliki
madrasah.
Madrasah Aliyah adalah sckelah menengah umum yang bereiri khas
agama [slam, untuk it0 agap petencaftaan strategi dapat dilaksanakan
dengan baik maka mandjemen.imadrash yang tepat adalah disamping
bertumpu pada jazas-azas=-manajemen modern jugarberlandaskan pada
nilai-nilai etika keislaman hal ini sesudi dengan pedoman manajemen
penyelenggaraan madrasah, disana discbutkan bahwa karakteristik
manajemen pendidikan fiddrasah yaing
1. Efisien dan efektif: penyelenggaraan sebuah pendidikan akan
berhasil dan sukses bila mengacu kuat kepada prinsip-prinsip
efisien dan efektifitas. Dalam kontek ini ajaran Islam sangat
menganjurkan setiap muslim tersebut berprilaku untuk menghargai
waktu dan mengerjakan suatu pekerjaan sampai tuntas.
2. Trasparansi dan demokratis: prinsip keterbukaan menjadi prinsip
yang pokok dalam menjamin terciptanya penyelenggaraan

pendidikan yang baik dan sukses. Prisip ini sangat bersinggungan
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erat denga prinsip demokratis, karena kepemimpinan dan
kebijaksanaan  yang  trasparan pada  gilirannya  akan
mengembangkan suasana demokratis dalam  pengelolaan
menajemen pendidikan.

. Peningkatan kualitas: setiap pengembangan manajemen pendidikan
hendaknya senantiasa beroririentasi pada peningkatan Kkualitas
pendidikan, sebab’ mutudaft Saatu lembaga pendidikan disamping
dipengaruhi  oleh-  Kualitas, ‘manajemen penyelenggaraan
pendidikannya.

. Dedikatif: penerdpan manajemen>pendidikan yang modern dan
baik belum tentu’akan\menjamin/ terciptanya penyelenggaraan
pendidikan Jyang sbaik=pulay Pengalamans yang- ada selama int
memperlihatkan, bahwa penerapan, manajemen tersebut akan
berhasil bila didukung dengan adanya dedikasi yang tinggi dari
pelaksana. Islaffi” mefigajarkan~taliwa 'semua aktifitas yang baik
bila diniatkan atas natha Allah akan bernilai ibadah. Dan
seharusnya kerangka ibadah ini menjadi dasar dalam pengelolaan
madrasah.

. Bermoral dan beretika: menajemen yang berlandaskan kepada
nilai-nilai moral dan beretika sosial serta keagamaan harus menjadi
acuan utama dalam pengembangan manajemen pendidikan
madrasah. Keberhasilan pendidikan madrasah mengembangkan

manajemen yang berlandaskan kepada moral dan etika sosial serta
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keagamaan ini pada gilirannya akan melahirkan dan memperkokoh
keberadaan madrasah sebagai lembaga pendidikan alternatif bagi
masyarakat masa depan.

Dengan perencanaan strategik dan karakteristik penyelenggaraan
manajemen madrasah diharapakan akan mampu mengembangkan
program pendidikan ketrampilan dan mampu mengatasi hambatan
serta problem yang ada pada letbaga/madrasah aliyah.

3. Hasil Pelaksanaan Kurikulum Rrogram Keétrampilan MAN
Untuk melihat hasilpelaksafidgan Kurikulum program ketrampilan
dapat dilihat dari data brikat ini.
Tabel'4

Perasaan Senangydan Coeek Menjadi-Peserta Program Ketrampilan

No. JAWABAN JML | PROSENTASE
d. | Senang 74 84%
B. | Tidak'senang - -
¢. | Kadang-kadang 14 16%
JUMLAH 88 100%

Hampir seluruh siswa merasakan senang menjadi peserta didik
program ketrampilan, bahkan tidak ada yang mengatakan tidak senang

menjadi peserta didik program ketrampilan.
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Tabel 5

Penyampaian Materi Program Ketrampilan

No. JAWABAN JML | PROSENTASE
Baik dan komunikatif 76 86%
b. | Kurang baik dan kurang 12 14%
komunikatif
c. | Tidak baik dan tidak komunikatif - -
JUMEAH 88 100%

Dari jawaban di atas dada 767 siswa (86%) mengatakan bahwa
penyampaian materi pelajaran didgsampaikan dengan baik dan komunikatif
sehingga mudah diterima. ;para’ siswa.(Dan ada 12 siswa (14%)
mengatakana kuarang baik dan kurang komunikatif dan tidak ada yang
mengatakanvpenyampdiah materi‘tidakbaik den tidak kemunikatif,

Tabel ¢
PerbandinganK drikblim)Kewampilahantard Teori dan Praktek

35% teori dan 65% praktek

No. JAWABAN JML | PROSENTASE
d. | Ya, benar sesuai dengan 69 79%
perbandingan.
b. | Masih banyak teorinya 15 17%
Masih banyak prakteknya 3 3%
d. | Tidak menjawab 1 1%
JUMLAH 88 100%
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Dalam pelaksanaan proses KBM antara tcori praktek dan tcori sudah
sesusi dengan yang diharapkan, yaitu 69 siswa (79%) mengatakan benar
perbandingan di atas. 15 siswa (17%) mengatakan masih banyak teorinya,
sedangkan 3 siswa (3%) mengatakan banyak prakteknya dan seorang (1%)
tidak menjawabnya.

Tabel 7

Pernyataan Tidak Menganggh/Belajar pada Waktu Pagi Hari

[ No. JAWABAN JML | PROSENTASE
a. | Tidak Menganggu 47 53%
b. | Menganggu 5 6%
¢. | Kadang-kadang 36 41%
JUMEAH 88 100%

Dalam pernyataan tersebut ada 47 siswa (53%) mengatakan tidak
menganggu proses belajarfiya pada waktu pagi hari, dan ada 5 siswa (6%)
terganggu belajamya, lsedang.36 siswa.(41%) menjawab kadang-kadang
terganggu belajarnaya dan kadang-kadang tidak terganggu belajarnya.

Dalam proses belajar mengajar guru sudah mampu memberikan
contoh yang benar tentang cara kerja dan mengawasi individu siswa, hal

ini dibuktikan pada jawaban siswa pada tabel berikut.
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Guru Mampu Memberikan Contoh Cara Kerja yang Benar

No. JAWABAN JML | PROSENTASE
a. | Ya 71 81%
b. | Tidak - -
c. | Kadang-kadang 17 19%
JUMLAH 88 100%

71 Siswa (81%) mengatakdn Bahwa guru telah mampu memberikan

contoh cara kerja yang benar, ‘sedangkan yang menjawab tidak. tidak ada.

dan 17 siswa (19%) mengatakan kadang-kadang memberi contoh dan

kadang-kadang tidak.

Untuk memperkuat keberhasilan_siswa pada program ketrampilan

terlihat pada proses belajar yaitu berjalan dengan aktif dan dinamis, hal

tersebut dapat dilihat pada:

Tahel 9

Situasi Proses Belajar Mangajar

No. JAWABAN JML | PROSENTASE
a. | Aktif dan dinamis 51 58%
b. | Kurang aktif dan kurang dinamis 34 39%
c. | Tidak aktif dan tidak dinamis 1 1%
d. | Tidak menjawab 2 2%
JUMLAH 88 100%

Dari jawaban tersebut ada 51 siswa (58%) mengatakan bahwa proses

belajar mengajar berjalan dengan aktif dan dinamis dari seluruh peserta
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yang ada, sedang 34 siswa (39%) mengatakan proses belajarnya kurang
aktif dan kurang dinamis, dan hanya seorang siswa (1%) yang menjawab
proses belajamya tidak aktif dan tidak dinamis sedangkan 2 siswa (2%)
tidak menjawab.

Kemudian untuk mengetahui belajar program ketrampilan, dalam
proses belajar mengajar guru harus mampu menunjukkan pemanfaatan
materi pelajaran kepada, siswa™ sc¢hingga siswa termotivasi dalam
belajarnya secara optimal, hal tersebut dapat dilihat pada:

Tabel 10

Kemampuan Guru Menunjukkan Kemanfaatan Materi Pelajaran kepada

Siswa
No. JAWABAN IML#A=PROSENTASE
a. | Ya 78 89%
b. | Tidak 3 3%
¢. | Kadang-kadang 3 3%
d. | Tidak menjawab 4 5%
JUMLAH 88 100%

78 siswa (89%) mengatakan bahwa guru mampu menunjukkan
kemanfaatan materi pelajaran dan mampu menumbuhkan motivsi untuk
belajar lebih giat dan semangat. Ada 3 siswa (3%) yang mengatakan guru
tidak mampu menunjukkan manfaat dari materi pelajaran yang ada, dan
ada 3 siswa (3%) menyatakan kadang-kadang mampu dan kadang-kadang

tidak mampu menunjukkan manfaat dari pada materi pelajaran.



Setelah melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar dalam
program ketrampilan, para siswa merasa terdorong dan termotivasi untuk
mengembangkan ilmu yang diajarkannya, hal tersebut dibuktikan dengan
jawaban siswa terhadap cita-citanya dalam tabel berikut:

Tabel 11

Cita-cita Siswa Setelah Tamat dar Program Madrasah Aliyah

No. JAWABAN JML | PROSENTASE
a. | Berwiraswasta 61 69%
b. | Pegawai negen 5 6%
c. | Tidak tahu 19 22%
d. | Tidak menjaweb 3 3%
JUMLAH 88 100%

Dari jawaban "terscbut=ada 61“siswa (69%)\ ingin berwiraswasta
setelah tamat dari madrasah, ada S-siswa\(6%) mereka ingin mengatakan
menjadi pegawai fegeri, ddn ada™9 siswa~(22%) mereka menjawab tidak
tahu serta ada 3 siswa (3%) mereka tidak menjawab tentang cita-citanya
setelah tamat dari madrasah.

Berangkat dari data-data yang tertulis dalam tabel diatas bahwa hasil
pelaksanan kurikulum madrasah aliyah program ketrampilan telah sesuai
dengan kurikulum yang ditetapkan, indikasi keberhasilannya sesuai
dengan jawaban atas pertanyaan kepada siswa berikut ini :

a. peserta didik merasa senang dan cocok menjadi peserta program

ketrampilan terbukti ada 84% siswa mengatakan hal tersebut.
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b. Ada 86% peserta didik mengatakan bahwa penyampaian materi
program ketrampilan berjalan dengan baik dan komunikatif.

c. Pelaksanaan kurikulum program ketrampilan sesuai dengan teori
yang ada 35% teori dan65% praktik, terbukti jawaban sisiwa ada
79%.

d. Ada 53% siswa mengatakan program ketrampilan walupun
dilaksanakan pada sore hari/tétapi tidak menggangu belajar pada
pagi hari.

e. Ada 81% siswa lmengatakan bahwa guru mempu memberikan
contoh cara Kerja yang benar.

f Ada 58% siswa ‘mengatakan’' situasi proses belajar mengajar
berjalanydengan aktif-danydinannis.

g. Ada 89% siswa _mengatakan bahwa guru menunjukan
kemampuanya tentang kemanfaatan materi pelajaran.

h. Ada 69% siswa “mecnyatakan “mempunyai  cita-cita  untuk
berwiraswasta setelah tamat dari madrasah.

Selanjutnya data keberhasilan tersebut didukung oleh materi praktik,
kemampuan yang harus dikuasai serta keberhasilan yang di capai oleh
peserta didik program ketrampilan. Data pendukung tersebut tertera pada
(lampiran 11) tentang analisa kemampuan diri semua program ketrampilan

yang diajarkan.
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Dari data keberhasilan pelaksanaan kurikulum program ketampilan
yang telah di ungkapkan diatas ternyata masih ada beberapa kelemahan
atara lain :

a. ada 41% siswa mengatakan kegiatan ketrampilan diwaktu sore hari
menggangu belajarnya pada waktu pagi hari.

b. Ada 19% siswa mengatakan kadang-kadang guru mampu
memberikan contolf cara-kerja'yang benar dan kadang-kadang tidak
mampu.

c. Ada 22% siswa mehgatakan‘mercka, tidak memiliki cita-cita setelah
tamat dari madrasah:

d. Ada 39% siswa mengatakan Kurdang-aktif dan kurang dinamis dalam
mengikutipproses belajarmengajar:

Sebagai solusi daripermasalahan tersebut dikembalikan kepad para
guru dan pengelola, dalam melaksanakan tugas mereka harus mampu
mengusai materi kurikulumnya, ' ‘kondisi” ‘proses belajar mengajar,
menguasai metode belajar mengajar, menguasai dalam hal materi praktik
dengan optimal.

Hal yang sangat penting agar problem-problem di atas bisa teratasi
para guru dan pengelola harus mampu menumbuhkan  jiwa
entrepreneurshipnya sehingga siswa akan terjadi motifasi yang kuat untuk
mengikuti proses belajar mengajar yang batk dan siswa akan meyakini
bahwa program ketrampilan yang telah di terima merupakan bekal untuk

keberhasilan di masa mendatang,.
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4. prospek program ketrampilan MAN Temanggung terhadap sikap
kemandirian para sisiwa.

Tujuan program progam pendidikan ketrampilan pada madrasah
aliyah terutama untuk memesuki lapangan kerja serta mengembangkan diri
atau menanamkan jiwa kemandirian, tanpa sikap kemandirian maka ilmu
yang diterima selama mengikuti Program Keterampilan tidak mempunyat

banyak manfaat. Dibawah, ini°data‘data_yang menunjukan kemandirian

siswa :
Tabel12
Materi tentang kettampilan'dan penanaman jiwa kemandirian
No. JAWABAN JUMLAH | PROSENTASE
a. Tidak mampu menumbuhkan 64 73%
sikap kemandirtan

b. Kurang mampu 21 24%

c. Tidak mampu - -

d. Tidak manjawab 3 3%
Jumlah 88 100%

Dari jawaban tersebut ada 64 siswa (73%) mengatakan bahwa siskap
kemandirian telah ditanamkan, sehingga siswa diharapkan mampu dan
berani menciptakan lapangan kerja bagi diri sendiri dan orang lain,
sedangkan 21 siswa (24%) mengatakan merasa kurang mampu untuk
menumbuhkan sikap kemandirian, dan 3 sisiwa (3%) tidak menjawam

permasalahan diatas.
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Kemampuan berfikir positif, kreatif dan inovatif merupakan faktor
yang sangat penting untuk menumbuhkan sikap mandiri dalam kehidupan,
bagaimana menerima materi tersebut terungkap pada tabel berikut :

Tabel 13

Kemampuan berfikir positif, kreatif dan inovatif

No. | JAWABAN JML | PROSENTASE
a. Ya, selalu disampaikéan 69 78%

b. Kurang disanpaikaf 16 18%

C. Tidak disampatkan 2 2%

d. Tidak menjawab 1 1%

JUMLAH 88 100%

Ada 694siswa (78%) ‘menyatakan-bahwa mmateri=ydang ada kaitanya
dengan kemampuan | betfikir pesitif.\/kteatif dan inovatif selalu
disampaikan sehingga hdl terSebut—=merupakan\ bekal yang mampu
menumbuhkan sikap kemandirian, sedang 16 siswa (18%) mengatakan
kurang disampaikan dan 2 siswa (2%) mengatakan tidak disampaikan.

Sclanjutnya pada tabel berikut menjelaskan tentang materi pelajaran

ketrampilan yang diperoleh selama mengikuti program ketrampilan.
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Bekal materi pelajaran yang diterima
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No. | JAWABAN JML | PROSENTASE
a. Ya, menumbuhkan kemauan untuk | 72 82%
mandiri
b. Kurang menumbuhkan 15 17%
c. Tidak menumbuhkan - -
d. Tidak menjawdb 1 1%
JUMLAH 88 100%

Ada 72 sisiwa (82%) Mengatakan bahwa mater1 pelajaran yang

diterima mapu menumbuhkan-kémanan-untuk mendiri setelah tamat dari

program ketrampilan MAN Temanggung, sedang 15 siswa (17%)

Mengataka kurang mendmbuhkanckémauan| unfuk madiri, dan seorang

siswa (1%) tidak memjawab.

Untuk menumbuh, kembangkan..sikap, kemandirian para siswa

program ketrampilan MAN Temanggung melaksanakan sertifikasi

kemampuan dengan tujuan sebagai berikut

a. kesempatan untuk meydkitikan lapangan kerja bahwa tamatan

madrasah aliyah benar-benar memiliki kelayakan untuk bekerja yang

sekaligus memacu Madrasah Aliyah untuk meningkatkan mutu

tamatan.

b. Perlindungan bagi konsumen (pemakai) Tamatan madrasah aliyah.

¢. Kesempatam bagi tamatan program ketrampilan madrasah aliyah

memperoleh pengakuan tentang keahlian yang dimilikinya.



118

Menurut Dra, Wiwik Sugiarti {Pebruari 2006) pengelola program
ketarmpilan menjelaskan : untuk melaksanakan sertifikasi kemampuan
siswa yang telah terampil dan mahir dalam program yang diajarkan, Work
shop MAN Temaggung bekerjasama denga Depnaker. Ujian sertifikasi
telah dimulai tahun 2000 dengan biaya 50% dari siswa dan 50% dari
subsidi dari dana BOP. Sebagia hasil dari program tersebut ada beberapa
alumni yang telah berwiraswasta-dan‘bekerja di berbagai perusahaan baik
di tingkat Kabupaten maupun Propinsi.

Menurut Drs, Sonyoto dan 'Drs, Srirsuryana Dwi Atmaka (Pebruari
2006) sebagai instruktue’ program ketrampilan mcnjelaskan sclama
melaksanakan praktik kerja-lapangan/(PKL) pada umumnya para sisiwa
program ketrampilam, MAN=Temanggung~tidak, mudah tergoda oleh
barang-barang vyang bukan, miliknya sehingga mereka mclaksanakan
pekerjaan dengan penuh amanah.

Dengan 'melihat™ data-data 'tersebtt “diatas prospek program
ketampilan MAN Temanggung terhadap sikap kemandirian para siswa
bisa terealisir selama mereka bisa komitmen terhadap sikap yang dimiliki
pada saat melaksanakan proses pembelajaran, hal tersebut sesuai dengan
tujuan program ketrampilan pada Madrasah Aliyah Temanggung yaitu
menyiapkan sisiwa untuk memasuki lapangan kerja atau mengembangkan

dir.



BAB IV

PENUTUP

Pada bagian ini penulis akan menarik kesimpilan dari keseluruhan hasil
penelitian tentang Evaluasi Program Ketrampilan MAN Temanggung dan
Kemandirian Perspektif Manajemen (Studi Kasus Program Ketrampilan MAN
Temanggung). Kesimpulan ini dibarapkanakan memperjelas hasil telaah tentang
permasalahan-permasalahan yang menjadifokus utama dalam kajian ini.

A. Kesimpulan

Pertama, Progam Kctrampilan tentang kémandirian yang dilaksanakan di
program ketrampilan MAN Temanggung, adalah/pendidikan yang menekankan
pengajaran kemandirian,padawsetiap-orang=QOrang yang.berimankepada Ailah swt.
Sclalu berjanji  kepada  Allabe, sctiap  melaksanakan sholat lima waktu:
sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanya untuk Allah swt. Ini
merupakan Kerangkan' ibadati~kepada” Allali™swt™dalam "menjalankan seluruh
aktifitas kegiatan manusia. Kerangka ibadah ini sesuai dengan nilai-nilai hakiki
kemandirian dalam kehidupan.

Kemandirian akan dapat diwujudkan bagi peserta Program Keterampilan,
apabila dilaksanakan dengan kerja keras dalam mencapai cita-citanya, karena
dalam kerja keras tersembunyi kepuasan batin yang tidak dinikmati oleh profesi
lain. Sebagai peserta Program Keterampilan dituntut tidak hanya mementingkan
atau mengutamakan kerja keras untuk dunia saja atau untuk akherat saja. tctapi

keduanya harus berjalan seimbang.
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Selanjutnya dalam proses kegiatan belajar mengajar ditanamkan sifat-sifat
atau karakteristik hidup mandiri menurut ajaran Islam yang meliputi : sikap
taqwa, tawakal, zikir, syukur, niat suci dan ibadah, berzakat, berinfaq,
silaturrahmi, akhlaq mulia, keberanian, sabar, ulet, tabah dan rendah hati. Juga
ditanamkan sifat-sifat yang harus dihindari atau dijauhi bagi seorang yang hidup
mandiri yaitu : akhlaq tercela, rakus, curang, malas, putus asa, mudah marah,
dengki, iri, sombong, pamer, fitnah dan’'takabdr.

Kedua, pelaksanakan manajerfian. program pedidikan ketrampilan secara
garis besar terdapat tiga unsur : Unsur pengembangan program ketrampilan, unsur
pengclola dan unsur pelaksana, Baik_umtuk edukatif maupun administrtif yang
terkait di Departemen Agama -atau/’Madrasal-/Aliyah, termasuk mekanisme
kerjanya. Dalam pelaksanaan, manajemen tersebut—-jdarissentia unsur yang ada
pada garis besarnya tclah melaksanakan fungsi-fungsi pokok manajeme, seperti :
planning, budgeting, organizing, actuating, controlling, commanding atau
directing, coordination, dan communication.

Namun dalam pelaksanaanya masih dijumpai hambatan-hambatan, belum
adanya visi dan misi ksusus dalam program ketrampilan yaitu arah dan tujuan
yang disusun berdasarkan hasil analisa kondisi dan potensi yang dimiliki
madrasah. Schingga ada 33% siswa mengatakan masih ada masalah yang perlu
dibehnahi. Sebagai jalan keluar dari permasalahan tersebut bahwa perencanaan
strategik/manajemen  strategik masih sangat relevan untuk memecahkan
problematika yang dihadapi pengeclola. Dalam pengelolaan madrasah harus

dotonjolkan karakteristik manajemen pendidikan madrasah meliputi efisien dan
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efektif , transparasi dan demokrasi, oricntasi pada peningkatan kualitas, dedikatif,
bermoral dan beretika. Maka manajemen vang tepat bagi madrasah, adalah
disamping bertumpu pada azas-azas manajemen modern/manajemen strategik,
juga berlandaskan nilai-nilai etika keislaman.

Ketiga, hasil yang diperoleh dari pelaksanaan kurikulum program
Pendidikan Kerampilan telah sesuai dengan tujuan yang direncanakan, karena
85% siswa peserta program ketrampilan-thampu menguasai materi pelajaran baik
secara teori maupun praktiknya.—Keberhailan it didukung oleh suasana yang
kondusif dalam proses kegiatan belajar mengajar;antara lain :

a. siswa mcrasa scnang dar’ cocok/'menjadi [peserta program ketrampilan,
karena tidak semua siswa diterima mengikuti program ketrampilan.

b. Suasana dalam prosesikegiatan-belajargnengajar dilaksanakan dengan baik
dan komunikatif, sehingga.materi pelajarannya mudah diterima.

c. Dalam proses belajar mengajar guru selalu memberikan contoh cara kerja
yang benar dan selalu mémbimbing setiap ifidividu sisiwa.

d. Situasi siswa dalam proses belajar mengajar berjalan dengan aktif dan
dinamis, disamping didukung sarana prasarana yang memadai.

Keempat, prospek Program Ketrampilan MAN Temanggung dalam
menumbuh kembangkan sikap entrepreneurship serta kamandirian siswa cukup
berhasil, hal itu dibuktikan dengan perolehan data-data sebagaia berikut :

a. 82% siswa program ketrampilan mengatkan materi pelajaran yang
diterima mampu menumbuhkan kamauan untuk mandiri setelah tamat dari

madrasah.



b. Kemampuan berfikir positif, kreatif, dan inovatif selalu diberikan dan

disampaikan pada proses pembalajaran, karena ada 78% dari siswa

mengatakan selalu diajak berfikir dinamis.

c. Peserta program ketrampilan mempunyai tekat dan cita-cita akan menjadi

manusia mandiri setelah lulus dari madrasah.

B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil keselyruhan”dalam’ penglitian ini, maka ada beberapa

pandangan peniliti yang sekiranya dapat dijadikan saran baik untuk siswa, orang

tua, guru maupun lembaga pendidikan.

1. Bagi siswa

a. Agar secnantiasa berusaha\ meningkatkan prestasi beclajar dan

menumbuh pkembangkam=sikap @&emandisian, dengan bekal yang
diperoleh selama mepgikuti program ketrampilan.

Agar senantiasa memperhatikan factor-factor yang dapat membantu
agar mempengaruhi perkembangan prestasi belajar dan sikap
kemandirian yang dapat medorong keberhasilan siswa di masa yang

akan datang.

2. Bagi Orang tua

a.

Agar dapat mengetahui prestasi belajar siswa dan sikap kemandirian
anak.

Agar anak dapat membimbing, mengarahkan dan mendorong anak
untuk rajin belajar dan rajin berlatih mengembangkan sikap

kemandirian sesuai dengan bidang ketrampilan yang dipelajarinya dan
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akan lebih baik apabila orang tua mencarikan dan memberikan modal
unrtuk mengembangkan ketrampilannya.
3. Bagi Guru

a. Agar dapat memgetahui prestasi belajar dan sikap kemandirian para
siswanya.

b. Agar dapat senantiasa membimbing, mengarahkan dan mendorong
siswa untuk rajin [belajar-“dan’ menumbuh kembangkan sikap
kemandirian.

c. Agar para guru |program’ ketrampilan bckerjasama dengan
lembaga/dunia usaha |untuk meramuskan konsep hidup mandiri.

4. Bagi Lembaga Pendidikan

a. Agar dapat mefriberikanrdanymembanty hwbungangperstasi belajar dan
sikap kemadirian siswa dengan, memberi tambahan meteri pelajaran
khususnya pengembangan sikap kemandirian, melengkapi sarana
prasarana dan kcgiatan-Kcgiatan yang dapat merangsang Kreatifitas
belajar siswa.

b. Agar dapat memberikan pengarahan dan mengadakan kegiatan
pengembangan kerampilan untuk menumbuh kembangkan sikap
kemandirian.

c. Agar dapat memberikan arahan dan informasi yang bcnar tentang
prospek program ketampilan MAN terhadap sikap kemandirian siswa

setelah mereka tamat dari marasah.
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d. Agar dapat ditingkatkan program ketrampilan MAN dalam segi
metode pembelajaran, koordinasi, dan pemanfaatan seluruh sarana dan

prasaraa yang dimiliki.
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ALOKASI WAKTU
1. Jumlah Minggu dan Jam Kerja
Kls/Sem Bulan Jumlah | Jml Kls/Sem Bulan Jumlah | Jml
Tahun Minggu | Jam Tahun Minggu | Jam
1 Juli 2 36 111 Juli 2 36
2004/2005 | Agustus 4 72 2005/2006 | Agustus 4 72
September 4 72 September 4 72
Oktober 2 36 Oktober 2 36
November 4 n November 4 72
Desember 3 54 Desember 3 54
19 342 19 342
I Januan 2 36 11 Januari 2 36
2004/2005 | Februari 3 54 2005/2006 | Februari 3 54
Maret 4 12 Maret 2 36
April 4 72 April -
Mei 2 36 Mei -
Juni - - Juni -
15 270 7 126
2. Jumlah jam dalam minggu = 18 jam/minggu
1. Rabu =5
2. Kamis =5
3. Jum’at=4
4. Sabtu =4
3. Jadwal KBM
Hari Hari
Rabu-Kamis Rabu-Kamis
Jam ke Jam ke
1 14.00-14.40 1 14.00-14.40
2 14.40-1520 2 14.40-15.20
3 15.20-16.00 3 15.20-16.00
4 16.00-16.40 4 16.00-16.40
5 16.40-17.20
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DAFTAR NAMA-NAMA SISWA PROGRAM KETERAMPILAN
YANG MENDAPAT UNDIAN MENGISI ANGKET : 88 SISWA

KELAS1 KELASII KELAS HI
No. NAMA No. NAMA No. NAMA
1 | Ahmad Faris A 1 | AZ Mahtum S 1 | Arif Hidayanto
2 | Duratun N 2 | Fahmi Alimatu Z 2 | Zainab Khasanah
3 | Laeli Hanum N 3 [ LeniAngriyawati 3 | Priyanto
4 | Ana Latifah 4 |{_Abdul Rozak 4 | Latifah Hidayati
5 | Dwi Ahmad F 5 |iFarid Heri W 5 | Ari Susbandono
6 | Lutfiah Nur F 6 || Linda Ermawati 6 ! Khobatul Faizah
7 {AnalisPanjiDT 7 |LAhmad Dwi K 7 | Nur Istiani Faizah
8 | Endriani Wulansih | 8 |ESukma Amirusani 8 | Nurul Imam
9 | Lutfi Warida 9 |Aida Ermawati 9 | Woro Diah A
10 | Anif Khorum U 10 i{“Nanik/Mursidah 10 | Anita Rafli
11 | Erna Sulistyowati 11 PRihanatul Atika 11 | Imam Mahfud
12 | Minhajudin 12 | Saefudin Naskhun | 12 | Nur Istiyani
13 | Ari Falehudin A 13 yRathul'Najib 13, | Wahyu Hidayati
14 | Fida Kurdianti 14Y] SrrPurwanti 14 "% ‘Ina Harianingtyas
15 | M Sofiudin 15 g=Anifah 15 | Muntoharoh
16 | Aye Putri Utami 16 ~.Jani.Pranita 16 | Fathun
17 | Ftri Wardani 17_| Eka Hespiani 17 | Akhsanri Risgi W
18 | M Zulfikar 18 | Muhammad-irfan 18\, | Falakus Shobah
19 | Bayu Anggawana 19 | Kurniato 19 | M Afiq Hudin
20 | Handoyo 20 | Furiati 20 | Ulufi Khasanah
21 | Nita Aryani 21 | Iwan Rois 21 | Akhad Arifin
22 | Bayu Yunior 22 | Laeli Fajri 22 | Taadi
23 | Indah Hernayasari | 23 | Kholifah Nur A 23 | Miftahus Soleh
24 | Nunung Listyam 24 | Datik Purwantari 24 | Fajar Krisitanto
25 | Dewi Yulaihah 25 | Maimun Akrom 25 | Akhmad Yunus
26 | Istiyah 26 | Martin Nurhayati 26 | Ariandi W
27 | Nur Suhada 27 | Maratul Lutfiati 27 | Maman Zakaria
28 | Dianalra 8 28 | Fathatun Istigomah | 28 | Retno Agarwati
29 | Atalistato
36 | Mardyah
31 | Rumalika
32 | Sarofi
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ANGKET

PETUNJUK :

1.
2.

3.

SOAL;
1.

Angker ini berisi Konteks, Input, dan Proses Program Keterampilan.
Teliti dan Perhatikan Pertanyaan/kalimat di bawah ini serta bacalah
dengan cermat.

Jawablah soal sesuai dengan keadaan saudara, dengan memberikan tanda
silang (X) Pada hiruf a, b,danc.

Kerjakan dengan tenang, jujur tanpaterpengaruh oleh teman.

Jawaban saudara tidak mempengaruhi nilai prestasi saudara.

Apakah saudara merasa sepang-dan cocok menjadi peserta program
keterampilan ?

a. Senang

b. Tidak senang

¢. Kadang-kadang

Bagaimana menurut saudara, pepyampaian materi pelajaran dari bapak/ibu
guru ?

a. Baik dan komunikatif

b. Kurang baik dan kurang komunikatif

c. Tidak baikdan tidak kemunikatif

Perbandinagn kurikulum keterampilan antar teori dan praktik adalah 35%
teori dan 65% praktik, bagdimana menunut saudara ?

a. Ya benar, sesuai dengan perbandinganya.

b. Masth banyak teorinya.

¢. Masih banyak praktikKnya:

Apakah tidak menganggu saudara di pagi hari, karena pada sore hari masih
mengikuti program keterampilan ?

a. Tidak menganggu

b. Menganggu

¢. Kadang-Kadang

Dalam proses belajar mengajar (PBM) keterampilan, guru harus mampu
memberi contoh cara kerja yang benar dan mengawsi kegiatan individual
siswa, bagaimana pendapat saudara ?

a Ya

b. Tidak

c¢. Kadang-Kadang



10.

11.

12.

Dalam PBM guru harus mampu menunjukan kemanfaatan maten yang di
pelajari siswa, agar dapat menumbuhkan motivasi belajar secara positif,
bagaimana pendapat saudara ?

a. Ya

b. Tidak

¢. Kadang-Kadang

Apakah guru selalu mengadakan penilaian hasil belajar saudara ?
a. Ya, Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak Pernah

Bagaimana menurut saudara tentang Situasi proses belajar mengajar
(PBM) pada kelompok saudara ?

a. Aktif dan dinamis

b. Kurang aktif dan kurang dinamis

c. Tidak aktif dan tidak dinamis

Bagaimana menurut saudara, apakah\peralatan/sarana prasarana yang ada
sudah dikatakan memadaj,?

a. Ya, sudah memadai

b. Kurang mamadai

c. Tidak memadai

Salah satu tujuan programependidika keterampilan pada Madrasah Aliyah
adalah untuk membekali.siSwa dengan kemampuan pengetahuan,
keterampilan dan sikap entrepreneurship/wiraswasta/wirausaha artinya
mampu dan berani'menciptdkan lapangan kerja batu,bagi diri sendiri dan
orang lain, bagaimana yang sudaha anda rasakan dalam program ini ?

a. Ya, mampu menumbuhkan sikap wirausaha
b. Kurang mampu menumbuhkan sikap wirausaha
c. Tidak mampu menumbuhkan sikap wirausaha

Kemampuan berfikir positif , kreatif, dan inovatifmerupakan faktor yang
sangatpenting untuk menumbuh kembangkan sikap mandiri dalam
kehidupan apakah selama proses belajar selalu diberikan ?

a. Ya, selalu disampaikan

b. Kurang disampaikan

c. Tidak disampatkan

Dengan bekal materi pelajaran keterampilan yang saudara terima, apakah
mampu menumbuhkan kemauan mandirt setelah tamat dari MAN ini ?

a. Ya

b. Kurang Menumbuhkan kemauan untuk mandiri

¢. Tidak menumbuhkan kemauan untuk mandiri



13. Diantara sifat-sifat dan watak hidup mandiri, untuk mendukung
keberhasilan dalam usahanya seperti : Budi luhur, jujur, adil, tekun, ulet,
sabar, tabah, empatik, simpatik. Apakah selam proses belajar mengajar
pada program keterampilan ini selalu di tekankan sifat-sifat tersebut ?

a. Ya, selalu
b. Kadang-kadang
¢. Tidak ditekankan

14. Diantara pantangan pantangan hidup mandiri yang harus dijauhi antara
lain : tak bermoral, rakus, curang, malas, putus asa, mudah marah, dengki,
iri, sombong, fitnah, takabur. Apakah pantangan-pantangan tersebut
selama ini sudah disampaikan-?

a. Ya, disampaikan
b. Kurang disampaikan
c. Tidak pernah disampaikan

15. Menurut saudara bagaimana pengelolaan (managemen) Program
keterampilan di MAN Temanggung ?
a. Dikelola dengan baik
b. Kurang dikelola
¢. Masih banyak hal-hal yang perlu/dibenahi

16. Apakah prestasiphasil belajarprogram keterampilan saudara sudah sesuai
denga tujuan.kurikuium'yang.telah ditétapkan ?
a. Ya, sudah selesai
b. Kurang
c. Tidak

17. Akan melanjutkan keniaha satidara set€lah Ialus MAN ?
a. Perguruan Tinggi
b. Kursus
c. Tidak melanjutkan

18. Apakah cita-cita saudara setelah lulus MAN/Perguruan Tinggi ?
a. Berwirausaha/wiraswasta
b. Pegawai Negeri
c. Tidak tahu
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STRUKTUR ORGANISASI PENGELOLAAN

PROGRAM KETERAMPILAN
KEPALA
SEKOLAH
WAKA BIDANG KEPALA TU
KETERAMPILA
PENGELOLA
TEKNIS
KEPALA KEPALA KEPALA
INSTALASI S.M INSTADASIT.B INSTALASI PPHP
INSTRUKTUR INSTRUKTUR INSTRUKTUR
S.M T.B PPHP

SISWA
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DARTAR PELAKSANAAN PENANGUNG JAWAB

PENGEMBANGAN KETERAMPILAN

MADRASAH ALIYAH NEGERI PARAKAN TEMANGGUNG

TAHUN PELAJARAN 2005-2006

NO NAMA JABATAN KETERANGAN
1 { Drs. H. M. Fauzi Kepala MAN Pembina
2 | Dra. Wiwik Sugiarti Waka,Keterampilan Kordonator
3 { Gunardi Pengelola Teknik Pengelola Teknik
4 | Drs. Sn Suryana Dwi Atmaka | Kepala L. Servis Sepeda Motor | Instruktur
5 { Drs. Sunyoto Anggota Instruktur
6 | Endaryati, S.Pd Kepala ™1 ata Busana Instruktur
7 | Sri Yuniati, S.Pd Anggota Instruktur
8 | Suhadi, S.P K epaldinstalasi PPHP Instruktur
9 | Chusniah Noor, S.TP Anggota Instruktur
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- Program Ketampilan Tata Busana

Analiasis Kemampuan

MATER] | KEMEMPUAN | JUMLAH KEBERHASILAN
NO | ppakTEk | YANG HARUS | PESERTA YANG DICAPAI | KET.
DIKUASAI DIDIK | JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7
1. | Pembuatan ¢ Sisiwa dapat 20 15 75%
pola merubah desain
dan konstruksi
pola standar.
e [atihan 20 15 75%
pemindahan
lipit, cup dan
2. | Pemilihan kain. 20 20 100%
hiasan dan ¢ Siswa dapat
tusuk hias menempka_n
hiasan busana
anak dan wanita
dengan serasi. 20 20 100%
e Siswadapat
meémbuat
macam- magagt
tusuk hias pada
busana dan
3. | Warna dan lengan tumah 20 20 100%
kombinasi tangga.
warna e Siswa dapat
mengkom-
binasikan warna
pada busana
anak dengan
4. | Pombuatan | oK dan benar. 20 19 95%
: Siswa dapat °
bus_ana dnak membuat baju
Jaki-laki koko dengan
fien‘gan pola baik, benar dan
jadi. .

rapi.




2 3 4 5 6
Pembuatan ¢ Siswa dapat 20 15 75%
celana dan membuat celana,
kemeja lengan | kemeja, lengan
panjang panjang dengan

baik benar dan rapi
Pemeliharaan | Siswa dapat 20 20 100%
mesin jahit mengidentifikasi
ganguan kerusakan.
Jenis mesin Siswa dapat 20 20 100%
jahit mengoperasikan
mesin jahit biasa,
obras, dan zigzag!
Kampuh Siswa dapat 20 20 100%
membuat kampuh
dengan benar dan
rapi.
Garis leher Siswa dapat 20 20 100%
membuat garis Jeher
dengan benar dan
rapi.
Saku Siswaldapat 20 20 100%
membuat saku
dengan benardan
rapi
Krah baju Siswa dapat 20 15 75%
membuat'krah baju
dengan benar dan
rapi.
Penggolongan | Siswa dapat
serat tekstil. | mengidentifikasi dan 20 10 50%
mengklasfikasi serat
tekstil dengan kaca
pembesar.
Pembuatan Siswa dapat
Pola. membuat pola 20 20 100%

dengan benar,




2 3 4 5 6
Unsur dan e Siswa dapat 20 19 95%
prinsip mendesain busana
Desain. dengan unsur —

unsur desain
¢ Siswa dapat 20 19 95%
membuat desain
busana rumah
pada proporsi
tubuh dan desain
hiasan pada desain
busana rumah
dengan baik dan
benar.
Pembuatan e Siswa dapat 20 19 95%
busana wanita | membuat busdna
dengan pola wanita dengan fapi
standar. dan banar.




- Program Servis Sepeda Motor

KEBERHASILAN
MATERI KEMEMPUAN | JUMLAH

NO YANG HARUS | PESERTA | YANG DICAPAI
PRAKTEK DIKUASAI DIDIK | JUMLAH a,

1 2 3 4 5 6

1. | Chasis

» Suspensi e Mampu 18 17 95%
membongkar dan
memasang
kembali.

¢ Mengidentifikasi 18 17 95%
kelengkapan

¢ Memperbaiki 18 17 95%
kerusakan
suspensi.

¢ Rem ¢ Mampu 18 17 95%
membongkar dan
memasang
kembali.

* Mengidentifikasi
kelengkapan

* Memperbaiki
kerusakansrem.

* Kemudi o Mampu 18 W 95%
membongkar dan
memasang
kembali.

¢ Mengidentifikasi
kelengkapan

¢ Memperbaiki
kerusakan

* Rangka kemudi.

¢ Menyebutkan
macam-macam
rangka.

I8 17 95%

18 17 95%

18 17 95%

18 17 95%

18 17 95%




2 3 4 5 6
Kelistrikan
dan
Pengapian
e Pengapian | @ Mengindentifikasi 18 16 90%
dan Sistem rankatan dan
Accu kelengkapan.
e Mampu
membongkar dan
memasang kembali
sistem.
¢ Menyetel platina
dan navor denga
tepat.
¢ Memperbaiki
kerusakan.
» Pengapian | & MengindentifiKasi 18 17 95%
dan Sistem rankaian dan
Sepul kelengkapan.
Generator | o Menyetel platina
dan navor denga
tepat.
e Memperbaiki
kerusakan.
¢ g eglgapian ¢ Mengindentifikasi 18 15 80%

rankaian dan
kelengkapan.

e Mampu
membongkar dan
memasangrkembali
sistem.

e Memperbaiki
kerusakan,




2

3

e Kelistrikan
- Pengisian

- Perlampuan

Servis

Ringan.

e Pesawat
katub

e Karbunator

e Platina dan
busi.

e Memasang sistem
pengtsian dari
generator ke Accu
dengan DIODE.

* Mengisi Accu
dengan Charger
dan mengisi air
Accu.

# Memasang sistem
regulator.

e Merangkai
perkabelan sein,
lampu belakang;
klakson.

¢ Merangkai
perkabelan lampu
depan.

e Menyetel kiep
dengan jarak
spestfikasi.

* Mencari top
Kompresi.

¢ Mengindentifikasi
kelengkapan!

e Mampu
membongkar-dan
memasang kembali

e Menyetel
pelampung,

e Menyetel
perbandingan
udara dengan
perputaran mesin
idle.

e Menyetel platina
dan navor denga
tepat.

* Membersihkan
permukaan platina.

* Menyetel celah
busi.

¢ Membersihkan
busi.

18

18

18

18

18

15

15

17

17

16

80%

80%

95%

95%

90%




2 3 4 5 6
e Pelumas. e Menganti dan 18 17 95%
mengisi oli mesin
denga ukuran yang
tepat.
¢ Melumasi rantai
dan bagian lain.
e Penyetelan | « Menyetel kembali 18 17 95%
Umum. tegangan rantai.
¢ Menyetel kembali
kerengangan rem.,
¢ Menyetel
kelongaran
kopling.
Gambar
Teknik dan
Pengerjaan
Logam.
* Mengambar | o Setelah selesai 20 20 100%
dan praktek siswa
mengukur. mampu :
o Mengambar dan
mengukur.
¢ Membaca dan
mengunakan alat
ukur.
. Pengerjaan e Memotong, 20 20 100%
logam mengikir dan
memabat.
¢ Mengukurserta
membuat kurci
ring, bujur
sangkar, persegi,
) kubus dan balok.
Motor Bensin | getelah selesai
Praktek siswa
mampu :
* Dasar-dasar |, Mengidentifikasi 20 19 05%
motor motor bensin.
bensin. e Prinsip kerja motor
. bensin.
* Sistem bahan | | g ey tenaga. 20 19 95%
bakar dan L
. o Syarat terjadinya
pengapran pembakaran.
* xﬁtzrék‘ak o Mengidentifikasi
' motor 2 tak dan 20 19 959,

4tak
¢ Prinsip kerja motor
2 tak dan 4 tak




2 3 4 5 6
¢ Pemeliharaan | ¢ Analisis ganguan 20 19 95%
dan dan perbaikan.
perbaikan.
e Sistem e Mengidentifikasi 20 19 95%
kelistrikan. sistem kelistrikan

pada motor.
¢ Cara kerja
kelistrikan motor.
e Menginstalasi
kelistrika motor.
¢ Analisis ganguan
dan servis ringan

sistem Kkelistrikan.




Program Penanganan Dan Pengolahan Hasil Pertanian (PPHP)

MATER] | KEMEMPUAN | JUMLAH KEBERHASILAN
NO| prAKTEK | YANG HARUS | PESERTA YANG DICAPAI | KET.
DIKUASAI DIDIK | JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7
1. |Penanganan Siswa dapat
hasit malakukan
pertanian. penanganan
terhadap hasil
pertanian.
¢ Penanganan | e Siswa dapat 20 20 100%
hasil menangani hasil
pertanian pertanian nabati
nabati. secara benar.
e Penanganan | e Siswa dapat 20 20 100%
hasil menangani hasil
pertanian pertanian
hewani. hewani secara
benar.
2. |Pengolahan | Siswa dapat
hasil melakuakan 20 20 100%
pertanian pengolahan hasil
pertanian menjadi
hasil'olahan yang
awet, menari dan
disukai
konsumen.
e Penggulaan ! e Siswa'dapat 20 20 100%
hasil melakukan
pertanian teknik
penggulaan
dengan benar.
e Pengaraman | e Siswa dapat 20 20 100%
hasi melakukan
pertanian teknik
pengaraman
dengan benar.
¢ Pengeringan | ¢ Siswa dapat 20 20 100%
hasil melakukan
pertanian. teknik
pengeringan
dengan benar.




2 3 4 5 6
¢ Fermentasi ¢ Siswa dapat 20 20 100%
hasil melakukan teknik
pertanian fermentasi dengan
benar.
e Pengumpalan | ¢ Siswa dapat 20 20 100%
hasi melakukan teknik
pertanian pengumpalan
dengan benar.
e Pencanpuran | e Siswa dapat 20 20 100%
hasil melakukan teknik
pertanian. pencampuran
dengan benar.
¢ Pemisahan e Siswa dapat
hasil melakukan tekfilk 20 20 100%
pertanian pemisahan dengan
benar.
» Pengorengan | e Siswa dapat
hasi! melakukan tekhik 20 20 100%
pertanian pengorengan
dengan benar.
e Pengemasan | e Siswa dapat
hasil melakukan teknik 3 20 100%
pertanian pengemasan
dengan benar.
Pengetahuan Siswa dapat
bahan hasil mengenal berbagai
pertanian jenis bahan hasil
pertanian hewarti
maupun,nabati
» Bahan hasil | e Siswa dapat
pertanian mengenal berbagai 18 18 100%
nabati jenis bahan hasil
pertanian nabati.
e Bahan hasil | ¢ Siswa dapat
pertanian mengenal berbagai i8 18 100%
hewani jenis bahan
pertanian hewani.
¢ Bahan hasil | e Siswa dapat o
pertanian mengenal berbagai 8 18 100%
sampingan jenis hasil
(limbah) pertanian limbah
dan cara
penanganannya

(pengolahannya).




3

1 bahan
inian
rujian
L

tasi
strt PPHP

Siswa dapat
mengelompokan
bahan hasil pertanian
berdasarkan
kelompok mutu
Siswa dapat menguji
mutu bahan hasil
pertanian.

Siswa dapat
melakukan
sanitasiterhadap alat,
ruang, bahan
maupun terhadap
pekerja dalam
meiakukan
penanganan dan
pengolahan hasil
pertanian.

18

18

18

18

100%

100%

100%




Nama
NIM

Tempat, tanggal lahir :

Status
Pekerjaan
Unit Kerja
Alamat rumah

PROFIL PENULIS

: CHAMIDUN
. 04913043

. Kawin

Wonosobo, 8 Agustus 1954

. Pegawai Negeni Sipil (PNS)

: MAN Temanggung

: Tegallurung RT.03/RW.02 Bulu Kab. Temanggung

Alamat Kantor : MAN Temanggung
J1. Jenderal Sudirman Nomor 184 Telpon 0293-491372
Riwayat Pendidikan
STTB/
NO | TINGKAT | NAMA PENDIDIKAN o “JURUSAN HAZAH TEMPAT
TAHUN

1 2 3 4 S 6

1 | SD SD Negeni - 1968 WONQOSOBO

2 {SLTP MtsAl Negen - 1971 WONOSOBO

3 I SLTA MAAL Negeri 5 1974 WONOSOBO

4 | SARMUD IAIN SUKA SYARI'AH | 1977 YOGYA

5 |81 STAINU SYARI'AH | 1996 TEMANGGUNG

6 | AKTAIV IAIN WALISONGO PA} 1997 SEMARANG
Pengalaman Kenja :

1.
2. Kepala TU MAN Temanggung tahunm\i 998 sd 2005

Guru MAN Temanggung tahun.1982 sd..1998

3. Guru MAN Temanggung tahun 2006 sampai sckarang

Demikian, Profil riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benamya dan sejujur-
jujurnya.

Temanggung, 20 Apnl 2006

Yang membuat

5

CHAMIDUN




DEPARTEMEN AGAMA
MADRASAH ALIYAH NEGERI TEMANGGUNG

Alamat : ] Jenderal sudirman NO. 184 Telpon/Fax. 0203-491372
TEMANGGUNG 56218

SURAT KETERANGAN
Nomor : Ma.11.11/KP.02.3// <. 3. /2006.

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Aliyah Negeri

Temanggung menerangkan bahwa saudara tersebut di bawah ini :
C ISLAM )

Nama
Nomor Mahasiswa

Pada parjana  Universitas Islam Indonesia

Program/Konsentrasi %f%ﬂfl@} Islam
telah mclakma@NWW ﬁ gn Januari sd. Februari

2006 dalam rangka pengambilan data untuk penyelesaian Tesis yang berjudul :
"EVALUASI PROG DI MAN TEMANGGUNG”

Demikian surla! keLcann in1 dibuat agar cﬁpat diketahui dan dipergunakan

seperlunya.

Temanggung, 28 Februari 2006.

fDrs. H. Muhammad Fauzi
NIP.150209580



